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Menimbang :

Mengingat

BUPATI BOLAANG MONGONDOW
PROVINSI SULAWESI UTARA

PERATURAN BUPATI BOLAANG MONGONDOW
NOMOR 2] TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI BOLAANG MONGONDOW,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, serta Pasal 264 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2024,

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1822);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 164, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);
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Menetapkan

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 1
Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow (Lembaran Daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2016 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah  Kabupaten Bolaang
Mongondow Nomor 1);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 19

Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2022 Nomor 19);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW
TAHUN 2024.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

1. Daerah adalah Kabupaten Bolaang Mongondow.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

3. Bupati adalah Bupati Bolaang Mongondow.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam
penyelenggaraan urusan Pemerintahan yang menjadi
kewenangan Daerah.

5. Rencana Pembangunan Daerah yang selanjutnya disingkat
RPD adalah Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2023-2026 yang dikhususkan bagi
Kepala Daerah yang masa jabatannya berakhir pada Tahun
2022.
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Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya
disingkat RKPD adalah Dokumen Perencanaan Daerah
untuk periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran
dari RPD.

Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun yang
memuat kebijakan, program dan kegiatan pembangunan,
baik yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah Daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi
masyarakat.

Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah selanjutnya
disebut RKA  Perangkat  Daerah adalah  dokumen
perencanaan dan penganggaran Pemerintah Daerah yang
berisi program dan kegiatan suatu Perangkat Daerah, serta
pagu anggaran sementara didasarkan atas Kebijakan Umum
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (KUA) dan
Prioritas Plafon Anggaran Sementara (PPAS).

Musyawarah Perencanaan Pembangunan yang selanjutnya
disebut Musrenbang adalah forum antar pemangku
kepentingan dalam rangka menyusun Rencana Kerja
Pembangunan Daerah.

BAB II
KEDUDUKAN

Pasal 2

RKPD Tahun 2024 merupakan:

a. Dokumen perencanaan Daerah untuk periode tahun
2024, yang dimulai dari tanggal 1 Januari sampai
dengan 31 Desember 2024.

b. Penjabaran dari RPD yang memuat rancangan kerangka
ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah, rencana
kerja dan pendanaannya, baik yang dilaksanakan
langsung oleh Pemerintah Daerah maupun yang
ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat
melalui Musrenbang.

BAB III
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 3

(1) RKPD Tahun 2024 dimaksudkan sebagai:
a. sebagai pedoman perumusan rancangan ahir renja
PD; dan
b. Pedoman penyusunan rancangan KUA APBD Tahun
2024 serta rancangan PPAS.
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(2) Tujuan penetapan RKPD Tahun 2024 adalah untuk:

a.
b.

mewujudkan pencapaian visi dan misi Daerah,
mewujudkan integrasi, sinkronisasi dan sinergitas
pembangunan;

mewujudkan Kketerkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pengendalian dan pengawasan;

mengoptimalkan partisipasi masyarakat dan dunia
usaha; dan

mencapai pemanfaatan sumber daya secara efisien,
efektif, berkeadilan dan berkelanjutan.

BAB IV
SITEMATIKA

Pasal 4

(1) RKPD Tahun 2024 disusun dengan sistematika
penyusunan sebagai berikut:

a.
b
¢.
d

e.

f.

g.

BAB | : Pendahuluan
. BAB Il : Gambaran Umum Kondisi Daerah
BAB Il : Kerangka Ekonomi Daerah

.BAB IV : Sasaran dan Prioritas Pembangunan
Daerah
BAB V : Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah

BAB VI : Kinerja dan Penyelenggaraan Pemerintah

BAB VII : Penutup

(2) Ketentuan mengenai rincian RKPD Tahun 2024
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V

PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 5

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Bolaang Mongondow melakukan pengendalian
dan evaluasi terhadap pelaksanaan RKPD, sesuai ketentuan
peraturan perundang-undangan.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow.

Ditetapkan di Lolak
pada tapggal + 0% Jull 2023 /('x

ANG MONGONDOW, (

-~ LIMI MOKODOMPIT

Dlundangkan di Lolak

2023

BERITA DAERAH KABUPATEN BOLAANG MONGONDOW TAHUN 2023
NOMOR...



I KATA PENGANTAR l

KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
serta atas perkenan-Nya kita dapat menyelesaikan dokumen Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024.

Dokumen RKPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024, disusun
dengan berpedoman pada RPJPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2005-
2025 dan mengacu pada Rancangan RPJMN Tahun 2020-2024, RPJMD Provinsi
Sulawesi Utara Tahun 2021-2026 dan RPD Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2023-2026.

Sesuai fungsinya, Dokumen RKPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2024 merupakan dokumen perencanaan teknis operasional tahunan. Oleh
karena itu perannya sangat penting dalam menentukan arah perkembangan
pembangunan daerah dalam kurun waktu 1 (satu) tahun berjalan dan menjadi
pedoman dalam proses penganggaran RAPBD Tahun anggaran 2024. Untuk itu,
semua Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Bolaang Mongondow harus berpedomani serta melakukan langkah-langkah
sinkronisasi/ memaduserasikan rencana program hingga pelaksanaanya.

Pada kesempatan ini kami juga menyampaikan ucapan terima kasih
kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah
berpartisipasi dalam proses penyusunan Dokumen RKPD Kabupaten Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2024.

KEPALA

‘, PEMBANGUNAN DAERAH
BOUAANG MONGONDOW

(( Dr. MGE-BHEAN MOKOGINTA, SE, M.Si\

NIP. 19710409 199803 1 013
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Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional, dan Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, mengamanatkan untuk Menyusun
perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan pembangunan
nasional dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan. Perencanaan
Pembangunan Daerah adalah suatu proses untuk menentukan kebijakan
masa depan, melalui urutan pilihan, yang melibatkan berbagai unsur
pemangku kepentingan, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber
daya yang ada dalam jangka waktu tertentu di Daerah. Perencanaan
pembangunan daerah tersebut meliputi Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) untuk jangka waktu 20 tahun, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk jangka waktu 5
(lima) tahun dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun.

Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan daerah dan
rencana kerja Perangkat Daerah, juga berpedoman Peraturan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah serta Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2022. Rancangan
RKPD disusun berpedoman pada RPJMD, rancangan RKPD Provinsi, RKP,
Program Strategis Nasional, dan Pedoman Penyusunan RKPD. Selain itu
berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun

2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi, dan Inventarisasi Pemutakhiran
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Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah meminta Kepala Daerah yang masa jabatannya berakhir
pada tahun 2022 harus membuat Rencana Pembangunan Daerah (RPD)
untuk Tahun 2023-2026 sebagai pengganti Dokumen RPJMD. Rencana
Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2024 merupakan rencana program, kegiatan, dan sub kegiatan 1
(satu tahun) yang dilaksanakan oleh seluruh Perangkat Daerah (PD) di
Kabupaten Bolaang Mongondow dan menjadi rencana kerja tahun kedua
dari dokumen RPD Kabupaten Bolaang mongondow Tahun 2023-2026.

RKPD merupakan dokumen perencanaan pembangunan tahunan
daerah yang disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan serta
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam tahapan penyusunan
perencanaan pembangunan sampai penyusunan anggaran. Dokumen
RKPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024 disusun sesuai dengan
ketentuan dalam Permendagri 86 Tahun 2017 pasal 16 dengan tahapan:

a. Persiapan penyusunan;

b. Penyusunan rancangan awal,

c. Penyusunan rancangan;

d. Pelaksanaan Musrenbang

e. Perumusan rancangan akhir;

f. Penetapan.

Muatan dalam dokumen RKPD merupakan penjabaran secara
operasional per tahun dari dokumen RPD, yang juga memuat sasaran dan
prioritas pembangunan tahunan, dan juga berfungsi sebagai pedoman bagi
Perangkat Daerah dalam menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja PD) yang mengacu pada Renstra Perangkat Daerah.

RKPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024 digunakan
sebagai bahan evaluasi serta dasar penyusunan rancangan Kebijakan
Umum Anggaran (KUA) dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara
(PPAS), bahan sinkronisasi penyusunan Rancangan Peraturan Daerah

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024.
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1.2. Dasar Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana

Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2024 adalah sebagai berikut:

1.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1822);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3851);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244), Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan Lembaran
Negara Nomor 6573);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018
tentang Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor .... Tahun 2023 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun
2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor);
Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 2 Tahun
2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2014-2034 (Lembaran Daerah Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2014 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Nomor 19 Tahun
2022 tentang Rencana Pembangunan Daerah tahun 2023-2026
(Berita Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2022 Nomor
19);
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1.3. Hubungan Antar Dokumen

Dalam menyusun dokumen RKPD Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2024, Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow memperhatikan
keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan. Penyusunan RKPD Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2024 merupakan bagian dari penerapan sistem
perencanaan pembangunan nasional, dan bagian dari penerapan sistem
perencanaan dan penganggaran terpadu. RKPD Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2024 disusun dengan memperhatikan kebijakan
tingkat nasional, yang mengacu pada penjabaran dari RPJP Nasional
Tahun 2005 - 2025, RPJPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2005-
2025, dan RPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023-2026.

Di samping itu, dokumen RTRW Daerah menjadi pedoman dalam
penyusunan RPJP Daerah dan RPJM Daerah. Dengan demikian, korelasi
antara RKPD dengan dokumen perencanaan spasial (RTRW Daerah)
terletak pada hubungannya dengan dokumen antara RPJP Daerah dan

RPJM Daerah, yang sama - sama diacu oleh RKPD.

Gambar 1.2
Hubungan Antar Dokumen Perencanaan dan Penganggaran
RTRW KABUPATEN
BOLAANG
MONGONDOW
I
TAHUN
RPJMN TAHUN RPJPD
KABUPATEN
2015-2020 BOLAANG
MO RKPD KABUPATEN e
TAHUN iy BOLAANG | ~AHUN 2023
2005-2025 MONGONDOW
RPJMD PROVINSI TAHUN 2023
SULAWESI UTARA
TAHUN
RPD KABUPATEN
2016-2021 LA
MONGONDOW
I_’ TAHUN 2023-2026 el
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1.4. Maksud dan Tujuan

RKPD yang memuat rancangan kerangka ekonomi daerah, program
prioritas pembangunan daerah, rencana kerja, pendanaan dan prakiraan
maju, adalah dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun
yang disusun dengan maksud untuk memberikan arah dan pedoman bagi
seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) dalam penyelenggaraan
pembangunan daerah di Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2024,

guna mewujudkan sasaran-sasaran RPD Tahun 2023-2026.

Tujuan penyusunan RKPD Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2024 sebagai berikut:

1. Menyediakan pedoman bagi seluruh perangkat daerah dalam
menentukan program dan kegiatan prioritas Tahun 2024 yang akan
dibiayai dari APBD Kabupaten Bolaang Mongondow.

2. Menjadi pedoman dalam penyusunan rancangan KUA dan PPAS
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024.

3. Menyediakan tolok ukur untuk menilai dan mengevaluasi kinerja
setiap Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Bolaang Mongondow, serta menyusun Laporan Keterangan
Pertanggung Jawaban (LKPJ), Laporan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (LPPD) yang juga meliputi Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKIP).

4. Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan.

1.5. Sistematika Dokumen RKPD

Sistematika penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024 berdasarakan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
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Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah adalah sebagai

berikut:

BABI PENDAHULUAN

Berisi gambaran umum penyusunan RKPD yang meliputi latar belakang,
dasar hukum penyusunan, hubungan antar dokumen RKPD dengan
dokumen rencana pembangunan daerah, sistematika dokumen RKPD,
serta maksud dan tujuan penyusunan RKPD agar substansi pada bab-bab
berikutnya dapat dipahami dengan baik.

BABII GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Berisi penjelasan gambaran umum kondisi daerah dari berbagai aspek,
hasil evaluasi RKPD tahun lalu dan tahu berjalan dan realisasi RPJMD
serta permasalahan pembangunan daerah.

BAB III KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN KEUANGAN DAERAH
Memuat penjelasan tentang kondisi ekonomi Tahun 2022 dan Tahun
2023, yang antara lain mencakup indikator pertumbuhan ekonomi
daerah, sumber-sumber pendapatan dan kebijakan pemerintah daerah
yang diperlukan dalam pembangunan perekonomian daerah meliputi
pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan daerah.

BAB IV SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH
Mengemukakan secara eksplisit perumusan prioritas dan sasaran
pembangunan daerah Tahun 2024 berdasarkan hasil analisis terhadap
evaluasi hasil RKPD tahun lalu (Tahun 2022) dan capaian kinerja yang
direncanakan dalam RPJMD, identifikasi masalah ditingkat daerah dan
nasional, rancangan kerangka ekonomi daerah, pendanaan, dan
mengemukakan tentang arahan kebijakan pembangunan daerah yang
nantinya akan menjadi pedoman dalam menyusun RKPD.

BABV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DAERAH

Mengemukan secara eksplisit rencana program dan kegiatan prioritas
daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan,

kedudukan tahun rencana (RKPD) dan capaian kinerja yang ditetapkan
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dalam RPJMD. Rencana program dan kegitan prioritas harus mewakili
aspirasi dan kepentingan masyarakat.

BAB VI KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH DAERAH
Memuat indikator penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dijadikan
Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun Indikator Kinerja Kunci (IKK) pada
akhir tahun perencanaan.

BAB VII PENUTUP

Berisi penegasan bahwa dalam melaksanakan RKPD Kabupaten Bolaang
Mongondow Tahun 2024 diperlukan sinergisitas yang mantap di jajaran
pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow, DPRD, pihak swasta dan

seluruh lapisan masyarakat.

Babl-Hal 8



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan salah satu daerah
otonom dalam wilayah Provinsi Sulawesi Utara yang terbentuk
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
1959 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822). Di
tahun 2005 Kabupaten Bolaang Mongondow terbagi dalam beberapa
wilayah kecamatan dengan ibukota Kabupaten terletak di Kec.
Kotamobagu yang juga merupakan pusat pemerintahan, pelayanan
kesehatan dan pendidikan. Proses penyelenggaraan pemerintahan,
pelaksanaan pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan di
Kabupaten Bolaang Mongondow yang berlangsung selama ini, selain
telah menghasilkan kemajuan yang cukup signifikan. Semangat
otonomi daerah juga telah menciptakan perubahan besar dalam
tatanan kepemerintahan serta telah memberikan nuansa baru dalam
proses Penyelenggaraan Pemerintahan.

Dilihat dari sejarah Kabupaten Bolaang Mongondow, maka
berdasarkan data Pemerintah kabupaten Bolaang Mongondow dalam
situs http:// www.bolmongkab.go.id/ profil-bolmong/ sejarah-
bolmong.html disebutkan bahwa Penduduk asli Bolaang Mongondow
berasal dari keturunan Gumalangit dan Tendeduata serta Tumotoibokol
dan Tumotoibokat, awalnya mereka tinggal di gunung Komasaan
(Bintauna). Kemudian menyebar ke timur di tudu in Lombagin, Buntalo,
Pondoli’, Ginolantungan sampai ke pedalaman tudu in Passi, tudu in
Lolayan, tudu in Sia’, tudu in Bumbungon, Mahag, Siniow dan lain-lain.
Peristiwa perpindahan ini terjadi sekitar abad 8 dan 9. Nama Bolaang
berasal dari kata “bolango” atau “balangon” yang berarti laut. Bolaang
atau golaang dapat pula berarti menjadi terang atau terbuka dan tidak
gelap, sedangkan Mongondow dari kata ‘momondow’ yang berarti
berseru tanda kemenangan.

Bolaang terletak di tepi pantai utara yang pada abad 17 sampai
akhir abad 19 menjadi tempat kedudukan istana raja,
sedangkan Mongondow terletak sekitar = Kotamobagu. Daerah
pedalaman sering disebut dengan ‘rata Mongondow’. Dengan
bersatunya seluruh kelompok masyarakat yang tersebar, baik yang
yang berdiam di pesisir pantai maupun yang berada di pedalaman
Mongondow di bawah pemerintahan Raja Tadohe, maka daerah ini
dinamakan Bolaang Mongondow.

Setiap kelompok keluarga dari satu keturunan dipimpin oleh
seorang Bogani (laki-laki atau perempuan) yang dipilih dari anggota
kelompok dengan persyaratan : memiliki kemampuan fisik (kuat),
berani, bijaksana, cerdas, serta mempunyai tanggung jawab terhadap

o

o
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kesejahteraan kelompok dan keselamatan dari gangguan musuh.
Mokodoludut adalah punu’ Molantud yang diangkat berdasarkan
kesepakatan seluruh bogani. Mokodoludut tercatat sebagai raja
(datu yang pertama). Sejak Tompunu’on pertama sampai ketujuh,
keadaan masyarakat semakin maju dengan adanya pengaruh luar
(bangsa asing). Perubahan total mulai terlihat sejak Tadohe menjadi
Tompunu’on, akibat pengaruh pedagang Belanda dirubah istilah
Tompunu’on menjadi Datu (Raja). Tadohe dikenal seorang Datu yang
cakap, system bercocok tanam diatur dengan mulai dikenalnya padi,
jagung dan kelapa yang dibawa bangsa Spanyol
pada masa pemerintahan  Mokoagow  (ayah  Tadohe). Tadohe
melakukan penggolongan dalammasyarakat, yaitu pemerintahan
(Kinalang) dan rakyat (Paloko’). Paloko’ harus patuh dan menunjang
tugas Kinalang, sedangkan Kinalang mengangkat tingkat penghidupan
Paloko’ melalui pembangunan disegala bidang, sedangkan kepala desa
dipilih oleh rakyat. Tadohe berhasil mempersatukan seluruh rakyat
yang hidup berkelompok dengan boganinya masing-masing, dan
dibentuk sistem pemerintahan baru. Seluruh kelompok keluarga dari
Bolaang Mongondow (Passi dan Lolayan), Kotabunan, Dumoga,
disatukan menjadi Bolaang Mongondow. Di masa ini mulai dikenal
mata uang real, doit, sebagai alat perdagangan. Pada zaman
pemerintahan raja Cornelius Manoppo, raja ke-16 (1832), agama Islam
masuk daerah Bolaang Mongondow melalui Gorontalo yang dibawa
oleh Syarif Aloewi yang kawin dengan putri raja tahun 1866. Karena
keluarga raja memeluk agama Islam, maka agama itu dianggap
sebagai agama raja, sehingga sebagian besar penduduk memeluk
agama Islam dan turut mempengaruhi perkembangan kebudayaan
dalam beberapa segi kehidupan masyarakat. Sekitar tahun 1867
seluruh penduduk Bolaang Mongondow sudah menjadi satu dalam
bahasa, adat dan kebiasaan yang sama (menurut N. P Wilken dan
J.A.Schwarz).

Pada tanggal 1 Januari 1901, Belanda dibawa pimpinann
Controleur Anton Cornelius Veenhuizen bersama pasukannya secara
paksa bahkan kekerasan berusaha masuk Bolaang Mongondow
melalui Minahasa, setelah usaha mereka melalui laut tidak berhasil
dan ini terjadi pada masa pemerintahan Raja Riedel Manuel Manoppo
dengan kedudukan istana raja di desa Bolaang. Raja Riedel Manuel
Manoppo tidak mau menerima campur tangan pemerintahan oleh
Belanda, maka Belanda melantik Datu Cornelis Manoppo menjadi raja
dan mendirikan komalig (istana raja) di Kotobangon pada tahun 1901.
Pada tahun 1904, dilakukan perhitungan penduduk Bolaang
Mongondow dan berjumlah 41.417 jiwa.

Pada tahun 1906, melalui kerja sama dan kesepakatan dengan
raja Bolaang Mongondow, W. Dunnebier mengusahakan pembukaan
Sekolah Rakyat dengan tiga kelas yang dikelola oleh zending di
beberapa desa, yakni : desa Nanasi, Nonapan, Mariri Lama,

o
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Kotobangon, Moyag, Pontodon, Passi, Popo Mongondow, Otam, Motoboi
Besar, Kopandakan, Poyowa Kecil dan Pobundayan dengan total murid
sebanyak 1.605 orang, sedangkan pengajarnya didatangkan dari
Minahasa. Pada tahun 1937 dibuka di Kotamobagu sebuah sekolah
Gubernemen, yaitu Vervolg School(sekolah sambungan) kelas 4 dan 5
yang menampung lepasan sekolah rakyat 3 Tahun.

Ibukota Bolaang Mongondow sebelumnya terletak disalah satu
tempat di kaki gunung Sia dekat Popo Mongondow dengan nama
Kotabaru. Karena tempat itu kurang strategis sebagai tempat
kedudukan controleur, maka diusahakan pemindahan ke Kotamobagu
dan peresmiannya diadakan pada bulan April 1911 oleh Controleur F.
Junius yang bertugas tahun 1910-1915. Pada tahun 1911 didirikan
sebuah rumah sakit di ibukota yang baru Kotamobagu. Rakyat mulai
mengenal pengobatan modern, namun ada juga yang masih
mempertahankan dan melestarikan pengobatan tradisional melalui
tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat obat dan sampai sekarang
dibudayakan secara konvensional.

Sejak semula, masyarakat Bolaang Mongondow mengenal tiga
macam cara kehidupan bergotong royong yang masih terpelihara dan
dilestarikan terus sampai sekarang ini, yaitu : Pogogutat (potolu adi’),
Tonggolipu’, Posad (mokidulu). Tujuan kehidupan bergotong royong ini
sama, namun cara pelaksanaaannya agak berbeda. Penduduk
pedalaman yang memerlukan garam atau hasil hutan, akan
meninggalkan desanya masuk hutan mencari damar atau ke pesisir
pantai memasak garam (modapug) dan mencari ikan. Dalam mencari
rezeki itu, sering mereka tinggal agak lama di pesisir, maka disamping
masak garam mereka juga membuka kebun. Tanah yang mereka
tempati itulah yang disebut Totabuan yang dapat diartikan sebagai
tempat mencari nafkah.

Bila ada tamu yang bertandang pada masa kerajaan, biasanya
disuguhi sirih pinang, tamu pria atau wanita terutama orang tua. Sirih
pinang diletakkan dalam kabela’ (dari kebiasaan ini diciptakan tari
kabela sebagai tari penjemput tamu). Tamu terhormat terutama
pejabat di jemput dengan upacara adat. Tarian Kabela sampai saat ini
tetap lestari di bumi Totabuan. Tarian yang ada di Bolaang
Mongondow cukup beragam diantaranya tarian tradisional yang terdiri
dari Tari Tayo, Tari Joke’, Tari Mosau, Tari Rongko atau Tari Ragai, Tari
Tuitan; juga tarian kreasi baru seperti Tari Kabela, Tari Kalibombang,
Tari Pomamaan, Tari Monugal, Tari Mokoyut, Tari Kikoyog dan Tari
Mokosambe.

Upacara monibi terakhir diadakan pada Tahun 1939 di desa
Kotobangon (tempat kedudukan istana raja) dan di desa Matali(tempat
pemakaman raja dan keturunannya). Transmigran ke Bolaang
Mongondow pertama kali datang pada tahun 1963 dengan jumlah
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1.549 jiwa (349 KK) & ditempatkan di Desa Werdhi Agung. Para
transmigran berikutnya ditempatkan di desa Kembang Mertha (1964),
Mopuya (1972/1975), Mopugad (1973/1975), Tumokang (1971/1972),
Sangkub (1981/1982), Onggunai (1983/1984), Torosik (1983/1984)
dan Pusian/Serasi (1992/1993).

Setelah Proklamasi 17 Agustus 1945, Bolaang Mongondow
menjadi bagian wilayah Propinsi Sulawesi yang berpusat di Makassar,
kemudian tahun 1953 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 1953 Sulawesi Utara dijadikan sebagai daerah otonom tingkat I.
Bolaang Mongondow dipisahkanmenjadi daerah otonom tingkat II
mulai tanggal 23 Maret 1954, sejak saat itu Bolaang Mongondow resmi
menjadi daerah otonom yang berhak mengatur rumah tangganya
sendiri berdasarkan PP No.24 Tahun 1954. Atas dasar itulah, mengapa
setiap tanggal 23 Maret seluruh rakyat Bolaang Mongondow selalu
merayakannya sebagai HUT Kabupaten Bolaang Mongondow.

Seiring dengan Nuansa Reformasi dan Otonomi Daerah, telah
dilakukan pemekaran wilayah dengan terbentuknya Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara melalui Undang-Undang RI No. 10 Tahun
2007 dan Kota Kotamobagu melalui Undang-Undang RI No. 4 Tahun
2007 sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Bolaang Mongondow.
Tujuan utama pembentukan Kab. Bolmong Utara dan Kota
Kotamobagu adalah untuk memajukan daerah, membangun
kesejahteraan rakyat, memudahkan pelayanan, dan memobilisasi
pembangunan bagi terciptanya kesejahteraan serta kemakmuran
rakyat totabuan.

Semangat untuk memperoleh kesetaraan pemerintahan,
ekonomi, sosial dan politik telah membawa Kabupaten Bolaang
Mongondow mekar menjadi 4 Kabupaten dan 1 Kota yang
menyebabkan berpindahnya ibukota pemerintahan dari Kecamatan
kotamobagu ke Ibukota yang baru yaitu di kecamatan Lolak, ditandai
dengan terbitnya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun
2007 tentang Pembentukan Kota Kotamobagu, Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2007 tentang Pembentukan
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara, Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 29 Tahun 2008 tentang Pembentukan Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur, serta Undang-undang Nomor 30 Tahun
2008 tentang Pembentukan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

Lambang Pemerintahan Kabupaten Bolaang Mongondow adalah
seperti dibawah ini.

o
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Gambar 2.1

Lambang Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow

BOLAANG MONGONDOW
> & )<

Arti Lambang ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Bentuk : Segi lima sama sisi diatas dasar bentuk jantung
berukuran16:21

Lukisan : Dua bulir tangkai padi, tombak dan perisai, bintang,
pita nama Bolaang Mongondow

Warna :  Biru muda, hijau tua, kuning emas, merah kehitaman
(wijn rood) dan hitam.

Bentuk inti lambang segi lima sama sisi, ukurannya ' dari luas
jantung melambangkan dasar negara kita Pancasila dimana kabupaten
Bolaang Mongondow adalah satu bagian organik dari padanya.Bentuk
dasar ialah jantung, yang melambangkan sumber hidup bagi tiap
makhluk bernyawa
dimana Bolaang Mongondow diharapkan sebagai salah satu daera
h sumber kehidupan bagi daerah-daerah Sulawesi Utara terutama
dibidang produksi pangan (beras, jagung, dsb). Dua bulir padi masing-
masing dengan warna hijau dan kuning melambangkan bahwa daerah
Bolaang Mongondow adalah penghasil beras terutama di Sulawesi
Utara. Masing-masing bulir tiga jajar dengan dua puluh tiang bulir
melambangkan tanggal 23 Maret, tanggal dan bulan
lahirnya Kabupaten Bolaang Mongondow menjadi daerah yang berhak
mengatur rumah tangganya sendiri PP No. 24 tahun 1954.

Tombak dan perisai melambangkan kesatuan kebudayaan
daerah Bolaang Mongondow (Bekas 4 swapraja Bolaang Mongondow,
Bolaang Uki, Bintauna dan Kaidipang Besar). Tombak dan perisai
melambangkan patriotisme rakyat Bolaang Mongondow. Warna perang
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(merah kehitam-hitaman) Win Rood pada tombak dan perisai
mengandung arti dinamika hidup dan keberanian. Bintang warna
kuning emas melambangkan bahwa rakyat Bolaang Mongondow
adalah orang-orang beragama yang bersumber pada Tuhan Yang Maha
Esa.

Warna kuning emas segi lima melambangkan belerang dan
emas sebagai hasil tambang di daerah Bolaang Mongondow. Warna
hijau tua pada segi lima melambangkan kesuburan, kekayaan daerah
dan hasil bumi (padi, jagung, kelapa, kopi, cengkih, kayu dan hasil-
hasil hutan lainnya).Warna hitam pada nama Bolaang Mongondow
melambangkan ketekunan dan ketabahan.

Warna biru pada bentuk dasar (jantung) melambangkan :
Kesetiaan rakyat Bolaang Mongondow. Secara historis geografis
daerah Bolaang Mongondow adalah bekas danau. Seluruh warna putih
yang terdapat pada lambang, baik pada bingkai dasar maupun pada
bentuk inti melambangkan kesucian.

2.1. Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1. Letak, Luas dan Batas Wilayah

Kabupaten Bolaang Mongondow dengan Ibukota Lolak, secara
geografis terletak pada posisi 1230 - 1240 BT dan 0930’ - 1° 0’ LU Peta
Kabupaten Bolaang Mongondow dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2

o U

Sumber RTRW Kabupaten Bolaang Mongondow, 2014-2034

Kabupaten Bolaang Mongondow secara geografis berada di
wilayah selatan  Provinsi Sulawesi Utara, dengan luas wilayah

*

*
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4.083,94 KM?2 berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 01 Tahun 2014
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow. Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki total empat
Pulau kecil tidak berpenghuni yang masing-masing dua Pulau terletak
di Kecamatan Lolak dan Kecamatan Sangtombolang.

Secara astronomis, Kabupaten Bolaang geografis terletak pada
posisi antara 123°07'26" — 124941'46" Bujur Timur dan 00°15'46" —
00015'38" LU. Adapun berdasarkan posisi geografisnya Bolaang
Mongondow terletak di Provinsi Sulawesi Utara dengan batas-batas
sebagai berikut :

Sebelah Utara : Laut Sulawesi,

Sebelah Timur : Kota Kotamobagu, Kabupaten Minahasa Selatan
dan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur,

Sebelah Selatan : Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan,

Sebelah Barat : Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dan
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

Gambar 2.3
Luas wilayah Per Kecamatan

F I .. — R ..

M Dumoga Barat dan
Dumoga Tengah

B Dumoga Utara dan
Dumoga Tenggara

M Dumoga Timur dan
Dumoga

M Lolayan

M Passi Barat

M Passi Timur

I
i
M Bilalang i
]
I
_______________________________________________________________

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow terbagi atas 15
Kecamatan dan 202 Desa/Kelurahan, dengan ibukota kecamatan dan
luas kecamatan pada tabel berikut.
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Tabel 2.1. Kecamatan dan Luas wilayah.

Kecamatan Ibukota Kecamatan Luas
(km?2/sq.km)
Dumoga Barat Doloduo 417,53
Dumoga Utara Mopuya Utara 197,74
Dumoga Timur Modomang 128,76
Dumoga Tengah Ibolian 66,57
Dumoga Tenggara Konarom 89,83
Dumoga Pusian 150,58
Lolayan Tungoi 429,37
Passi Barat Passi 97,99
Passi Timur Pangian 99,14
Bilalang Bilalang IV 60,93
Poigar Poigar 298,96
Bolaang Kelurahan Inobonto 154,24
Bolaang Timur Tadoy 74,96
Lolak Lolak 419,41
Sangtombolang Maelang 511,46

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

2.1.1.1. Kondisi Topografi

Keadaan topografi Kabupaten Bolaang Mongondow cukup
bervariasi dari daerah yang dataran rendah, bergelombang, berbukit
serta bergunung dengan tingkat kemiringan antara 0% - 45% serta
mempunyai ketinggian bervariasi pula antara 0 — 650 meter di atas
permukaan laut. Sementara yang terendah atau ketinggiannya 0 - 2
meter dari permukaan laut umumnya terdapat pada kecamatan yang
terletak disepanjang pesisir pantai utara Kabupaten Bolaang
Mongondow. Jalur gunung membentang daritimur ke barat pada
bagian utara yang mengapit Dataran Dumoga dan Dataran
Mongondow. Terdapat 5 gunung di Kabupaten Bolaang Mongondow,
dimana yang tertinggi adalah gunung Kabela terletak di Kecamatan
Lolak dengan ketinggian 1.732 meter, sedangkan yang terendah
adalah gunung Kapaya terletak di Kecamatan Bolaang dengan
ketinggian 1.331 meter. Keadaan topografi Kabupaten Bolaang
Mongondow cukup bervariasi dari daerah yang dataran rendah,
bergelombang, berbukit serta bergunung dengan tingkat kemiringan
antara 0% - 45% serta mempunyai ketinggian bervariasi pula antara O
— 650 meter di atas permukaan laut. Sementara yang terendah atau
ketinggiannya O - 2 meter dari permukaan laut umumnya terdapat
pada kecamatan yang terletak disepanjang pesisir pantai utara
Kabupaten Bolaang Mongondow. Jalur gunung membentang daritimur
ke barat pada bagian utara yang mengapit Dataran Dumoga dan
Dataran Mongondow. Terdapat 5 gunung di Kabupaten Bolaang
Mongondow, dimana yang tertinggi adalah gunung Kabela terletak di
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Kecamatan Lolak dengan ketinggian 1.732 meter, sedangkan yang
terendah adalah gunung Kapaya terletak di Kecamatan Bolaang
dengan ketinggian 1.331 meter.

Adapun tinggi wilayah dengan menggunakan titik acuan kantor
kecamatan dimana wilayah kecamatan secara umum lebih tinggi atau
rendah dan jarak ibukota kabupaten menurut kecamatan di
Kabupaten Bolaang Mongondow adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2.

Tinggi wilayah dan jarak ke Ibukota Kabupaten menurut
Kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow

Kecamatan Tinggi Wilayah Jarak ke Ibukota
(mdpl) Kabupaten
Dumoga Barat 152 110
Dumoga Utara 147 87
Dumoga Timur 125 100
Dumoga Tengah 144 88
Dumoga Tenggara 148 89
Dumoga 152 79
Lolayan 182 62
Passi Barat 340 64
Passi Timur 547 67
Bilalang 387 69
Poigar 6 49
Bolaang S 19
Bolaang Timur 3 21
Lolak 8 3
Sangtombolang S 34

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

2.1.1.2. Kondisi Klimatologi

Kabupaten Bolaang Mongondow terletak pada lintasan garis
Katulistiwa, sehingga hanya mengenal dua musim saja yaitu musim
kemarau dan musim hujan yang selalu basah dan banyak hujan
sebagaimana umumnya wilayah tropis. Curah hujan di daerah ini
cukup tinggi per tahun dan suhu bervariasi antara 20°C - 32°C.
Curah hujan tertinggi umumnya terjadi dari pada Bulan Januari
mencapai 680 mm dan terendah pada Bulan Juli yaitu 81 mm, dengan
kondisi iklim seperti ini maka Kabupaten Bolaang Mongondow sangat
diuntungkan khususnya pada sektor pertanian.

Musim kemarau dan musim penghujan waktunya datang secara
tidak bersamaan. Kabupaten Bolaang Mongondow pada bagian utara
musim hujan pada bulan Oktober, Nopember, Desember, Januari dan
Pebruari. Peralihan dari musim hujan ke musim kemarau terjadi pada
bulan Maret. Musim kemarau mulai bulan Juli, Agustus dan

o
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September. Peralihan musim kemarau ke musim hujan terjadi pada
bulan Agustus dan September. Pada bagian tengah Kabupaten
Bolaang Mongondow musim hujan sepanjang bulan Nopember,
Desember, Januari, Pebruari dan Maret. Peralihan musim hujan ke
musim kemarau terjadi pada bulan April, Mei, Juni dan Juli.
Selanjutnya musim kemarau pada bulan September dan Oktober.

Tabel 2.3
Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan
di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2018-2020

Banyaknya Curah Hujan di Manado
Kabupaten/Kota Jumlah Curah Hujan  |Jumlah Hari Hujan Penyinaran Matahari

2018 |2019 |2020 |2018 |2019 |2020 |2018 |2019 |2020
Bolaang Mongondow 2558 |- 2543 |131 - 153 0 - -
Minahasa 1858 |- 2136 [189 - 232 53 - -
Kepulauan Sangihe 3507 |1009 |3222 |232 1010 |255 71 1013 |66
Kepulauan Talaud 2484 |- 2989 (181 - 191 0 - -
Minahasa Selatan 3123 |- 2971 |151 - 160 0 - -
Minahasa Utara 3100 |1011 |3429 |259 1012 |275 58 1014 |70
Bolaang Mongondow Utara 2503 |- 2512 |102 - 123 0 - -
Kepulauan Sitaro 2518 |- 3822 (154 - 183 0 - -
Minahasa Tenggara 1958 |- 2456 |153 - 192 0 - -
Bolaang Mongondow Selatan (2294 |- 3461 |[133 - 160 0 - -
Bolaang Mongondow Timur  |1502 |- 1511 |200 - 223 0 - -
Kota Manado 3064 |102 3403 |239 1012|252 65 1014 (64
Kota Bitung 1587 (102 2053 |205 1012 233 62 1013 |64
Kota Tomohon 1954 |- 2265 |[142 - 208 0 - -
Kota Kotamobagu 1930 |- 1948 156 - 185 0 - -
Sulawesi Utara - - - - - - - - -

Source Url: https://sulut.bps.go.id/indicator/151/63/1/banyaknya-curah-hujan-di-manado.html
Access Time: February 27, 2022, 9:35 pm

Sumber : BPS Sulawesi Utara Tahun 2022

2.1.1.3.Kondisi Geologi.

Menurut hasil penelitian Kementerian ESDM (2004), bagian dari
kawasan Indonesia Timur termasuk Bolaang Mongondow, secara
geologi memiliki karakteristik yang lebih kompleks dan rumit bila
dibandingkankan dengan kawasan Indonesia Barat. Ini dikarenakan
kawasan timur Indonesia merupakan pertemuan dari lempeng-
lempeng litosfera : Eurasia yang relatif stabil di bagian barat laut,
Lempeng Indo-Australia di bagian barat dan barat daya yang bergerak
relatif ke timur laut, Lempeng Pasifik di bagian timur yang bergerak ke
barat laut dan Lempeng Filipina Barat di bagian timur laut yang
bergerak ke arah barat.
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Gambar 2.4
Peta Geologi Kabupaten Bolaang Mongondow

Sumber RTRW Kab Bolaang Mongondow Tahun 2014-2034

Bagian timur laut Sulawesi merupakan akibat perputaran searah
jarum jam dari lempeng kecil bagian barat daya Sulawesi dan
Kalimantan pada masa lalu yang diikat pada bagian barat daya oleh
sistem busur pada sesar-sesar mendatar mengiris, dan penolakan
dasar laut Sulawesi di utara oleh adanya penujangan di Parit Sulawesi
Utara.

Berdasarkan peta Geologi di atas Formasi Geologi yang ada di

Kabupaten Bolaang Mongondow terdiri dari :

Qal
Qav

Ql

Qpl

TQpv

Aluvium dan Endapan Pantai terdiri dari material
berupa pasir, lempung, lumpur, kerikil dan kerakal.
Batuan Gunung Api Ambang yang terdiri dari material
tuf; aglomerat, lahar lava dan endapan belerang
didalam kawah, tuf berwarna kelabu muda, lava pejal,
bersusunan hipersenten-hornblenda dan andesit
hornblende. Gunung Api Ambang masih aktif, bebentuk
strato dengan lima lapangan fumarola.

Batu gamping Terumbu; Batu gamping terumbu
terangkat dan batu gamping klastik dengan komponen
utama koral, setempat berlapis.

Endapan Danau; satuan ini dikuasai oleh batu
lempung kelabu, setempat mengandung sisa tumbuhan
dan lignit. Batu pasir berbutir halus sampai kasar serta
kerikil di  jumpai dibeberapa tempat. Satuan ini
termampatkan  lemah tebalnya menurut data bor
mencapai 94 m.

Batuan Gunung api Pinogu; satuan ini terdiri atas Tuf,
tuf lapili, vreksi dan lava. Breksi gunungapi di
Pegunungan Bone,G. Mongadalia dan  Pusian
bersusunan andesit piroksin dan dasit. Tuf yang
tersingkap di G.Lemimbutdan G. Lolombulan umumnya
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berbabtu apung, kuning muda berbutur sedang
sampai kasar, diselilingi oleh lava  bersusunan
menengah sampai basa. Tuf dan Tuf Lapili di sekitar S.
Bone bersusunan dasitan, Lava berwarna kelabu muda
hingga kelabu tua, umumnya bersusun andesit
piroksin. Satuan ini secara umum termampatkan
lemahsampai sedang, umumnya diduga berumur
Pliosen hingga Plistosen.

Molasa Selebes merupakan endapan pasca orogen
yangterbentuk di cekungan-cekungan kecil, terdiri atas
konglomerat, breksi serta batupasir, umumnya
termampatkan lemah. Konglomerat dan breski tersusun
oleh beranekan bahan komponen berupa kepingan
andesit, basal, granit, granodiorit, batugamping,
batupasir maupun kuarsa. Satuan ini menunjukkan
kemirinagn landai hingga 300, tebalnya mencapai
beberapa puluh meter, dan berumur sekitar Pliosen-
Plistosen.

BREKSI WOBUDU : Brcksi gunung api, aglomerat, tuf,
tuf lapili, dan lava. Breksi gunung api berwarna kelabu,
tersusun oleh kepingan andesit dan basal berukuran
kerikil sampai bongkah. Tuf dan tuf lapili berwarna
kuning kecoklatan, berbutir halus sampai kerikil,
umumnya lunak dan berlapis. Lava berwama kelabu.
bersusunan andesit sampai basal. Satuan ini menindih
tak selaras Formasi Dolokapa yang berumur Miosen
Tengah hingga Plistosen Akhir. Tebal satuan sekitar
1000 - 1500 meter.

Formasi Tapadaka terdiri dari Batupasir,
grewake,batupasir terkersikkan dan serpih. Batupasir
berwarna kelabu muda hingga tua dan hijau, berbutir
halus sampai kasar, mengandung batuan gunungapi
hijau dan serpih merah, setempat-setempat gampingan.
Batu pasir yang tersingkap di S. Tapadaka
mengandung urat kalsit 0,5 — 1 m. Grewake babutir
lulus sampai lasar, bersudut sampai membulat
tanggung, pejal, tersusun oleh plagioklas, augit.
kuarsa, dan sedikit hematit dan magnetit. Batupasir
yang tersingkap di sebelah selatan Macia terkersikkan,
hijau, kompak, mengandung feldpar scna sedikit pirit
dan kalkopirit.

Anggota Batugamping Formasi Tapadaka: Batugamping
kelabu terang, pejal. mengandung pecahan batuan
gunungapi hijau. Batugamping ini sebagian membentuk
lensa-lensa di dalam Formasi Tapadaka dan sebagian
terlihat berganti fasies ke arah samping menjadi
batupasir. Fosil-fosil yang dikandungnya adalah
Lepidocyclina (Eulepidina) sp. Umur satuan ini
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Tmbl : diperkirakan Miosen Awal hingga Mioesen Akhir.
Anggota Batugamping Batuan Gunungapi Bilungala
Batugamping Tmbl kelabu mengandung fosil
Lepislocyclina sumatransis (BRADY). Kumpulan fosil
tersebut menunjukkan umur Miosen Awal - Miosen

Tets :  Akhir (Kadar. D.C. hubungan tertulis, 1972).

Formasi Tinombo Fasies Sedimen (Ahlburg. 1913) :
Satuan ini mengandung Serpih dan batupasir dengan
sisipan batugamping dan rijang. Serpih kelabu dan
merah, getas, sebagian gampingan; rijang mcngandung
radiobria. Batupasir berupa greiwake dan batupasir
kuarsa. kelabu dan hijau. pejal. berbutir halus sampai
sedang. sebagian mengandung, pirit. Sisipan
batugamping di S. Mayambak berwarna merah, pejal,
berlapis baik. Satuan batuan ini diterobos oleh granit,
diorit dan trakit seperti yang terlihat di S. Bayau.
Satuan ini mempunyai hubungan menjemari dengan
Formasi Tinombo fasies gunung api.

2.1.1.4. Kondisi Hidrologi

Deretan gunung-gunung yang berada di kawasan Bolaang
Mongondow membentuk Daerah Aliran Sungai (DAS). Wilayah Sungai
yang berada di Kabupaten Bolaang Mongondow yaitu Wilayah sungai
lintas provinsi Dumoga-Sangkub yang meliputi DAS Dumoga,
Sangkub, Buyat, Lomboit, Andagile, Bulawa, dan Tuliawa; dan
Wilayah sungai lintas kabupaten berupa rencana pengembangan WS
Poigar - Ranoyapo yang meliputi DAS Poigar dan DAS Ranoyapo.

Cekungan Air Tanah(CAT) yang terdapat di Kabupaten Bolaang
Mongondow adalah CAT Lolakdan CAT Dumoga - Kosio yang
merupakan CAT dalam 1 kabupaten dan CAT Sidate — Poigar yang
merupakan CAT Lintas Propinsi. Jaringan terdiri atas:

a. Bendungan, meliputi: Bendungan Torout dengan kapasitas 11,70
m3/dtk untuk pelayanan 7.803 ha, Bendung Kosinggolan dengan
kapasitas 8,07 m3/dtk untuk pelayanan 5.381 ha, Bendungan
Ayong - Maelang untuk pelayanan kurang lebih 2.293 ha,
Bendungan Pusian — Molong untuk pelayanan kurang lebih 1.171
ha, Bendungan Lolak — Pinogaluman untuk pelayanan kurang lebih
2.040 ha, Bendungan Katulidan - Sinantakan di Bolaang
Mongondow dan Kotamobagu untuk pelayanan kurang lebih 650
ha dan Bendungan Poigar untuk pelayanan kurang lebih 1.000 ha
dan rencana pengembangan Bendungan Lolak dengan kapasitas
kurang lebih 12.400.000 m?3 untuk pelayanan kurang lebih 2.500
ha;

b. Daerah irigasi, meliputi: DI kewenangan nasional dan DI
kewenangan propinsi yang ada di kabupaten, serta DI kewenangan
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kabupaten yang tercantum dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

c. Saluran irigasi nasional, yaitu Saluran Irigasi Primer yang terdiri
atas: Saluran Irigasi Primer Torout Kiri sepanjang kurang lebih
29,32 km; Saluran Irigasi Primer Torout Kanan sepanjang kurang
lebih 4,56 km; dan Saluran Irigasi Primer Kosinggolan sepanjang
kurang lebih 33,22 km.

d. Saluran irigasi propinsi, meliputi:

1. Saluran Irigasi Primer, meliputi: Saluran Irigasi Primer Torout
Kanan sepanjang kurang lebih 4,56 km, Saluran Irigasi Primer
Ayong — Maelang sepanjang kurang lebih 1,85 km, Saluran Irigasi
Primer Pusian sepanjang kurang lebih 1,92 km, Saluran Irigasi
Primer Lolak - Pinogaluman sepanjang kurang lebih 5,76 km,
Saluran Irigasi Primer Katulidan — Sinantakan di Kotamobagu dan
Bolaang Mongondowsepanjang kurang lebih 0,768 km dan Saluran
Irigasi Primer Poigar sepanjang kurang lebih1,35 km; dan

2. Saluran irigasi sekunder, meliputi: Saluran Irigasi Sekunder Ayong
- Maelang sepanjang kurang lebih 15,62 km, Saluran Irigasi
Sekunder Pusian-Molong sepanjang kurang lebih 19,55
km,Saluran Irigasi Sekunder Lolak-Pinogaluman sepanjang kurang
lebih 6,54 km,Saluran Irigasi Sekunder Katulidan-Sinantakan di
Bolaang Mongondow dan Kota Kotamobagu sepanjang kurang lebih
3,47 km, Saluran Irigasi Sekunder Poigar sepanjang kurang
lebih6,85 km, Saluran Irigasi Sekunder Torout sepanjang kurang
lebih 37,405 km dan Saluran Irigasi Sekunder Kosinggolan
sepanjang kurang lebih 14,594 km.

Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki 6 sungai, dengan
sungai terpanjang yaitu sungai Dumoga, mengalir sepanjang 87,2 Km
dan yang terpendek adalah sungai Moyosiboi dengan panjang 11,2 Km.
Selain sungai, terdapat 3 Danau dimana yang terluas adalah danau
[loloi sebesar 52 Ha dan yang terkecil adalah danau Paya-paya sebesar
15 Ha.

2.1.1.5. Penggunaan Lahan

Di Kabupaten ini pula terdapat Taman Nasional Nani Wartabone
dengan luas lebih dari 150 ribu hektar yang merupakan pusat
konservasi alam berskala nasional dan menyimpan berbagai jenis flora
dan fauna yang tergolong langka.

Selain hutan Kabupaten ini memiliki lahan perkebunan rakyat
yang cukup luas, mencapai 61.208 ribu hektar. Umumnya lahan
perkebunan ini ditanami tanaman kelapa, cengkeh, kopi, kakao dan
vanili. Dari luas perkebunan tersebut, 65 % diantaranya adalah
tanaman kelapa, 11 % diantaranya tanaman cengkih, 6 % tanaman
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kopi, 16 % tanaman kakao, sedangkan sisanya ditanami vanili, lada,
pala, jambu mete dan lada.

Kawasan Hutan di Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2018
tercatat seluas 205.846,76 Ha dengan berbagai fungsi. Dilihat dari
fungsi kehutanan, Kabupaten Bolaang Mongondow memilki hutan
yang berfungsi sebagai hutan lindung, Suaka Alam dan hutan
produksi. Jika dilihat dari Luas Kawasan hutan menurut kecamatan
dan tata Guna Lahan tahun 2018 sebagaimana disebutkan dalam
Buku Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2018 terlihat bahwa
kecamatan Dumoga Barat, Kecamatan lolayan dan Kecamatan passi
Timur adalah kecamatan yang memiliki kawasan hutan baik hutan
lindung hutan suaka, hutan produksi terbatas dan hutan produksi
tetap. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.4
Luas Kawasan Hutan Menurut Kecamatan dan Tata Guna Lahan
Tahun 2017
Alam/ Hutan
Kecamatan Hutan Pelestarian Hutan : Produksi
Lindung Produksi
Alam Tetap
-1 -2 -3 -4 -5

Dumoga Barat 1 0456,86 70257,75 4 663,30 -
Dumoga Tengah

Domoga Utara

Domoga Tenggara

Dumoga Timur

Dumoga

Lolayan 2 800,68 6337,24 6113,96 6 926,91
Passi Barat

Passi Timur 717,91 6971,93 139,62 367,70
Bilalang

Poigar 194,36 3336,48 2494,06
Bolaang

Bolaang Timur

Lolak 722,97 17 897,58 2 765,63
Sangtombolang 766,65 24 436,46 11 078,05 4 693,59
Jumlah 8142,46| 138327,57 42 345,92 17 030,81

Sumber : BPS, Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2018

2.1.1.6. Kondisi Geografis Lainnya
Posisi Kabupaten Bolaang Mongondow yang merupakan pintu
masuk dan keluar dari wilayah Bolaang Mongondow bersatu menuju
ibukota propinsi Sulawesi Utara. Ini merupakan posisi yang sangat

o
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strategis bagi pelaku bisnis dan investor. Selain berada tepat dijalur
darat Koridor Sulawesi yang memiliki potensi dan mobilitas ekonomi
yang tinggi, Kabupaten Bolaang Mongondow juga mempunyai jalur
laut yang sedang berkembang dan akan terus ditingkatkan. Pelabuhan
Laut Labuan Uki adalah Jalur Laut baru, ini adalah pintu masuk
dan keluarnya barang ke wilayah Bolaang Mongondow Bersatu, yang
lebih dekat dibandingkan dengan Pelabuhan Laut Bitung. Demikian
juga keberadaan Bandar Udara yang tahapan pembangunan
kontruksinya pada tahun depan (2018). Dalam mendukung kedua
bidang transportasi tersebut Pemerintah Kabupaten Bolaang
Mongondow juga membangun Terminal transportasi darat tipe A yang
berfungsi mengumpulkan atau mendistribusikan arus transformasi
dari dan kedua bidang transportasi tersebut diatas, maupun ke antar
Kabupaten dan propinsi lainnya. Tinggi wilayah diatas permukaan
laut (DPL) antar kecamatan sangat bervariasi. Kecamatan Poigar,
Bolaang, Bolaang timur, Lolak dan Sang Tombolang rata-rata relatif
hanya 0-20 meter diatas permukaan laut. Kecamatan Passi Timur
adalah kecamatan yang DPL-nya relative paling tinggi dibandingkan
kecamatan lainnya di Kabupaten Bolaang Mongondow yaitu setinggi
630 meter, diikuti dengan Kecamatan Bilalang dengan tinggi 500 meter
diatas permukaan laut. Tinggi wilayah diatas permukaan laut setiap
kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow menurut kecamatan
ditunjukkan pada gambar dibawah ini. Kecamatan Passi Barat dan
Kecamatan Lolayan memiliki rata-rata dpl masing-masing 450 dan
350 meter diatas permukaan laut. Untuk Kecamatan Dumoga Barat,
Kecamatan Dumoga Timur, Kecamatan Dumoga Utara rata-rata
mencapai 150 meter diatas permukaan laut. Ketiga wilayah kecamatan
tersebut dikenal sebagai wilayah penghasil beras atau lumbung beras
di Kabupaten Bolaang Mongondow.

2.1.2. Potensi Pengembangan Wilayah

Berdasarkan deskripsi karakteristik wilayah, dapat diidentifikasi
wilayah yang memiliki potensi untuk dikembangkan:

2.1.2.1. Kawasan Hutan Produksi Terbatas

Kawasan Hutan Produksi Terbatas adalah kawasan yang
diperuntukkan bagi hutan produksi terbatas di mana eksploitasinya
hanya dapat dilakukan dengan tebang pilih. Kawasan Budidaya yang
dikategorikan sebagai kawasan Hutan Produksi Terbatas berada di
Kecamatan Lolak, Kecamatan Passi timur, kecamatan Poigar,
Kecamatan Bolaang, Kecamatan Dumoga Barat, Kecamatan
Sangtombolang dan Kecamatan Lolayan dengan luas total 42.345, 92
Ha.

2.1.2.2. Kawasan Hutan Produksi Tetap

Kawasan Hutan Produksi Tetap adalah kawasan yang diperuntukan
bagi hutan produksi tetap di mana eksploitasinya dapat dengan tebang
pilih atau tebang habis dan tanam. Kawasan budidaya yang dapat
digolongkan sebagai Kawasan Hutan Produksi Tetap berada di

o
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Kecamatan Poigar, Kecamatan Bolaang, Kecamatan Dumoga Timur,
kecamatan Passi Timur dan Kecamatan Lolayan, dengan luas total
17.030,81 Ha

2.1.2.3. Kawasan Pertanian Lahan Basah

Pertanian lahan basah adalah usaha budidaya tanaman pangan lahan
basah khususnya Padi Sawah. Berpotensi pada Kecamatan Dumoga
Utara, Kecamatan Dumoga, Kecamatan Dumoga Tenggara, Kecamatan
Dumoga Barat, Kecamatan Lolayan, Kecamatan Dumoga Timur,
Dumoga, Dumoga Tengah, Dumoga Tenggara,Kecamatan Sang
Tombolang, Kecamatan Passi Timur, Kecamatan Bilalang, Kecamatan
Poigar, Kecamatan Bolaang, Kecamatan Bolaang Timur, dan
Kecamatan Passi.

2.1.2.4. Kawasan Pertanian Lahan Kering dan Tanaman Pangan
Kawasan peruntukan pertanian lahan kering yang dimaksud adalah
meliputi Komoditas tanaman pangan dan palawija yang dibudidayakan
masyarakat. Potensi pengembangan kawasan ini yaitu: Komoditi Padi
Ladang: Kecamatan poigar, Kecamatan Bolaang, Kecamatan Bolaang
Timur, Kecamatan Lolak, Kecamatan Sang Tombolang.Komoditi
Jagung, Ubi kayu, Ubi jalar, Kedelai, Kacang tanah dan Kacang hijau
dkembangkan di seluruh kecamatan (15 kecamatan di Kabupaten
Bolaang Mongondow).

2.1.2.5. Kawasan Hortikultura

Kawasan Hortikultura adalah kawasan dengan komoditas lahan kering
berupa tanaman sayur-sayuran,dan buah-buahan. Adapun potensi
pengembangannya

Komoditi sayur-sayuran: Komoditi sayur-sayuran dataran rendah di
kembangkan di semua kecamatan (15 kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Bolaaang Mongondow). Komoditi sayuran dataran
tinggi (seperti Kubis , Kentang, Wortel, dan Bawang daun)
dikembangkan di kecamatan yang memiliki agroklimat yang sesuai
yaitu di wilayah Kecamatan Passi Timur.

Komoditi buah-buahan: Komoditi buah-buahan (Mangga, Pisang,
Rambutan, Durian, Matoa) di kembangkan di semua kecamatan (15
kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bolaaang Mongondow).
Khusus untuk komoditi Nenas (yang dikenal dengan nama Nenas
Lobong) di kembangkan di Kecamatan Passi Barat.

2.1.2.6. Kawasan Perkebunan

Diupayakan segala kegiatan yang mengusahakan tanaman tertentu
pada tanah dan/atau media tumbuh lainnya dalam ekosistem yang
sesuai, mengolah dan memasarkan barang dan jasa hasil tanaman
tersebut dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi, permodalan
serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha
perkebunan dan masyarakat. Maka daerah yang berpotensi, yaitu:
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- Komoditi Kelapa : Kecamatan Lolak, Kecamatan Lolayan,
Kecamatan Poigar, Kecamatan Bolaang, Kecamatan Sang
Tombolang, Kecamatan Passi Barat.

- Komoditi Kakao : Kecamatan Lolayan , Kecamatan Dumoga
Timur, Kecamatan Dumoga Barat, Kecamatan Dumoga Utara,
Dumoga, Dumoga Tengah, Dumoga tenggara, Kecamatan Sang
Tombolang , Kecamatan Poigar, Kecamatan Bolaang.

- Komoditi Cengkih: Kecamatan Lolayan, Kecamatan Passi Timur,
Kecamatan Passi Barat, Kecamatan Bilalang, Kecamatan
Dumoga utara, Kecamatan Poigar, Kecamatan Lolak dan
Kecamatan Sang Tombolang.

- Komoditi Kopi Robusta: Kecamatan Lolayan, Kecamatan Passi
Timur, Kecamatan passi Barat, Kecamatan Bilalang, Kecamatan
Dumoga Barat.

- Komoditi Vanilli : Kecamatan Passi Timur, Kecamatan Dumoga
Timur, Kecamatan Lolayan, Kecamatan Dumoga Barat,
Kecamatan Dumoga Utara, Kecamatan Dumoga Utara, Dumoga,
Dumoga Tengah, Dumoga tenggara Kecamatan Poigar.

- Komoditas Aren, Kemiri, Pala, Lada, Cassiavera : di
kembangkan di semua kecamatan (15 kecamatan yang berada di
wilayah Kabupaten Bolaaang Mongondow).

2.1.2.7. Kawasan Perikanan
Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, maka berpotensi
dikembangkan pada:

» Kawasan perikanan tangkap: Kecamatan Poigar, Kecamatan
Bolaang, Kecamatan Lolak, dan Kecamatan Sang Tombolang.

» Kawasan budidaya air tawar: Kecamatan Lolayan, Kecamatan
Passi, Kecamatan Dumoga Utara, Kecamatan Dumoga Barat,
dan Kecamatan Dumoga Timur.

» Kawasan budidaya laut: Kecamatan Lolak dan Kecamatan Sang
Tombolang.

2.1.2.8. Kawasan Rawan Bencana

Letak Kabupaten Bolaang Mongondow yang berada pada
pertemuan 4 lempeng tektonik utama, yaitu lempeng Eurasia, Indo-
Australia, Pasifik, dan Philipine, mengakibatkan mekanisme tektonik
dan geologi di wilayah ini menjadi lebih rumit. Wilayah Kabupaten
Bolaang Mongondow dikategorikan sebagai wilayah 5 yaitu zona tinggi
dengan percepatan puncak batuan dasar mencapai 0.25g. Melihat
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Bolaang
Mongondow berpotensi untuk terjadinya gempa bumi cukup tinggi
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lebih dari 5 Skala Richter. Ini berpotensi di hampir seluruh wilayah
Kabupaten Bolaang Mongondow.

2.1.2.9. Kawasan Rawan Letusan Gunung Berapi

Kawasan rawan bencana terhadap aliran massa berupa lahar,
dan kemungkinan longsoran puing vulkanik serta awan panas, bila
terjadi letusan dari Gunung Ambang berpotensi terjadi di kecamatan
Passi

2.1.2.10. Kawasan Patahan aktif

Zona patahan aktif meliputi sempadan dengan lebar paling
sedikit 250 (dua ratus lima puluh) meter dari tepi jalur patahan aktif.
Kawasan yang rentan gerakan tanah di Kabupaten Bolaang
Mongondow terletak di sepanjang jalur trans Sulawesi terutama di
Kecamatan Bolaang, dan Kecamatan Passi serta kawasan perbatasan
kecamatan antara Kecamatan Passi Barat dengan Kecamatan Bilalang
dan Kecamatan Passi timur dengan Kecamataan Poigar.

2.1.2.11. Kawasan Rawan Tsunami dan Abrasi

Kawasan rawan tsunami ditetapkan dengan kriteria pantai
dengan elevasi rendah dan/atau berpotensi atau pernah mengalami
tsunami.Kawasan rawan abrasi ditetapkan dengan kriteria pantai yang
berpotensi dan/atau pernah mengalami abrasi. Kawasan rawan
tsunami dan abrasi di Kabupaten Bolaang Mongondow meliputi
kecamatan Poigar, Bolaang, Bolaang Timur, Lolak dan Sang
Tombolang.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kabupaten Bolaang
Mongondow sebagaimana yang sudah ditetapkan dalam Peraturan
daerah Kabupaten Bolaang Mongondow nomor 1 tahun 2013 sudah
diidentifikasi besaran/luasan wialyah rawan bencana sebagai berikut:

(1) Kawasan rawan bencana alam, terdiri atas :

a. kawasan rawan tanah longsor;

b. kawasan rawan abrasi;

c. kawasan rawan banjir;

d. kawasan rawan tsunami; dan

e. kawasan rawan bencana alam geologi.

(2) Kawasan rawan tanah longsor, terdapat di Kecamatan Dumoga
Barat dengan luas kurang lebih 792,34ha, Bilalang dengan luas
kurang lebih 1.226,17 ha, Kecamatan Bolaang dengan luas kurang
lebih 1.408,41 ha, Lolayan dengan luas kurang lebih 0,02 ha, Passi
Barat dengan luas kurang lebih 4.687,16 ha, Passi Timur dengan
luas kurang lebih 109,11 ha, dan Poigar dengan luas kurang lebih
1.401,08 ha.

(3) Kawasan rawan abrasi, terdapat di Kecamatan Lolak dengan luas
kurang lebih 449,78 ha, Sang Tombolang dengan luas kurang lebih
40,58 ha, Poigar dengan luas kurang lebih 451,40 ha, Bolaang dan
Bolaang Timur dengan luas kurang lebih 487,00 ha.

o

. 4

BABII - Hal 27



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

(4) Kawasan rawan banjir, tersebar di dataran rendah pada muara
sungai yang terdapat di Kecamatan Dumoga Barat dengan luas
kurang lebih 1.271,98 ha, Dumoga Timur dengan luas kurang lebih
4.127,01 ha, dan Dumoga Utara dengan luas kurang lebih
2.966,17 ha.

(5) Kawasan rawan tsunami, meliputi daerah pesisir pantai dengan
elevasi rendah dan/ atau berpotensi atau pernah mengalami
tsunami yang tersebar di wilayah Bolaang Mongondow.

(6) Kawasan rawan bencana alam geologi meliputi:

a. kawasan rawan letusan gunung apiyaitu Gunung Ambang
terdapat di Kecamatan Passi Timur dengan ketinggian kurang
lebih 1.689 m dpl;

b. kawasan rawan gempa bumi meliputi kawasan yang terletak di
zona patahan aktif, yaitu sesar yang termasuk dalam sistem
sesar Bolaang Mongondow; dan

c. kawasan rawan gerakan tanah terdapat di Kecamatan Dumoga
Barat dengan luas kurang lebih 425,87 ha, Passi Timur dengan
luas kurang lebih 412,80 ha, dan Sangtombolang dengan luas
kurang lebih 971,86 ha.

2.1.3. Demografi
2.1.3.1. Jumlah Penduduk

Berdasarkan Bolaang Mongondow dalam angka yang telah di
rilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Penduduk Kabupaten Bolaang
Mongondow pada Tahun 2022 sesuai sensus penduduk Tahun 2022,
jumlah penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow tercatat sebanyak
252.648 jiwa. Kecamatan Lolak merupakan kecamatan dengan jumlah
penduduk terbanyak yaitu 33, 579 jiwa atau 13,29 persen dari total
penduduk diikuti oleh Kecamatan Lolayan dengan persentase
penduduk sebesar 10,50 persen atau sebanyak 26.521 jiwa,
sedangkan jumlah penduduk paling sedikit ada di Kecamatan Bilalang
dengan jumlah penduduk 6.556 jiwa. Secara keseluruhan, laju
pertumbuhan penduduk tahunan Kabupaten Bolaang Mongondow di
tahun 2022 hanya sebesar 0,87% dibandingkan jumlah penduduk di
tahun 2010, di mana pada Tahun 2010 jumlah penduduk Kabupaten
Bolaang Mongondow mencapai 213.484 jiwa. Dilihat dari hasil
penghitungan rasio jenis kelamin yang berada di atas angka 100,
secara umum jumlah penduduk laki-laki melebihi jumlah penduduk
perempuan. Dari angka rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten
Bolaang Mongondow tahun 2022 sebesar 108,58 dapat dikatakan
bahwa dalam setiap 100 penduduk perempuan terdapat 108 hingga
109 penduduk laki-laki.
Total penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow yang berusia di atas
15 Tahun pada Tahun 2022 tercatat 190.603 jiwa. Dari total tersebut,
sebanyak 118.506 jiwa penduduk termasuk dalam angkatan kerja dan
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sisanya sebanyak 72.097 jiwa termasuk kategori bukan angkatan
kerja. Berikut ini data penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow.

Tabel 2.5

Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut
Kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023

Laju Pertumbuhan
Kecamatan Penduduk (Ribu) Penduduk Per

Tahun 2022-2023
Dumoga Barat 18.72 0,62
Dumoga Utara 15.19 0,44
Dumoga Timur 21.89 0,69
Dumoga Tengah 11.82 0,62
Dumoga Tenggara 8.90 0,44
Dumoga 15.40 0,69
Lolayan 26.52 0,61
Passi Barat 17.21 0,63
Passi Timur 12.80 0,52
Bilalang 6.56 0,12
Poigar 18.83 0,30
Bolaang 21.15 1,19
Bolaang Timur 12.14 1,39
Lolak 33.58 1,99
Sangtombolang 11.94 1,30
Bolaang Mongondow 252.62 0,87

Sumber : BPS, Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Dari data dalam tabel tersebut terlihat bahwa jumlah penduduk
terbanyak di Tahun 2022 ada di kecamatan Lolak mencapai 33.581
jiwa. Kecamatan Bilalang adalah kecamatan dengan Ilaju
pertumbuhan penduduknya menurun hingga 0,12.

Secara umum penyebaran penduduk di Kabupaten Bolaang
Mongondow sampai Tahun 2022 dapat dikatakan kurang merata,
dengan rata-rata tingkat kepadatan penduduk 88,72 jiwa per kilometer
persegi. Hal ini dapat dilihat pada kepadatan penduduk per kecamatan
sebagaimana tabel dibawah ini :

o
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Tabel 2.6

Tahun 2017-2022

Laju

Jumlah Penduduk Pe;tugnbclllh; n

No. Kecamatan SIOIDLON!

per Tahun
2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2020-2021
1 Dumoga Barat 27.147 18.013 18.514 18.599 18.721 0,62
2 | Dumoga Tengah 8.033 | 12.010( 11.694 | 15.126 | 11.820 0,62
3 | Dumoga Utara 24.243 | 14.742 15.085 | 21.735 15.192 0,44
4 | Dumoga 7558 | 8.835| 8.834| 11.748| 8.900 0,44
Tenggara

5 Dumoga Timur 31.067 21.677 21.622 8.858 21.891 0,69
6 | Dumoga 16.794 15.229 15.219 15.299 15.400 0,69
7 | Lolayan 23.903 26.393 26.243 26.359 26.521 0,61
8 Passi Barat 14.390 17.217 17.029 17.107 17.211 0,63
9 | Passi Timur 10.621 12.969 12.969 12.732 12.801 0,52
10 | Bilalang 5.627 6.859 6.551 6.548 6.560 0,12
11 | Poigar 15.629 20.293 18.754 18.778 18.831 0,30
12 | Bolaang 16.451 20.630 20.692 20.904 21.150 1,19
13 | Bolaang Timur 8.862 12.382 11.829 11.973 12.140 1,39
14 | Lolak 24.460 32.061 32.342 32.925 33.580 1,99
15 | Sangtombolang 9.400 11.473| 11.656| 11.787 | 11.940 1,30
Bolaang Mongondow | 5,4 185 | 250.783 | 251.535 | 250.478 | 252.658 0,87

Sumber : BPS-Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

33.580 jiwa.

Dari data dalam tabel tersebut terlihat bahwa jumlah penduduk
terbanyak di Tahun 2022 ada di kecamatan Lolak dengan sebanyak

penduduknya menurun yaitu sebanyak 6.560 jiwa.

Kecamatan Bilalang adalah kecamatan dengan jumlah

Secara umum penyebaran penduduk di Kabupaten Bolaang
Mongondow sampai tahun 2022 dapat dikatakan kurang merata,
dengan rata-rata tingkat kepadatan penduduk 88.72 per kilometer

o
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yang tidak merata sebagaimana tabel dibawah ini

Tabel 2.7
Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan Tahun
2022
Luas Penduduk Kepadatan
Nama
No. Kecamatan Penduduk
Km? % Orang % (orang/Km?)
1 | Dumoga Barat 417,53 14,54 18.721 7,41 45,09
2 | Dumoga Utara 197,74 6,89 15.192 6,01 77,15
3 | Dumoga Timur 128,76 4,48 21.891 8.66 171,1
4 | Dumoga Tengah 66,57 2,32 11.820 4,68 178,64
Dumoga
S Tenggara 89,83 3,13 8.900 3,52 99,44
6 | Dumoga 150,58 524 15.400 6,10 102,98
7 | Lolayan 429,37 14,95 26.521 10,50 62,13
8 | Passi Barat 97,99 3,41 17.211 6,81 176,72
9 | Passi Timur 99,14 3,45 12,801 5,07 129,73
10 | Bilalang 60,93 2,12 6.560 2,59 107,71
11 | Poigar 298,96 10,41 18,831 745 63,17
12 | Bolaang 154,24 5,37 21.150 8,37 138,74
13 | Bolaang Timur 74,96 2,61 12.140 4,80 164,14
14 | Lolak 419,41 14,61 33.580 13,29 81,62
15 | Sang Tombolang 511,46 17.81 11.941 4,73 23,64
) CERT 4.083,94 | 100% | 252.658 | 100% 88,72
Mongondow
Sumber : BPS-Bolaang Mongondow Dalam

Angka Tahun 2023

Berdasarkan data tersebut,

kondisi

kepadatan penduduk
disetiap kecamatan terlihat tidak merata, Kecamatan Sangtombolang
yang memiliki luas wilayah terbesar 511,46 dari wilayah Kabupaten
Bolaang Mongondow 2,871.65 Km?2 Kabupaten Bolaang Mongondow
dengan tingkat kepadatan rata-rata Kabupaten 88,72 orang per
kilometer persegi, sementara untuk Kecamatan Lolayan memiliki luas

o
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wilayah kedua terbesar dengan luasan 429.37 Km2, dihuni oleh
penduduk sebanyak 26.359 penduduk atau sekitar 10,50% dari
jumlah penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow dengan tingkat
kepadatan penduduk 62,13 orang per Kilometer persegi.

2.1.3.2. Rasio Ketergantungan

Rasio ketergantungan digunakan untuk mengukur besarnya
beban yang harus ditanggung oleh setiap penduduk berusia produktif
terhadap penduduk yang tidak produktif. Penduduk muda berusia
dibawah 15 tahun umumnya dianggap sebagai penduduk yang belum
produktif karena secara ekonomis masih tergantung pada orang tua
atau orang lain yang menanggungnya. Selain itu, penduduk berusia
diatas 65 tahun juga dianggap tidak produktif lagi sesudah melewati
masa pensiun. Penduduk usia 15-64 tahun, adalah penduduk usia
kerja yang dianggap sudah produktif. Atas dasar konsep ini dapat
digambarkan berapa besar jumlah penduduk yang tergantung pada
penduduk usia kerja. Meskipun tidak terlalu akurat, rasio
ketergantungan semacam ini memberikan gambaran ekonomis
penduduk dari sisi demografi. Rasio ketergantungan kabupaten
Bolaang Mongondow setiap tahunnya terjadi peningkatan artinya rasio
ketergantungan penduduk tidak produktif terhadap penduduk
produktif semakin besar. Selain faktor kesehatan yang semakin baik
dimana angka harapan hidup yang semakin tinggi sehingga
prosentase penduduk usia 64 tahun keatas semakin banyak, beberapa
faktor seperti keluarnya masyarakat pada usia-usia produktif keluar
daerah untuk sekolah dan bekerja semakin meningkat. Tabel dibawah
ini menunjukkan perhitungan Rasio Ketergantungan di Kabupaten
Bolaang Mongondow.

. 4
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Tabel 2.8
Tabel Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur di
Kabupaten Bolaang Mongondow

Tahun 2022
1 Sangtombolang 2,349 8,257 835
2 Dumoga Barat 3,830 12,966 1,246
3 Dumoga Timur 4,211 15,511 1,894
4 Dumoga Utara 2,648 11,224 1,207
5 Lolak 7,212 23,828 2,414
6 Bolaang 4,285 15,162 1,449
7 Lolayan 5,494 19,732 1,670
8 Passi Barat 3,248 12,436 1,498
9 Poigar 3,676 13,961 1,797
10 Passi Timur 2,224 9,587 1,257
11 Bolaang Timur 2,730 8,76 794
12 Bilalang 1,273 5,124 415
13 Dumoga 2,921 11,356 1,309
14 Dumoga Tenggara 1,921 6,733 545
15 Dumoga Tengah 2,238 8,510 1,071

Sumber : Dinas Kependudukan dan Capil Tahun 2023

Dapat kita lihat sesuai dengan tabel diatas bahwa jumlah
penduduk untuk Usia Muda yang paling tinggi terdapat di Kecamatan
Lolak dengan jumlah 7,212 Jiwa sedangkan Usia Muda yang paling
rendah berada di Kecamatan Bilalang dengan angka 1,273 Jiwa,
kemudian Usia Produktik yang paling tinggi adalah 23,828 Jiwa
terdapat juga di Kecamatan Lolak dan Usia Produktif yang paling
rendah ada di Kecamatan Bolaang Timur dengan jumlah 8,76 Jiwa
sedangkan Usia Non Produksi tertinggi berada juga di Kecamatan
Lolak pada angka 2,414 Jiwa dan Usia Non Produktif yang paling
rendah ada di Kecamatan Bilalang dengan jumlah 415 Jiwa.

Tingkat ketergantungan penduduk Bolaang Mongondow pada
Tahun 2018 sebesar 0,509. Hal ini menunjukkan bahwa wilayah
Kabupaten Bolaang Mongondow saat ini berada dalam windows of
opportunity dimana penduduk usia produktif lebih banyak daripada
penduduk usia tidak produktif.

2.1.3.3. Jumlah dan Struktur Umur Penduduk Berdasarkan
Jenis Kelamin
Peningkatan jumlah penduduk terus terjadi setiap tahunnya
dan berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah
penduduk terbanyak ada pada kisaran umur 0-14 Tahun dan jumlah
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terendah ada pada kisaran umur 50 ke atas. Jika dilihat berdasarkan
jenis kelamin jumlah Laki-laki selalu yang paling banyak di setiap
tahunnya. Lebih rincinya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.9

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2022

Dumoga Barat 9684 9366 9408 8830 8600 8634 | 54522 | 99360 | 189354

Dumoga Tengah 6039 6067 6092 5655 5683 5727 | 35263 | 64487 | 122907

Dumoga Utara 7785 7846 7824 7300 7283 7255 | 45293 | 82801 | 157756

Dumoga
Tenggara

Dumoga Timur 1171 | 11270 | 11186 | 10451 | 10536 | 10430 | 65044 | 118917 | 226564

4641 4751 4797 4193 4317 4402 | 27101 | 49561 94371

Dumoga 7975 8185 8155 7244 7449 7431 | 46439 | 84903 | 161621
Lolayan 13715 | 14000 | 14017 | 12528 | 12791 | 12879 | 79930 | 146145 | 278290
Passi Barat 8899 9002 9050 8130 8141 8132 | 51354 | 93809 | 178616
Passi Timur 6605 6707 6775 6082 6216 6293 | 38678 | 70751 134795
Bilalang 3407 3516 3551 3144 3243 3261 | 20122 | 36837 70158
Poigar 9702 9928 | 10022 | 9052 9300 9412 | 57416 | 105130 | 200332
Bolaang 10758 | 10982 | 10921 | 9934 | 10069 | 9975 | 62639 | 114520 | 218058

Bolaang Timur 6083 6263 6313 5746 6263 5971 | 36639 | 67195 | 128127

Lolak 17080 | 17526 | 17579 | 15262 | 8600 | 15875 | 91922 | 166764 | 316002

Sangtombolang 6128 5941 5964 5528 5431 6092 | 35084 | 64040 | 122139

BOLAANG
MONGONDOW 129672 | 131350 | 131654 | 119079 | 113922 | 121769 | 747446 | 1365220 | 2599090

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Tahun 2023
2.1.3.4. Laju Pertumbuhan penduduk

Laju pertumbuhan penduduk tertinggi penduduk Kabupaten
Bolaang Mongondow ada di Kecamatan Lolak yaitu sebesar 1,99 %
untuk tahun 2021-2022. Sementara yang terendah adalah Kecamatan
Bilalang dengan laju Pertumbuhan 0,12 %. Laju pertumbuhan
penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow untuk Tahun 2021-2022
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sebesar 0,87 %. Angka laju pertumbuhan ini masih lebih rendah dari
dari laju Pertumbuhan Penduduk Nasional sebesar 0,98%.

Tabel 2.10

JUMLAH DAN LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK MENURUT
KECAMATAN TAHUN 2022

Jumlah Laju
No. Kecamatan Pent.:luduk P(;’r:::inlla;:xka °
(ribu) 2021-2022

1 Dumoga Barat 18.721 0,62
2 Dumoga Tengah 11.820 0,62
3 Dumoga Utara 15.192 0,44
4 Dumoga Tenggara 8.900 0,44
5 Dumoga Timur 21.891 0,69
6 Dumoga 15.400 0,69
7 Lolayan 26.521 0,61
8 Passi Barat 17.211 0,63
9 Passi Timur 12.801 0,52
10 | Bilalang 6.560 0,12
11 Poigar 18.831 0,3
12 Bolaang 21.150 1,19
13 | Bolaang Timur 12.140 1,39
14 | Lolak 33.580 1,99
15 Sangtombolang 11.941 1,3

Bolaang Mongondow 252.658 0,87

Sumber: BPS-Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

2.1.3.5. Struktur Ketenagakerjaan

Angkatan kerja pada tahun 2018 sebanyak 110,151 jiwa Jika
dibandingkan pada Tahun 2019 jumlah ini mengalami penurunan
jiwa. Tahun 2021 meningkat lagi sebanyak 117,318 dan Tahun 2021
menurun sebanyak 112,630 Sementara persentase penduduk yang
bekerja pada Tahun 2018 sebanyak 96,42% juga turun sebesar
95,61% pada Tahun 2019 kemudaian pada Tahun 2022 juga
mengalami penurunan sebanyak 95,04%

o
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Tabel 2.11

Tahun 2018-2022

Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten Bolaang Mongondow

1 | Jumlah penduduk usia 15 110,151 | 107,788 | 114,330 | 117,318 | 112,630
tahun ke atas yang bekerja
> Jumlah penduduk angkatan
kerja 114,237 | 112,739 | 119,085 | 121,878 | 118,506
3 Persentase penduduk yang
bekerja 96.42 95.61 96.01 96.26 95.04

Sumber: Disnakertrans Tahun 2023

2.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat.

2.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi
2.2.1.1. Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Gambaran tentang nilai masing-masing sektor terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bolaang Mongondow pada
periode 2019-2022 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.12.

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha di
Kab. Bolaang Mongondow
(Dalam Juta Rupiah Tahun 2019-2022)

No Lapangan Usaha 2019 2020 2021 2022
1 Pertanian, Kehuatan dan Perikanan
3460, 72 3526,56 3601, 25 3928,71
2 Pertambangan dan Penggalian 655,57 857,24 1 014,06 1 058,52
3 | Industri Pengolahan 519,40 569,35 653,96 735,56
4 pengandaan listrik dan Gas 744 835 888 978
5 pengandaan Air, Pengelolaan Sampah,
Limbah dan Daur Ulang
6,93 7,41 7,99 8,26
6 | Konstruksi 913,71 | 877,28 961,13 1052,89
7 Perdagangan Besar dan eceran,
reparasi Mobil dan Sepeda Motor
904,54 930,62 1013,20 1134,75
8 Transportasi Pergudangan 158,26 152[41 159’34 187,39
Penyediaan Akomodasi dan Makan
Minum
33,02 30,00 31,85 35,72
10 Informasi dan Komunikasi 44 53 4826 50.84 5395
11 K A i
Jasa Keuangan dan Asuransi 84,62 91,89 101,44 102,95
12 | Real estate 382,95 381,91 392,55 410,48
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13 Jasa Perusahaan 290 291 319 346
14 Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan jaminan Sosial Wajib

279,04 280,31 291,09 304,39
15 | Jasa Pendidikan 372,31 402,12 429,99 477,36
16 Jasa kesehatan dan Kegiatan Sosial

159,92 180,54 200,86 219,42
17 | Jasa Lainnya 44,60 45,23 48,55 53,18

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 8 030,47 8392,40 8 970,18 9 776,74

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Sementara Distribusi atas masing masing sektor terhadap PDRB
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Bolaang
Mongondow pada periode 2019-2022 dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 2.13
Distribusi Persentase PDRB Atas Dasar Harga berlaku
Tahun 2018-2022 Kabupaten Bolaang Mongondow

Pertanian, Kehutanan dan

Perikanan 46.20 43.09 5.16 39.47 40.11
Pertambangan dan Penggalian 7.25 8.16 0.03 9.45 8.90
Industri Pengolahan 3.29 6.47 7.28 7.72 7.87
Pengadaan Listrik dan Gas 0.10 0.09 0.14 0.14 0.14
Pengadaan Air, Pengelolaan

Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 0.09 0.09 0.09 0.10 0.09
Konstruksi 11.62 11.38 11.85 12.05 12.07
Perdagangan Besar dan Eceran

;Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 11.24 11.26 11.37 11.39 11.58
Transportasi dan Pergudangan 1.99 1.97 1.58 1.56 1.60
Penyediaan Akomodasi dan Makan

Minum 0.43 0.41 0.41 0.41 0.43
Informasi dan Komunikasi 0.60 0.55 0.67 0.67 0.67
Jasa Keuangan dan Asuransi 1.17 1.05 1.13 1.13 1.01
Real Estate 5.12 4.77 5.16 5.00 4.87
Jasa Perusahaan 0.04 0.04 0.03 0.03 0.03
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Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan, dan Jaminan Sosial

Wajib 3,71 3.47 2.95 2.95 2.84
Jasa Pendidikan 4.63 4.64 4.47 4.49 4.59
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1.99 1.99 2.46 2.59 2,62
Jasa Lainnya 0.55 0.56 0.57 0.57 0.58
PRODUK DOMESTIK REGIONAL

BRUTO 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Berdasarkan distribusi persektor, Pertanian, kehutanan dan
perikanan masih memberikan kontribusi besar meskipun menurun
pada Tahun 2019 pada angka 43,09 jika dibandikan pada Tahun 2018
pada angka 46,20, hingga 2022 di angka 40,11. Sementara pada sector
pertambangan dan penggalian meningkat sejak 2018 pada angka 7,25
terus meningkat hingga 2019 pada angka 8,16. Sektor lapangan usaha

yang juga terus meningkat yakni industri pengolahan pada
Tahun 2018 dari angka 3,29 terus meningkat sampai dengan pada
tahun 2022 hingga angka 7,87. Sementara lapangan usaha yang
memberikan kontribusi terkecil ada pada pengadaan listrik dan gas
dari Tahun 2018 pada angka 0,10 mengalami kenaikan pada tahun
2022 dengan angka 0,14.

Berikutnya Nilai PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2021 Menurut
Lapangan Usaha di Kabupaten Bolaang Mongondow (juta Rupiah)
tahun 20216-2021 pada tabel dibawah ini

Tabel 2.14.

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Di
Kab. Bolaang Mongondow (Dalam Miliyar Rupiah) Tahun

2018-2022

No Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022
1 Pertanian, Kehuatan dan

Perikanan

2250,92 2278,31 2281,45 2 275,75 2 419,79

2 Pertambangan dan Penggalian 348,73 413,95 466,55 541,05 536,63
3 Industri Pengolahan 187,35 375,52 401,42 442,18 474,82
4 pengandaan listrik dan Gas 648 693 753 808 870
5 pengandaan Air, Pengelolaan

Sampabh, Limbah dan Daur

Ulang 4,72 4,96 5,21 5,52 5,64
6 Konstruksi 658,57 632,03 626,97 652,28 698,68
7 Perdagangan Besar dan

eceran, reparasi Mobil dan

Sepeda Motor 591,57 632,03 626,97 652,28 698,68
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8 Transportasi Pergudangan 87,07 92,67 87,28 89,25 96,62
9 Penyediaan Akomodasi dan

Makan Minum 22,64 24,21 22,33 23,56 25,77
10 Informasi dan Komunikasi 33.12 34.12 37.20 3865 4038
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 5772 5707 6217 64 89 60.78
12 Real estate 278,30 286,80 284,42 286,15 293,82
13 Jasa Perusahaan 171 181 177 184 194
14 Administrasi Pemerintahan,

Pertahanan dan jaminan

Sosial Wajib 164,66 165,38 162,52 168,64 171,42
15 Jasa Pendidikan 222,24 238,31 246,21 257,37 276,88
16 Jasa kesehatan dan Kegiatan

Sosial 115,61 124,49 135,63 148,38 157,82
17 | Jasalainnya 28,89 30,99 31,21 32,69 34,82

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 5 060,11 e 5512,88 5726,61 6 032,70

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Pertumbuhan terhadap PDRB ADHK dari Tahun 2018-2022
pada beberapa sektor yang terus mengalami perkembangan yang cukup
pesat. Misalnya pada sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, di
sektor juga Pertambangan dan Penggalian, sekotor Pengandaan Listrik
dan Gas Juga mengalami Peningkatan serta industry pengolahan
konstruksi dan perdagangan Besar dan Eceran. Jadi bisa di katakan
bahwa hampir di seluruh sektor mengalami Perkembangan atau
Peningkatan.

Tabel 2.15

Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar
Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha di Kabupaten Bolaang
Mongondow (persen), Tahun 2018-2022

NO SEKTOR 2018 | 2019 | 2020 | 2021 2022

p | Pertanian, Kehutanan, 531| 1,22| 0,14 -025| 6,33
dan Perikanan
Pertambangan dan

2 . 27,93 | 18,70 | 12,71 15.97 -0,82
Penggalian

3 | Industri Pengolahan 6,19 | 100,44 6,9 10,15 7,38

4 Pengadaan Listrik dan 3,98 7.02 8,57 7,37 7.57
Gas
Pengadaan Air,

5 | Pengelolaan Sampah, 2,85 5,01 5,17 5,84 2,24
Limbah dan Daur Ulang

6 | Konstruksi 8,94 5,07 -5,61 5,65 5,55
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NO SEKTOR 2018 2019 2020 2021 2022
Perdagangan Besar dan
7 | Eceran; Reparasi Mobil 6,36 6,84 -0,80 4,04 7,11
dan Sepeda Motor
g | Iransportasi dan 736| 643| -581| 225 826
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
9 dan Makan Minum 8,19 6,94 -7,75 5,50 9,39
1o | [nformasi dan 6,21| 3,02| 9,03| 38| 448
Komunikasi
11 | Jasa Keuangan dan 7,40 | -1,12| 8,93| 4,37| -633
Asuransi
12 | Real Estate 6,57 3,05 -0,83 0,61 2,68
13 | Jasa Perusahaan 5,20 5,93 -2,09 3,84 5,77
Administrasi
Pemerintahan,
14 | pertahanan dan Jaminan 5,30 0,441 -1,73 3,77 1,65
Sosial Wajib
15 | Jasa Pendidikan 9,63 7,23 3,31 4,53 7,58
16 | Jasa Kesehatan dan 8,82| 7,68 895 941 636
Kegiatan Sosial
17 | Jasa lainnya 11,39 7,28 0,70 4,76 6,49
Produk Domestik Regional 7,49 7,89 0,98 3,87 5,35

Bruto

Sumber : Bolmong Dalam Angka Tahun 2023

Dari tabel-tabel diatas dapat dilihat perkembangan pertumbuhan
PDRB atas harga Konstan Kabupaten Bolaang Mongondow dari Tahun
ke Tahun, data pertumbuhan PDRB dapat terlihat pada grafik di

bawah ini.
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Grafik 2.1
Perkembangan PDRB Atas Harga Konstan (Juta Rupiah)
Tahun 2018-2022

Chart Title
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3
2
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O ]

2018 2019 2020 2021 2022
Sumber : BPS Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2023

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan
kondisi perekonomian suatu negara /daerah secara
berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode
tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses
kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan
dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Target Pertumbuhan
Ekonomi yang ditetapkan dalam RPJMD Kabupaten Bolmong dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
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Grafik 2.2
Target Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2018-2022
Kabupaten Bolaang Mongondow

N . - s v-‘ﬁ
7CTARGET PERTUMBUHAN EKONOMI - q
¥ 83 NN 7 NS

Sumber : Bappeda Kab. Bolmong Tahun 2022

Sementara Perekonomian Kabupaten Bolaang Mongondow pada
tahun 2019 tumbuh sebesar 7,89 persen, meningkat dibandingkan
tahun sebelumya dengan pertumbuhan ekonomi 7,49 persen tahun
2018, kemudian di Tahun 2020 menurun cukup signifikan menjadi
0,98 persen dan di Tahun 2021dan 2022 terus memberikan trend
positif sebesar 3,87 dan 5,35 dan jika dilihat dari gambar diatas dapat
disimpulkan pertumbuhan ekonomi melampaui target pada Tahun
2018 dan 2019 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bolmong yang
ditargetkan 6,8 dan 6,9 berhasil dilampaui dengan nilai 7,49 dan 7,89.
Pada tahun 2020 akibat imbas dari pandemi covid 19, Pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Bolaang Mongondow menurun tajam hingga
menyentuh angka 0,98 dan terus memberikan trend positif pada tahun
2021 dan 2022 yakni sebesar 3,87 dan 5,35 jauh dari target yang ingin
dicapai pada tahun 2022 RPJMD dengan angka 7,51 sesuai data yang
dirilis oleh BPS tahun 2022. Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
Bolmong rentang tahun 2018-2022 dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.
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Gambar 2.5
Perbandingan Target dan Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2018-2022

Pertumbuhan & Target Ekonomi Kabupaten
Bolmong

6.8

’ 201' 2019 2020 2021 2022

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bolaang
Mongondow yang pesat ini menjadi yang tertinggi jika dibandingkan
dengan Provinsi Sulawesi Utara. Perbandingan antara Pertumbuhan
Ekonomi Kabupaten Bolmong, Provinsi Sulawesi Utara dan Nasional
bisa terlihat pada gambar di bawah ini.

Grafik 2.3.
Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
Bolmong, Provinsi Sulawesi Utara dan Nasional

10

8
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a
Chart Title
0
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e abupaten Bolaang Mongondow m—— Provinsi Sulawesi Utara e N @ si 0Nl

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2022
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2.2.1.2. Laju Inflasi

Inflasi merupakan suatu keadaan dalam perekonomian di mana
terjadi kenaikan harga-harga secara umum. Kenaikan dalam harga
barang dan jasa yang biasa terjadi jika permintaan bertambah
dibandingkan dengan jumlah penawaran atau persediaan barang di
pasar, dalam hal ini lebih banyak uang yang beredar yang digunakan
untuk membeli barang dibanding dengan jumlah barang dan jasa.
Angka inflasi berfungsi juga sebagai salah satu indikator stabilitas
ekonomi. Inflasi akan selalu menyertai perjalanan pertumbuhan
perekonomian suatu wilayah. Fluktuasi angka inflasi ini dapat
menggambarkan besarnya gejolak ekonomi terutama harga di suatu
wilayah atau kota. Sehingga perlu adanya publikasi yang dapat
menggambarkan perkembangan laju inflasi suatu daerah, sebagai
dasar untuk mengambil kebijakan-kebijakan. Perkembangan Nilai
Inflasi Tahun 2018-2022 dapat kita lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.16
Nilai Inflasi Rata-Rata Tahun 2018-2022

Kota Kotamobagu 3,82 3,52 -0,71 1,45 1,38

Sumber: BPS Sulawesi Utara Tahun 2023

Bolaang Mongondow mengikuti data inflasi Kota kotamobagu.
Perkembangan data inflasi di Kota Kotamobagu yang cenderung turun
disebabkan semaking banyaknya pelaku bisnis di bidang perdagangan
memicu persaingan harga yang terkendali. Selain itu distribusi barang
juga semakin lancar dengan makin baik dan banyaknya infrastruktur
perhubungan. Pada tahun-tahun yang akan datang perlu adanya
perhitungan angka inflasi pada tingkat Ibukota Kabupaten/Kota
sehingga keakuratan dalam tahap pengambilan kebijakan akan lebih
tepat dan sesuai.

2.2.1.3. Ketimpangan Pendapatan (Gini Ratio)

Gini Ratio dimaknai sebagai sebuah alat ukur tingkat
kesenjangan sosial di masyarakat. Indeks ini menggunakan ukuran
skala O sampai dengan 1, yaitu angka 0 menunjukkan tidak adanya
kesenjangan sosial di masyarakat dan angka 1 menunjukkan adanya
kesenjangan sosial yang ekstrem di masyarakat. Gini Ratio Provinsi
Sulawesi Utara Tahun 2020 sebesar 0,370 dan mengalami penurunan
pada tahun 2021 sebesar 0,365. sementara Gini ratio Bolaang
Mongondow pada Tahun 2020 mencapai 0,310 dan meningkat pada
tahun 2021 hingga mencapai 0.360 dan pada Tahun 2022 mengalami
penurunan di angka 0,317 angka tersebut menunjukan bahwa di

o
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bolaang mongondow khususnya belum terjadi peingkatan
ketimpangan terhadap kesenjangan social, sehingga kondisi tersebut
perlu menjadi perhatian terlebih dalam masa pandemic saat ini.

Ketimpangan pendapatan mengacu pada sejauh
mana pendapatan di distribusikan secara merata diantara
populasi. Ketimpangan pendapatan juga dapat didefinisikan sebagai
kesenjangan antara yang kaya dan yang tidak kaya.

Tabel 2.17.
Ratio Gini Kabupaten dan Kota di Sulawesi Utara
Tahun 2020-2022

Bolaang Mongondow 0,310 0,360 0,317
Minahasa 0,320 0,387 0,308
Kepulauan Sangihe 0,320 0,340 0,323
Kepulauan Talaud 0,370 0,328 0,356
Minahasa Selatan 0,350 0,366 0,382
Minahasa Utara 0,370 0,363 0,385
Bolaang Mongoondow Utara 0,390 0,328 0,351
Kepulauan Sitaro 0,340 0,344 0,323
Minahasa Tenggara 0,360 0,357 0,351
Bolaang Mongondow Selatan 0,330 0,329 0,307
Bolaang Mongondow Timur 0,340 0,370 0,370
Kota Manado 0,360 0,346 0,373
Kota Bitung 0,350 0,324 0,346
Kota Tomohon 0,360 0,354 0,374
Kota Kotamobagu 0,320 0,346 0,404
Sulawesi Utara 0,370 0,365 0,365

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulut Tahun 2023

2.2.1.4. Perkembangan Investasi

Data perkembangan investasi di kabupaten Bolaang Mongondow
nanti pada 4 tahun terakhir ini memperlihatkan tre menurun untuk
Perusahaan Dalam Negeri, dan tren meningkat untuk perusahaan
asing. Adapun perkembangan target dan realisasi investasi di
Kabupaten Bolaang Mongondow adalah sebagai berikut.
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Tabel 2.18
Rencana dan Realisasi Investasi Kabupaten Bolaang Mongondow

Periode 2018-2022

TAHUN
NO URAIAN

2018 2019 2020 2021 2022

Rencana
Investasi

1 - 1.624.418,04 | 7.919.651,88 | 8.149.886,28 | 8.775.436,44

PMDN (Juta
Rp)

Rencana
2 | Investasi PMA - 41.246,76 - 208.732,32 -
(US$)

Rencana

3 | Investasi PMA - 3.539.705,90 | 4.000.213,98 | 4.006.505,58 | 4.027.526,06

(Juta Rp.)

Realisasi
Investasi

4 126.975,20 | 6.599.709,90 | 6.791.571,90 | 6.599.709,90 | 8.259.184,70

PMDN (juta
Rp.)

Realisasi
5 | Investasi PMA 34.372,30 -
(US$)

Realisasi

6 | Investasi PMA 627.350,39 | 3.333.511,65 | 3.338.754,65 | 3.356.270,07 | 3.372.575,72

(Juta Rp.)

Sumber : Dinas Penanaman Modal dan PTSP Tahun 2023

Berdasarkan data dari Dinas Penanaman Modal dan PTSP target
untuk Tahun 2018 Target tidak tercapai dimana realisasi hanya
berkisar 17,48% sedangkan target adalah 20%. Pada Tahun 2019
Investasi PMDN dan PMA tidak mencapai target juga masih jauh dari
harapan hingga ikut terimbas dari pandemi Covid 19 hingga pada
tahun 2021 persentase Peningkatan Investasi hanya mencapai 5,32
dari target sebesar 20 persen sejak 2018 hingga 2022. Meski demikian
dari sisi finansial, peningkatan perusahaan asing maupun perusahaan
lokal di Kabupaten Bolaang Mongondow juga banyak membuka
lapangan kerja bagi masyarakat di Kabupaten Bolaang Mongondow.
Berikut data tentang jumlah perusahaan yang berinvestasi di
Kabupaten Bolaang Mongondow dari Tahun 2017-2021

o
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Tabel 2.19
Banyaknya Perusahaan yang berinvestasi
di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2017-2021

Perusahaan PMDN
Perusahaan PMA

82
18

69
12

53
15

37 52
20 5

Sumber: Dinas Penanaman Modal dan PTSP Tahun 2023

2.2.1.5. Persentase Penduduk Miskin

Kemiskinan adalah keadaan di mana terjadi ketidakmampuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat
berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dipandang
sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi
pengeluaran. Sementara Penduduk Miskin adalah penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis
kemiskinan. Dalam kurun waktu 2018-2020, persentase penduduk
miskin di Bolaang Mongondow mengalami penurunan. Tahun 2018,
persentase penduduk miskin Bolaang Mongondow mencapai 7,67
persen, atau 18.492 jiwa dan pada tahun 2019 menjadi 7,47 persen
atau sebanyak 18.300 jiwa. Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 2.20
Data Kemiskinan Tahun 2018-2022
Kabupaten Bolaang Mongondow

Indikator Kemiskinan

2018 | 2019 2020 @ 2021 | 2022
Jumlah Penduduk 044.185 | 247.811 | 248.751 | 250.478 | 252,65
Penduduk Miskin (ribu jiwa) 18,49 18,3 18,07 19,08 | 252,56
Penduduk Miskin (%) 7,67 7,47 7,27 7,58 7,04
Sumber: BPS, Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2023
Perkembangan penduduk Miskin di Kabupaten Bolaang

Mongondow terus mengalami penurunan. Penurunan kemiskinan ini
selaras dengan penurunan kemiskinan pada tingkat Nasional dan
Propinsi. Untuk perkembangan tingkat kemiskinan Kabupaten
Bolaang Mongondow dari Tahun 2018 sampai Tahun 2020 mengalami
penurunan dari angka 7,67% sampai di angka 7,27% kemudian pada
Tahun 2021 mengalami peningkatan di angka 7,58% dan pada Tahun
2022 menurun di angka 7,04% perbandingannya dengan Propinsi dan
Nasional dari Tahun 2018 sampai Tahun 2022 dapat terlihat pada
gambar berikut.
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Grafik 2.4
Perkembangan Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Bolaang

Mongondow, Sulawesi Utara dan Nasional
Tahun 2018-2022

Chart Title
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Sumber :BPS Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2023

Tampak bahwa tingkat kemiskinan di Kabupaten Bolaang
Mongondow cukup tinggi dan memiliki fenomena perkembangan yang
sama dengan tingkat kemiskinan provinsi. Selang tahun 2018-2022
Kabupaten Bolaang Mongondow terjadi penurunan tingkat kemiskinan
, lebih tinggi penurunannya di banding dengan Provinsi Sulawesi Utara
yang hanya mencapai 1,31 persen. Proyeksi penurunan angka
kemiskinan pada RPJMD dengan yang terjadi patut mendapat
apresiasi. Penurunan yang cukup signifikan menurunkan jumlah
penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Utara.

Terdapat beberapa program pemerintah pusat yang menopang
program percepatan penanggulangan kemiskinan untuk menurunkan
jumlah penduduk miskin sampai 40%. Saat ini bantuan dari
pemerintah pusat untuk bantuan iuran sesuai SK Menteri Sosial
Nomor 170 Tahun 2015 yaitu Program PBI (Penerima Bantuan Iuran)
dan PKH (Program Keluarga Harapan). Program berbasis keluarga yang
diberikan kepada keluarga pra sejahtera untuk PBI dan keluarga
sangat miskin untuk PKH.

Program PKH adalah program perlindungan sosial yang
memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin
(RTSM) dan bagi anggota keluarga RTS diwajibkan melaksanakan
persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Program ini dalam
jangka pendek bertujuan untuk mengurangi beban RTSM dan dalam
jangka panjang diharapkan dapat memutuskan rantai kemiskinan
antar generasi, sehingga generasi selanjutnya dapat keluar dari
perangkap kemiskinan.

PBI adalah peserta jaminan kesehatan bagi fakir miskin dan
orang tidak mampu. Kriteria fakir miskin dan orang tidak mampu

o
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sesuai keputusan Menteri Sosial NO. 146 Tahun 2013, diantaranya
yaitu :

1. Tidak mempunyai sumber mata pencaharian dan/atau tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasar.

2. Pengeluaran sebagian besar digunakan untuk konsumsi makanan
pokok sangat sederhana.

3. Tidak mampu berobat ke tenaga medis, kecuali puskesmas atau
yang di subsidi pemerintah.

4. Tidak mampu membeli pakaian satu kali dalam setahun.

5. Hanya menyekolahkan anak sampai SMP.

2.2.1.6. Tingkat Pengangguran Terbuka.

Jumlah persentase pengangguran terbuka tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 4,85 persen jika dibanding tahun 2020
yang mencapai 4,87 persen. Hal ini dipengaruhi oleh menurunya
jumlah penduduk Angkatan kerja pada tahun 2021 sebesar 121,878
dengan jumlah pengangguran terbuka usia Angkatan kerja sebanyak
4.785 jiwa sehingga penurunan ini secara otomatis juga
mempengaruhi persentase pengangguran terbuka. Jika dilihat pada
Tahun 2022 jumlah penduduk yang bekerja berjumlah 112,630,
kondisi ini menurun jika dibandingkan Tahun 2021 yang berjumlah
117,318. Indikator Tenaga Kerja kabupaten bolaang mongondow dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.21
Partisipasi Angkatan Kerja Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2022

No Uraian 2020 2021 2022
1 glér;elzg penduduk usia 15 tahun ke atas yang 114,330 | 117,318 | 112,630
2 Jumlah penduduk angkatan kerja 119,085 | 121,878 | 118,506
3 Persentase penduduk yang bekerja 96.01 96.26 95.04

4 Jumlah Pengangguran Terbuka Usia Angkatan

Kerja 5.727 4,785 | 118.506
5 Presentase Pengangguran Terbuka 4,87 4,85 4,96

Sumber : Kabupaten Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2022

2.2.2. Fokus Kesejahteraan Sosial
2.2.2.1. Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)/ Human Development
Index (HDI) pada dasarnya adalah pengukuran perbandingan dan
harapan hidup, melek huruf, pendidikan dan standar hidup untuk
semua negara di seluruh dunia. IPM pada awalnya digunakan untuk
mengklasifikasikan apakah sebuah negara berkembang atau negara
terkebelakang dan juga mengukur pengaruh dari kebijaksanaan
ekonomi terhadap kualitas hidup. Angka IPM Kabupaten Bolaang
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Mongondow terus mengalami kenaikan dari 66,91 di Tahun 2018
menjadi 67,82 di Tahun 2019 dan pada Tahun 2020 meningkat lagi
menjadi 67,89.naik lagi sebesar 68,16 pada Tahun 2021 dan 68,95
kondisi di Tahun 2022 Lebih jelasnya bisa kita lihat pada Gambar di
bawah ini.

Grafik 2.5
IPM Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2012-2022

INDEKS PEMBANGUNAN
MANUSIA

2018 2019 2020 2021 2022

Sumber : BPS, Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023
Penyusun Angka Indeks Pembangunan Manusia adalah :

a. Angka Harapan Hidup
Angka Harapan Hidup merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja
pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada
umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya.
Angka Harapan Hidup yang rendah di suatu daerah harus diikuti

dengan program pembangunan kesehatan, dan program sosial
lainnya termasuk kesehatan lingkungan, kecukupan gizi dan kalori
termasuk program pemberantasan kemiskinan.Perkembangan
Angka Harapan Hidup Kabupaten Bolaang Mongondow dapat
dilihat berdasarkan tabel di bawah ini.

¢ *
BABII - Hal 50



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

Tabel 2.22
Angka Harapan Hidup Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2018-2022

Angka Harapan Hidup 69,21 69,22 69,36 69,45 69,78

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2023

b. Angka Harapan Lama Sekolah

Angka Harapan Lama Sekolah didefinisikan, lamanya sekolah
(dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada
umur tertentu di masa mendatang. Diasumsikan bahwa peluang
anak tersebut akan tetap bersekolah pada umur-umur berikutnya
sama dengan peluang penduduk yang bersekolah per jumlah
penduduk untuk umur yang sama saat ini.Angka Harapan Lama
Sekolah dihitung untuk penduduk berusia 7 tahun ke atas. HLS
dapat digunakan untuk mengetahui kondisi pembangunan sistem
pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukkan dalam bentuk
lamanya pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan dapat dicapai
oleh setiap anak. Adapun perkembangan Angka Harapan Lama
Sekolah Kabupaten Bolaang dapat terlihat dari tabel berikut.

Tabel 2.23.
Angka Harapan Lama Sekolah
Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2017-2022

TAHUN

KOMPONEN 2017 2018 2019 2020 2022
Angka Harapan Lama 11,3 11,41 11,52 11,53 11,61
Sekolah

Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2023

c. Pengeluaran Perkapita

Pengeluaran perkapita adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan dibagi
dengan banyaknya anggota rumah tangga. Data pengeluaran dapat
mengungkap tentang pola konsumsi rumah tangga secara umum
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menggunakan indikator proporsi pengeluaran untuk makanan dan
non makanan. Komposisi pengeluaran rumah tangga dapat
dijadikan ukuran untuk menilai tingkat kesejahteraan ekonomi
penduduk, makin rendah persentase pengeluaran untuk O terhadap
total pengeluaran makin membaik tingkat kesejahteraan.
Pengeluaran rumah tangga dibedakan menurut kelompok makanan
dan bukan makanan. Perubahan pendapatan seseorang akan
berpengaruh pada pergeseran pola pengeluaran. Semakin tinggi
pendapatan, semakin tinggi pengeluaran bukan makanan. Dengan
demikian, pola pengeluaran dapat dipakai sebagai salah satu alat
untuk mengukur tingkat kesejahteraan penduduk, dimana
perubahan komposisinya digunakan sebagai petunjuk perubahan
tingkat kesejahteraan. Adapun perkembangan Pengeluaran
PerKapita masyarakat Bolaang Mongondow dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 2.24
Pengeluaran PerKapita Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2018-2022

Pengeluaran Per Kapita 8,646 10,470 | 10,128 10,220 10,614

Sumber : BPS, Provinsi Sulawesi Utara Tahun 2023

2.2.3. Fokus Seni Budaya dan Olahraga
2.2.3.1. Seni Budaya

Di Kabupaten Bolaang Mongondow budaya masyarakat sangat
dipengaruhi oleh budaya suku dan norma yang ada di Kabupaten
Bolaang Mongondow yakni suku Mongondow. Walaupun di beberapa
tempat sudah bertambah atau berubah sesuai dengan karakter
masyarakat yang mendiami daerah tersebut. Baik itu masyarakat lokal
maupun masyarakat pendatang/transmigran. Kabupaten Bolaang
Mongondow mempunyai beragam suku/etnis, selain masyarakat asli
Bolaang Mongondow, juga masyarakat dari suku yang ada di Sulawesi
Utara dan Gorontalo, serta masyarakat transmigran dari Jawa dan
Bali. Adapun bahasa yang umum digunakan adalah Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional, selain bahasa ibu yang kadang kalah masih
sering digunakanan. Agama yang dianut oleh penduduk di Kabupaten
Bolaang Mongondow adalah Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Budha,
dan Konghucu. Seni Budaya cukup berkembang yang tersebar di
masyarakat luas.
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2.2.3.2. Olah Raga

Kegiatan keolahrgaan di Kabupaten Bolaang Mongondow pada
beberapa Tahun terakhir ini cenderung berfluktuasi. Prestasi olahraga
dalam berbagai event masih perlu peningkatan. Kesadaran
berolahraga dikalangan masyarakat luas, pembibitan olahraga dan
peningkatan jumlah ruang publik untuk olahraga yang bisa
dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan dan masyarakat luas.
Permasalahan umum yang dihadapi adalah rendahnya budaya
berolahraga di kalangan masyarakat, kurangnya dukungan sarana
dan prasarana, kurangnya penghargaan atas prestasi, masih
minimnya pembibitan olahraga dan kurangnya dukungan dana
terhadap kegiatan-kegiatan olahraga.

2.3. Aspek Pelayanan Umum

Untuk mengetahui sejauh mana pencapaian pembangunan
khususnya pada aspek pelayanan umum, dalam kurun waktu lima
tahun terakhir maka dapat dilihat dari tabel-tabel berikut yang
sekaligus berfungsi sebagai indikator dalam mengukur peningkatan
pencapaian pembangunan pada bidang tersebut baik pada urusan
wajib maupun urusan pilihan.

2.3.1. Fokus Layanan Urusan wajib
2.3.1.1. Pendidikan

Perkembangan pelayanan pendidikan di Bolaang Mongondow
dari tahun ketahun terus terjadi peningkatan. Adapun perkembangan
pendidikan di Kabupaten Bolaang Mongondow dapat digambarkan
sebagai berikut.

a. Angka Rata-Rata Lama Sekolah

Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Bolaang Mongondow pada
tahun 2019 adalah 7.77 Tahun. Terjadi kenaikan dari tahun
sebelumnya adalah 7.59 Tahun. Kemudian ada peningkatan lagi
dengan besaran angka 7.93 pada Tahun 2019 dan pada tahun 2021
dan 2022 juga mengalami kenaikan yakni 8.03 Tahun dan 8.17
tahun, lebih jelasnya dapat kita lihat grafik perkembangan nilai rata-
rata lama sekolah pada gambar berikut.

o
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Grafik 2.6
Angka Rata-Rata Lama Sekolah Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun
2018-2022
Rata-Rata Lama Sekolah
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Sumber : BPS Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2023

b. Angka Harapan lama Sekolah

Harapan Lama Sekolah Kabupaten Bolaang Mongondow pada
Tahun 2018 tercatat 11.31 Tahun. Kemudian di Tahun 2019
meningkat menjadi 11.41 Tahun, Di Tahun 2020 terjadi juga
peningkatan menjadi 11.52 Tahun dan pada Tahun 2021 meningkat
menjadi 11.53 Tahun dan pada Tahun 2022 meningkat lagi menjadi
11.61 Tahun.

Grafik 2.7
Harapan Lama Sekolah Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2018-2022

HARAPAN LAMA SEKOLAH 11.31 11.41 11.52 11.53 11.61

Sumber : BPS Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2023
c. Angka Partisipasi Kasar SD

Angka Partisipasi Kasar Kabupaten Bolaang Mongondow untuk
pendidikan Sekolah Dasar (SD) terus mengalami penurunan di Tahun
2018 sebesar 105,5% meningkat menjadi 106,11% di Tahun 2019.
Dan menurun lagi di Tahun 2020 sebesar 105,04% kemudian di
Tahun 2021 kembali terjadi penurunan sebesar 103,87% kemudian
pada Tahun 2022 meningkat lagi di angka 105,31%. Lebih jelasnya
dapat kita lihat pada Gambar berikut.
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Grafik 2.8
Angka Partisipasi Kasar SD
Tahun 2018-2022

SD/Sederajat 105,50 105,88 105,04 103,87 105,31

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Bolmong 2022
d. Angka Partisipasi Kasar SMP

Untuk Angka Partisipasi Kasar SMP Kabupaten Bolaang
Mongondow dari Tahun ke Tahun selalu berubah-ubah kadang naik
dan turun meskipun tidak begitu signifikan. Terlihat dari Tahun 2018
nilai APK naik mencapai 91,07% % dan pada Tahun 2019 menurun di
angka 90,29%, dan mengalami peningkatan di Tahun 2020 menjadi
93,56% kemudian mengalami penurun lagi di Tahun 2021 dan 2021
yakni di angka 92,75% dan 89%. Pada sekarang ini Pemerintah
Kabupaten Bolmong berusaha meningkatkan nilai APK dengan
memperioritaskan sarana dan prasarana yang berkaitan dengan
Pendidikan.

Grafik 2.9
Garfik Angka Partisipasi Kasar SMP
Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2018-2022

SMP/Sederajat 91,07 90,29 93,56 92,75 89,06

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Bol Mong Tahun 2023

e. Kompetensi tenaga pendidik

-  Guru SD
Kompetensi tenaga pendidik dapat diukur berdasarkan sertifikasi
terhadap tenaga pendidik. Sertifikasi tenaga pendidik yang
terdaftar di Kabupaten Bolaang Mongondow untuk tenaga
Pendidik SD di tahun 2019 sebanyak 1.854 guru yang terdiri dari
1.076 PNS dan 174 non PNS Sementara untuk guru yang
bersertifikat berjumlah 762 Guru atau sekitar 61% dan yang
belum bersertifikat berjumlah488 guru atau 39%.

- Guru SMP
Jumlah Guru SMP adalah 556 Guru yang terdiri dari 490 PNS dan
66 non PNS. Tenaga Pendidik SMP bersertifikasi di Kabupaten
Bolaang Mongondow pada Tahun2018 sebanyak377 Guru atau
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sekitar67% .Sementara untuk guru yang belum bersertifikat
sebanyak 189 Guru atau sebesar 33%.

f. Rasio guru/murid

Rasio guru/Murid merupakan perbandingan antar banyaknya
guru yang mengajar dibandinkan dengan jumlah murid yang belajar.
Semakin kecil nilainya maka semakin baik.Rasio Guru/Murid di
Kabupaten Bolaang Mongondow sesuai buku Bolaang Mongondow
Dalam Angka Tahun 2023, dan untuk lebih jelasnya dapat kita lihat
pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.26

Jumlah Sekolah, Guru, Murid, Rasio Guru dan Murid SD
Menurut Kecamatan se Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2022

Dumoga Barat 2 2745 212 12,9481
Dumoga Utara 1 1748 176 9,93182
Dumoga Timur 5 3155 322 9,79814
Dumoga Tengah 1 45 5 9
Dumoga Tenggara - - - -
Dumoga - - - -
Lolayan 2 2371 221 10,7285
Passi Barat - 1478 144 10,2639
Passi Timur - 798 128 6,23438
Bilalang - 493 77 6,4026
Poigar 2 1721 172 10,0058
Bolaang 2 1715 141 12,1631
Bolaang Timur - 1165 81 14,3827
Lolak 4 2939 237 12,4008
Sangtombolang - 987 90 10,9667
Bolaang Mongondow 19 16439 1486 86,9764

Sumber : Bolmong Dalam Angka 2023

Untuk data sekolah, murid dan guru dan rasio guru/murid Tahun
2022 untuk tiap Kecamatan pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah dapat
terlihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.27

Jumlah Sekolah, Guru, Murid Rasio Guru dan Murid Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Menurut Kecamatan se Kabupaten
Bolaang Mongondow
Tahun 2022

Dumoga Barat - - - -
Dumoga Utara 1 393 30 13,1
Dumoga Timur - - - -
Dumoga Tengah 1 73 2 36,5
Dumoga Tenggara - - - -
Dumoga - - - -
Lolayan - - - -
Passi Barat 1 157 17 9,23529
Passi Timur - - - -
Bilalang - - - -
Poigar - - - -
Bolaang 3 204 19 10,7368
Bolaang Timur - - - -
Lolak 1 234 19 12,3158
Sangtombolang 2 115 17 6,76471

Bolaang Mongondow 9 1176 104 88,6526
Sumber: Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Sementara untuk tingkat Sekolah Menengah Tingkat Pertama
data sekolah, murid dan guru dan rasio guru/murid Tahun 2023
untuk tiap kecamatan dapat terlihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.28

Jumlah Sekolah, Guru, Murid Rasio Guru dan Murid SMP
Menurut Kecamatan se Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2022

Dumoga Barat 8 1070 113 9,46903
Dumoga Utara 5 705 66 10,6818
Dumoga Timur 14 1647 141 11,6809
Dumoga Tengah - - - -
Dumoga Tenggara 1 63 10 6,3
Dumoga - - - -
Lolayan 6 856 86 9,95349
Passi Barat 5 504 52 9,69231
Passi Timur 3 194 31 6,25806
Bilalang 3 123 24 5,125
Poigar 6 790 73 10,8219
Bolaang 6 953 78 12,2179
Bolaang Timur 1 476 24 19,8333
Lolak 8 993 103 9,64078
Sangtombolang 4 381 39 9,76923
Bolaang Mongondow 70 8755 840 131,444

Sumber: Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Data sekolah, murid dan guru dan rasio guru/murid Tahun 2022
untuk tiap kecamatan pada tingkat Madrasah Tsanawiyah dapat
terlihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.29

Jumlah Sekolah, Guru, Murid Rasio Guru dan Murid MTs
Menurut Kecamatan se Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2022

Dumoga Barat 1 153 10 15,3
Dumoga Utara 1 294 33 8,90909
Dumoga Timur - - - -
Dumoga Tengah 1 21 5 4,2
Dumoga Tenggara - - - -
Dumoga 2 111 12 9,25
Lolayan - - - -
Passi Barat - - - -
Passi Timur - - - -
Bilalang - - - -
Poigar - - - -
Bolaang 2 140 19 7,36842
Bolaang Timur - - - -
Lolak 1 277 32 8,65625
Sangtombolang 4 268 42 6,38095
Bolaang Mongondow 8 996 153 60,0647

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

g. Pendidikan Anak Usia Dini

Selama periode Tahun 2014 s/d Tahun 2018 Pemerintah
Daerah melalui Dinas Pendidikan dan masyarakat berhasil
meningkatkan partisipasi PAUD walaupun adanya kendala-
kendala teknis di mana Partisipasi orang tua murid belum
maksimal mendukung program-program Pendidikan Anak Usia
dini, pada tahun 2018 Anak usia (4-6 tahun) berjumlah 13.148,
namun yang terdaftar di satuan Pendidikan Anak Usia Dini pada
Tahun 2018 hanya 4.776 peserta didik anak usia dini. Sebagai
bentuk komitmen Pemerintah pada pengembangan akses dan
mutu PAUD, Dinas Pendidikan Kabupaten Bolaang Mongondow
dengan dukungan Pemerintah Pusat dan Daerah mewujudkan
perluasan akses Paud dengan sasaran satu desa memiliki minimal
satu Satuan Pendidikan Anak Usia Dini. Untuk mendukung
program tersebut Pemerintah Pusat mengalokasikan Bantuan
Dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan (BOP) PAUD yang
dihibahkan melalui Pemerintah Daerah untuk Satuan Pendidikan
Anak Usia Dini di lingkungan Dinas Pendidikan, selanjutnya
sebagai upaya Pemerintah Daerah dalam meningkatkan Mutu
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Kelembagaan PAUD saat ini telah diterbitkan 172 izin satuan
Pendidikan Anak Usia Dini (TK), 62 Kelompok Bermain (KB), 62
Taman Penitipan Anak (TPA), 17 Pusat Pelayanan Belajar Mengajar
(PKBM), dan 57 Satuan PAUD sejenis (SPS).

h. Pendidikan Non Formal

Bagi peserta didik usia 15 tahun keatas yang meliputi
pendidikan keaksaraan dan peningkatan budaya baca pendidik
kursus dan pelatihan, pendidikan kesetaraan, pendidikan
keluarga, pengarustamaan gender dan pemberdayaan perempuan,
pendidikan kecakapan hidup. Fokus pendidikan keaksaraan
adalah meningkatkan keaksaraan dan keterampilan dalam bekerja
atau wirausaha bagi penduduk 15 tahun keatas melalui kursus
dan pelatihan kerja. Penuntasan keaksaraan dilakukan dengan
menerapkan pendidikan keaksaraan dasar, pendidikan keaksaraan
usaha mandiri yang dikombinasikan dengan pendidikan
keterampilan dan penigkatan budaya baca dan kesetaraan paket A,
B, dan C.

i. Angka Melek Huruf
Angka Melek Huruf adalah proporsi penduduk kelompok umur
tertentu yang dapat membaca dan menulis yang dihitung
berdasarkan persentase penduduk melek huruf yang diperoleh
dari jumlah penduduk dibahagi dengan jumlah orang buta aksara
dan dikalikan 100.

Tabel 2.30
Angka Melek Huruf Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2016 - 2020

KETERANGAN 2016 2017 | 2018 2019 2020

ANGKA MELEK HURUF 80 80 80 99,77 99,54

Sumber : Dinas Pendidikan Kab. Bolmong 2021

2.3.1.2. Kesehatan

A. Sarana Kesehatan.

Sarana Kesehatan yang diuraikan pada bagian ini meliputi
tentang sarana kesehatan di antaranya Puskesmas, Rumah Sakit,
sarana produksi dan distribusi farmasi dan alat kesehatan, sarana
Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM), serta institusi
pendidikan tenaga kesehatan.

o
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1. Puskesmas

Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dari Dinas
Kesehatan Kabupaten yang berada di wilayah kecamatan yang
melaksanakan tugas-tugas operasional pembangunan kesehatan.
Pembangunan puskesmas di tiap kecamatan memiliki peran yang
sangat penting dalam memelihara kesehatan masyarakat.Salah
satu indikator yang digunakan untuk mengetahui keterjangkauan
penduduk terhadap puskesmas adalah rasio puskesmas per 1000
penduduk. Di Kabupaten Bolaang Mongondow pada Tahun 2021
memiliki puskesmas sebanyak 21 Unit dengan puskesmas
pembantu. Adapun rasio puskesmas per 1000 penduduk sebesar
11.94.

Dalam wupaya peningkatan mutu pelayanan kesehatan
masyarakat di puskesmas, maka beberapa puskesmas telah
ditingkatkan fungsinya menjadi puskesmas Perawatan (6 Unit) dan
Non Perawatan (11 Unit).

Tabel 2.31
Rasio Perbandingan Jumlah Puskesmas Per Penduduk
Kabupaten Bolaang Mongondow

Jumlah Penduduk 244,185 250.783 248.751 250.478 252.658
Jumlah Puskesmas 18 21 18 18 18
Rasio Puskesmas/1000 | ( g74 0,073 0,083 0,072 0,071
Penduduk
Sumber : Dinas Kesehatan Tahun 2023
2. Rumah Sakit
Rumah sakit merupakan pelayanan kesehatan pada

. 4

masyarakat yang bergerak dalam kegiatan kuratif & rehabilitatif
dan berfungsi sebagai sarana pelayanan kesehatan rujukan
disamping pembangunan kesehatan selain upaya promotif dan
preventif. Indikator yang digunakan untuk menilai perkembangan
sarana rumah sakit antara lain dengan melihat perkembangan
fasilitas perawatan yang biasanya diukur dengan jumlah rumah
sakit dan tempat tidurnya serta rasionya terhadap jumlah
penduduk. Tabel dibawah ini menunjukkan rasio Rumah sakit per
1000 penduduk.
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Tabel 2.32

Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2018-2022

Jumlah Penduduk 244.185 250.783 248.751 250.478 | 252.658
Jumlah Rumah Sakit 1 1 1 1 1
Rasio Rumah

Sakit/1000 0,004 0,004 0,004 0,003 0,003
Penduduk

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bolmong Tahun 2023

3. Tenaga Kesehatan

Jumlah Tenaga Kesehatan di Kabupaten Bolaang Mongondow
yang paling banyak adalah tenaga keperawatan berjumlah 217
hingga Tahun 2022 dan akan terus bertambah karena adanya
penerimaan CPNS di tahun 2021 sehingga pada Tahun 2022
tenaga Keperawatan meningkat lagi di angka 264 Orang. Jumlah
terendah yaitu Tenaga Kefarmasian dengan jumlah 28 orang pada
Tahun 2022 Tapi dari Tahun ke Tahun tenaga Kefarmasian ini juga
mengalami peningkatan. Rincian mengenai jumlah Tenaga
Kesehatan dari Tahun ke Tahun dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel 2.33
Jumlah Tenaga Kesehatan
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2018-2022

Dokter 21 22 18 34
Dokter Gigi 8 3 5 12
Bidan 142 162 79 197
Perawat 256 232 217 264
Tenaga Kefarmasian 3 3 19 28

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bolmong Tahun 2023
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Data tentang tenaga dokter yang terdapat pada Rumah Sakit
Datoe Binangkang dapat digambarkan dalam diagram sebagai
berikut :

Gambar 2.6
Jumlah Tenaga Dokter
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2020

Dokter Gigi Dokter Spesialis Dokter Keluarga
0% 0% 17%

—
Dokter Glgi PTT
Dokter Umum
0%
Dokter Umum

7%
PTT
33%
—— ...
PNS

Dokter Gigi PNS
0%
43%

= Dokter Spesialis = Dokter Keluarga Dokter Umum
Dokter Umum PNS = Dokter Gigi PNS = Dokter Umum PTT
m Dokter Gigi m Dokter Glgi PTT

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bolmong Tahun 2023

Sarana dan Prasarana Rumah Sakit

Rumah Dakit Datoe Binangkang setelah mengalami pemindahan
dari Kotamobagu ke Lolak mengalami banyak perubahan
terutama sarana dan prasarana. Beberapa sarana berupa
gedung harus dilakukan pembangunan yang baru. Demikian
juga prasarana lainnya. Ada yang baru dan ada pula merupakan
bawaan dari kotamobagu yang merupakan asset tetap dari RSU
datoe Binangkang. Salah satu fasilitas yang sangat vital dari
rumah sakit adalah tempat tidur pasien. Berikut adalah data
tempat tidur pasien di RSU Datoe Binangkang.

*
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Grafik 2.10
Jumlah Tempat Tidur di RSUD Datoe Binangkang
Kab. Bolaang Mongondow

Jumlah Tempat Tidur

Sumber, RSUD Datoe Binangkang 2023

Sarana dan prasarana khususnya di rumah sakit merupakan
penunjang keberhasilan dalam pelayanan kesehatan publik, karena
apabila hal ini tidak tersedia maka semua kegiatan yang dilakukan
tidak akan mencapai hasil yang diharapkan. Sarana dan prasarana
yang ada di RSUD Datoe Binangkang sampai Tahun 2023 antara
lain seperti pada tabel berikut.
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Sarana Dan Prasarana Rumah Sakit

NO. JENIS SARANA/PRASARANA JUMLAH KETERANGAN
1 Gedung Penerimaan/Kantor 1 Sudah Beroperasi
2 Instalasi Farmasi 1 Sudah Beroperasi
3 IGD 1 Sudah Beroperasi
4 Gedung ICU/ ICCU 1 Sudah Beroperasi
5 Gedung Bedah Sentral - -

6 Gedung Maternal —Neonatal 1 Sudah Beroperasi
7 Laboratorium 1 Sudah Beroperasi
8 BDRS - -

9 Instalasi Gizi 1 Sudah Beroperasi
10 Ruang Inap Kelas Il 1 Sudah Beroperasi
11 Ruang Inap Kelas Il 1 Sudah Beroperasi
12 Ruang Inap Kelas | 1 Sudah Beroperasi
13 Ruang Inap VIP 1 Sudah Beroperasi
14 Poliklinik Mata 1 Sudah Beroperasi
15 Poliklinik Kandungan 1 Sudah Beroperasi
16 Poliklinik Umum 1 Sudah Beroperasi
17 Poliklinik Gigi 1 Sudah Beroperasi
18 Poliklinik Anak 1 Sudah Beroperasi
19 Poliklinik Interna 1 Sudah Beroperasi
20 Poliklinik Bedah 1 Sudah Beroperasi
21 Poliklinik Saraf 1 Sudah Beroperasi
22 Poliklinik Kulit Kelamin 1 Sudah Beroperasi
23 Poliklinik Andrologi 1 Sudah Beroperasi
24 Poliklinik Fisioteraphi 1 Sudah Beroperasi
25 Anasthesi - -

26 Instalasi Radiologi 1 Sudah Beroperasi
27 Laundry 1 Sudah Beroperasi
28 Gedung IPSRS 1 Sudah Beroperasi
29 Pemulasaran Jenazah 1 Belum Beroperasi
30 Rumah Dinas Dokter 4 Belum ditempati
31 Mobil Ambulance 5 beroperasi

32 Mobil Dinas 27 Sudah digunakan
34 Motor Dinas 14 Sudah digunakan

Sumber : RSUD Datoe Binangkang tahun 2023

RSUD Datoe

Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow
memberikan pelayanan IGD 24 jam, rawat jalan, dan rawat inap.

Kapasitas pelayanan rawat inap sebesar 154 tempat tidur.

o
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a. Angka kematian umum untuk setiap 1000 penderita keluar

(Gross Dealth Rate)

Angka kematian umum untuk setiap 1000 penderita keluar di
Rumah Sakit Datoe Binangkang pada tahun 2018 adalah
18,14%.

. Angka Kesakitan

Cakupan Kunjungan Pelayanan Kesehatan rawat jalan di
Rumah Sakit pada tahun 2018 adalah 10.564 orang.

. Angka penggunaan tempat tidur dengan Pasien (Bed

Occupation Rate)

BOR adalah persentase pemakaian tempat tidur pada satuan
waktu tertentu. Indikator ini memberikan gambaran tinggi
rendahnya tingkat pemanfaatan tempat tidur rumah sakit. Nilai
parameter BOR yang ideal adalah antara 60-85%.

Angka penggunaan tempat tidur dengan pasien (BOR) tahun
2018 di Rumah Sakit Datoe Binangkang 8,5% kemudian naik
menjadi 14 persen pada Pada tahun 2018 dan kembali menurun
pada angka 10 ditahun 2020 dan terus menurun pada tahun
2021 sebesar 8 persen. Pelayanan rawat inap di RSUD Datoe
Binangkang Kabupaten Bolaang Mongondow Berikut disajikan
tabel indikator BOR tahun 201 (periode 365 hari) :

Tabel 2.35
Penggunaan Tempat Tidur RSUD
Tahun 2018-2021

Tahun
Uraian

2018 2019 2020 2021

Angka penggunaan tempat tidur 8,5 14 10 8

dengan pasien (BOR)

Sumber RSUD Datoe Binangkang Tahun 2022

d. Angka perputaran tempat tidur (BTO)

Angka perputaran tempat tidur dengan pasien (Bed TurnOver)
Tahun 2018 di Rumah Sakit Datoe Binangkang 54,67 kali, diatas
standar nilai ideal menurut Depkes (2005) frekwensi pemakaian
tempat tidur pada satu periode tertentu, dalam 1 tahun untuk 1
tempat tidur dipakai 40-50 kali.Ini dikarenakan pasien yang keluar
langsung diganti dengan pasien baru sehingga perputaran tempat

tidur oleh pasien meningkat.

o
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Tabel 2.36
Angka Perputaran Tempat Tidur RSUD
Tahun 2018-2021

Tahun
Uraian

2018 2019 2020 2021

Angka perputaran tempat tidur 14 22 13 12
dengan pasien (Bed TurnOver)

Sumber RSUD Datoe Binangkang 2023

e. Rasio Angka kematian (NDR).

Rasio Angka kematian (Net Dealth Rate), dirawat untuk menurut
Depkes RI (2005) angka kematian 48 jam setelah dirawat untuk tiap
tiap 1000 penderita keluar. Indikator yang memberikan gambaran
mutu pelayanan di rumah sakit. Angka kematian (Net Dealth Rate)
terjadi di RSUD Datoe Binangkang karna pasien dalam keadaan
yang sekarat baru dibawa kerumah sakit, contoh pasien dengan
penyakit diare, hipertensi. Berikut Tabel Rasio Angka Kematian di
rumah sakit datoe binangkang selang tahun 2018-2021

Tabel 2.37
Rasio Angka Kematian di RSUD Datoe Binangkang
Tahun 2018-2021

Tahun
Uraian

2018 2019 2020 2021

Rasio Angka Kematian 13 5,9 8 19

Sumber RSUD Datoe Binangkang 2022

f. Rata-rata lamanya pasien dirawat (Average Leighth Of Stay).

AVLOS memberikan gambaran tingkat efisiensi dan gambaran mutu
pelayanan, bila diterapkan pada diagnosis tertentu dapat dijadikan
hal yang perlu pengamatan lebih lanjut. Nilai AVLOS menurut
Depkes (2005) = 6 — 9 hari. Angka Rata-rata lamanya pasien dirawat
(Average Leighth Of Stay) pada Tahun 2018 hingga 2021 di Rumah
Sakit Datoe Binangkang adalah 2 hingga 3 hari. Ini dikarenakan
pasien yang dirawat paksa pulang, dan ada juga pasien dengan
perawatan 2 hari sudah dianjurkan untuk pulang.

5. Sarana Distribusi Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan

. 4

Salah satu indikator penting untuk menggambarkan
ketersediaan sarana pelayanan kesehatan adalah jumlah sarana
distribusi sediaan farmasi dan alat kesehatan, di Kabupaten
Bolaang Mongondow, distribusi sediaan farmasi dan alat kesehatan
milik pemerintah dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah
Gudang Farmasi Kabupaten sebanyak 1 Unit dan masing-masing
Puskesmas memiliki 1 Unit.

o
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Tabel 2.38

Rumah Sakit 1 1 1 1

Puskesmas 18 18 18 18
Polindes 73 73 73 73
Posyandu 257 218 218 218

Sumber : Dinkes Bolmong Tahun 2021

Dalam rangka melakukan pelayanan kesehatan di semua wilayah

Kabupaten

Bolaang Mongondow dibangunlah Puskesmas.

Puskesmas pun dibuat berdasarkan karekteristik wilayah dan jumlah
penduduk yang dilayani. Distribusi Puskesmas berdasarkan jenis dan
wilayah puskesmas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.39
Distribusi Puskesmas menurut Jenis dan Wilayah
Puskesmas di Kab. Bolaang Mongondow

1 Bilalang Bilalang
2 Passi Timur - Pangian
3 Passi Barat - Passi
- Tungoi
4 Lolayan Tanoyan
S Dumoga - Pusian
6 Dumoga Timur Imandi -
7 Dumoga Utara Mopuya -
8 Dumoga Tenggara - Domoga tenggara
9 Dumoga Barat Doloduo -
10 |Dumoga Tengah - Werdhi Agung
11 |Poigar Poigar -
12 |Bolaang Timur - Tadoy
13 |Bolaang Inobonto -
Komangaan
Lolak -
14 |Lolak Buntalo
15 |Sang Tombolang Maelang -

Sumber : Dinas Kesehatan 2020
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B. Tenaga Kesehatan.

Dalam pembangunan kesehatan berkelanjutan membutuhkan
tenaga kesehatan yang memadai baik dari segi jumlah maupun
kualitas diperlukan berbagai jenis tenaga kesehatan yang memiliki
kemampuan melaksanakan upaya kesehatan dengan paradigma sehat,
yang mengutamakan upaya peningkatan, pemeliharaan kesehatan dan
pencegahan penyakit. Pengadaan tenaga kesehatan dilaksanakan
melalui pendidikan dan pengembangan tenaga kesehatan melalui
pelatihan tenaga oleh pemerintah maupun masyarakat.

Saat ini, jumlah tenaga kesehatan dan Non Tenaga Kesahatan di
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2022 berjumlah 763 orang
(pegawai kesehatan) dengan proporsi tenaga kesehatan yang terbesar
adalah perawat dan bidan yaitu masing masing berjumlah 299 orang
Perawat dan 283 Bidan. Tenaga kesehatan yang terdistribusi tersebut
terserap paling banyak pada Puskesmas di Kecamatan Lolayan yaitu
berjumlah 38 orang disusul puskesmas yang berada di Kecamatan
Dumoga Utara sebanyak 34 orang dari jumlah keseluruhan tenaga
kesehatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.40
Jumlah Tenaga Kesehatan dan Non Tenaga Kesehatan
Menurut Kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow

Tahun 2022
Dumoga Barat 16 15 2 4 2 3
Dumoga Utara 34 26 5 4 5 2
Dumoga Timur 20 16 2 3 2 2
Dumoga Tengah 1" 11 1 2 3 2
Dumoga Tenggara 15 12 2 2 1 2
Dumoga 19 10 2 3 2 1
Lolayan 38 32 6 7 3 7
Passi Barat 20 22 3 5 2 4
Passi Timur 18 17 2 2 4 3
Bilalang 18 16 2 3 3 3
Poigar 18 17 2 2 2 2
Bolaang 31 30 3 8 2 8
Bolaang Timur 10 16 2 2 2 2
Lolak 19 29 3 5 4 5
Sangtombolang 12 14 1 4 2 2
I\Bn‘;':;gg iow 299 283 38 56 39 48

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023
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Sementara itu, untuk melihat kecukupan tenaga kesehatan di
fasilitas pelayanan kesehatan di antaranya digunakan indikator rasio
tenaga perawat Puskesmas per puskesmas dan rasio tempat tidur di
rumah sakit terhadap perawat yang bertugas di rumah sakit. Pada
tahun 2019, rasio tenaga perawat puskesmas per puskesmas adalah
17. Ini berarti bahwa setiap puskesmas rata-rata mempunyai 6 orang
perawat, sedangkan rasio tempat tidur di rumah sakit umum terhadap
perawat yang bertugas di rumah sakit adalah 2,00 jadi rata-rata setiap
perawat di rumah sakit melayani 1 tempat tidur.

a. Tenaga Medis

Yang dimaksudkan sebagai tenaga medis adalah dokter umum,
dokter gigi, dokter keluarga, Dokter PNS, dan Doker PTT. Hingga tahun
2021 di Kabupaten Bolaang Mongondow tercatat jumlah tenaga medis
sebanyak 23 orang atau 7 % dari total tenaga Kesehatan dengan rasio
7,76 per 100.000 penduduk.Sedangkan rasio masing-masing tenaga
medis per 100.000 penduduk berdasarkan data yang diterima melalui
Puskesmas tahun 2021 diperoleh bahwa rasio dokter keluarga 2,04
per 100.000 penduduk, rasio dokter u9um yang semua berstatus PNS
adalah4,90 per 100.000 penduduk dan rasio dokter gigi yang berstatus
PTT sebesar 0,82 per 100.000 penduduk. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini mengenai rincian tenaga medis.

Tabel 2.41
Jumlah dan Jenis Tenaga Medis
di Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2017-2021

TENAGA KESEHATAN TAHUN

2017 2018 2019 2020 2021
DOKTER 19 20 21 22 18
DOKTER GIGI 4 6 8 3 5
BIDAN 116 129 142 162 79
PERAWAT 218 237 256 232 122
APOTEKER 5 4 3 3 19
LAINNYA 78 77 76 63 75

Sumber : Dinas Kesehatan 2022
b. Tenaga Kefarmasian dan Gizi

Untuk tenaga kefarmasian, saat ini berjumlah 10 orang atau 3%
dari total tenaga kesehatan. Rasio tenaga kefarmasian per 100.000
penduduk belum memenuhi kebutuhan karena hingga tahun 2021
rasio tenaga kefarmasian baru mencapai 2,04 per 100.000 penduduk.
Sedangkan jumlah tenaga gizi hingga tahun 2021 di Kabupaten
Bolaang Mongondow sebanyak 28 orang atau 7 % dari total tenaga
kesehatan dengan rasio sebesar 11,43 per 100.000 penduduk.

. 4
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c. Tenaga Keperawatan

Tenaga perawat di Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2021
berjumlah 212 Orang atau 68 % dari total tenaga kesehatan, tenaga
perawat merupakan tenaga yang persentasenya terbesar dari total
tenaga kesehatan dengan rasio 86.13 per 100.000 penduduk. Namun
bila dirinci menurut jenisnya maka di Kabupaten Bolaang Mongondow
pada tahun yang sama tercatat rasio tenaga keperawatan sebesar
138.33 per 100.000 penduduk, rasio tenaga bidan 138.15 per 100.000
penduduk perempuan dan perawatan gigi 7.58 per 100.000 penduduk.

d. Tenaga Kesehatan Masyarakat dan Sanitasi

Jumlah tenaga kesehatan masyarakat di Kabupaten Bolaang
Mongondow tahun 2019 adalah 25 orang atau 5,64% dari total tenaga
kesehatan dengan rasio sebesar 24,32 per 100.000
penduduk.Sementara tenaga kesehatan lingkungan berjumlah 30
orang dengan rasio 16.93 per 100.000 penduduk. Keduajenis tenaga
tersebut masih sangat dibutuhkan mengingat target yang diharapkan
adalah masing-masing 40 per 100.000 penduduk. Distribusi tenaga
kesehatan di Kabupaten Bolaang Mongondow khususnya untuk
Puskesmas tidak merata hal ini dapat dilihat dari jumlah tenaga per
Puskesmas yang sebagian besar terfokus di Kecamatan Dumoga dan
Kecamatan yang dekat dengan Kota Kotamobagu (Kecamatan Lolayan
dan Passi), sementara Puskesmas daerah pantai utara (jalan trans
Sulawesi) sangat kurang. Permasalahan ini dapat menyebabkan
jangkauan pelayanan terhadap masyarakat akan mengalami kendala.

C. Kesehatan ibu dan bayi

Pelayanan Kesehatan ibu hamil dapat terlihat dari jumlah kunjungan
dan bantuan penanganan terhadap kesehatan ibu hamil tiap Tahun
tidak menetap ada yang mengalami kenaikan dan ada juga yang
mengalami penurunan seperti yang terlihat pada table di bawah ini.
Ibu hamil yang melakukan kunjungan (KI) pada Tahun 2018 4.182
orang dari total Ibu hamil 4.998 orang sedangkan di Tahun 2021
4,215 dari total Ibu hamil 4,215 orang dan di Tahun 2022 berjumlah
3,390 orang dari dari total Ibu hamil 3,990 orang, untuk lebih jelasnya
dapat kita lihat pada table di bawah ini :

. 4
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Tabel 2.42
Jumlah Ibu Hamil, melakukan kunjungan K1, K4, KEK dan
mendapat FE di Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2018-2022

2018 | 4 908 4.182 3.493 218 3.485
2019 1 4 989 4.358 3.203 216 3.378
2020 | 4 077 3,086 2,308

2021 1 4915 4215 3,558 505 3,373
2022 | 3 999 3,390 3,373 450 3,373

Sumber : Bolmong Dalam angka dan Dinas Kesehatan 2023

sementara untuk kesehatan bayi dapat terlihat dalam table dibawah
ini, dimana masih terdapat bayi dengan berat badan rendah di tahun
2017 dan tahun 2019 sebanyak 52, di tahun 2018 ada peningkatan
11 bayi menjadi 63 bayi dan gizi buruk sebanyak 1 bayi pada Tahun
2017 dan 2018, namun di tahun berikutnya tidak ada lagi kasus bayi
dengan gizi buruk.

Tabel 2.43
Jumlah Bayi lahir, Bayi Berat Badan Rendah dan Bergizi Buruk
Tahun 2017-2020

Bayi lahir 3,052 3,733 3,484 3,439
Bayi berat badan lahir rendah (BBLR) 52 63 52 45
Gizi buruk 1 1 - -

Sumber : Dinas Kesehatan 2021

Data tabel-tabel di atas menggambarkan bahwa pelaksanaan
terhadap imunisasi bagi bayi masih sangat rendah. Untuk total bayi
yang lahir imunisasi BCG baru mencakup 45.27%, DPT 1,2 dan 3 rata
rata 43%, campak 40% dan imunisasi Polio 1,2,3 dan 4 rata-rata 42%
sementara yang terendah yakni imunisasi hepatitis B, hanya 13,16%.

Status gizi masyarakat pada balita di Kabupaten Bolaang
Mongondow terjadi peningkatan 16 balita di tahun 2016 dan 2017
dengan persentase 1,01% dan untuk tahun 2018 status gizi
masyarakat pada balita menunjukkan kemajuan yang cukup baik
ditandai dengan menurunnya angka prevalensi gizi buruk pada balita.
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Pada 2019 angka prevalensi balita gizi buruk sebesar 0,45%. Serta di
tahun berikutnya juga mengalami penurunan Berikut ini merupakan
rekapitulasi angka prevalensi balita gizi buruk tahun 2016 hingga
2020.

Tabel 2.44

Prevalensi Balita Gizi Buruk Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2016-2020

| |Jumlah Balita dengan status gizi Buruk dan kurang 200 M5 27 103 189
2 |Jumlah Balita yang ditimbang 20,783 22,7321 22.967| 22,697 13480
3 [Persentase (%) L0l 108  L16| 045 140

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bolmong Tahun 2021

D. Angka Kelangsungan Hidup Bayi

Angka Kelangsungan Hidup bayi (AKHB) adalah angka yang
dihitung berdasarkan jumlah kematian bayi yang berumur kurang
dari satu tahun pada tahun tertentu dibagi dengan jumlah
kelahiran hidup pada tahun tertentu untuk setiap seribu kelahiran.
Untuk lebih jelasnya kita lihat pada table di bawah ini :

Tabel 2.45

Angka Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB) per 1000 Kelahiran Hidup
Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2018-2022

1 | Jumlah Kematian Bayi 26 05 19 20 08

2 | Jumlah Kelahiran Hidup | 4 544 | 4536| 3.430| 4.181| 4.196

3 | AKB per 1.000 KH 5,72 5,51 5,52 4,78 6,67
Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2023

E. Angka Kematian Ibu Melahirkan

Angka Kematian Ibu Melahirkan merupakan Jumlah Kematian
ibu melahirkan dibahagi angka kelahiran hidup per 100.000.
Berdasarkan data yang ada jumlah kematian Ibu Tahun 2019
berjumlah 3 orang dan menurun di Tahun 2020 sebanyak 2 orang
sedangkan pada Tahun 2021 sampai dengan Tahun 2022 mengalami
peningkatan jumlah 4 orang . Untuk lebih rincinya bisa kita lihat pada
tabel dibawah ini:
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Tabel 2.46
Angka Kematian Ibu (AKI) per 100.000 Kelahiran Hidup
Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2019-2022

1 Jum}ah Ibu Melahirkan yang 3 9 4 4
meninggal

2 | Jumlah Kelahiran Hidup 4.536 3.439 4.181 4.196

3 | AKI per 100.000 KH 66,14 58,16 95,67 95,33

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bolmong 2023

F. Stunting

Pemantauan Status Gizi (PSG) 2017 menunjukkan prevalensi
Balita stunting di Indonesia masih tinggi, yakni 29,6% di atas batasan
yang ditetapkan WHO (20%). Tahun 2015 Indonesia tertinggi ke-2
dibawah Laos untuk jumlah anak stunting. Indonesia merupakan
negara nomor empat dengan angka stunting tertinggi di dunia. Lebih
kurang sebanyak 9 juta atau 37 persen balita Indonesia mengalami
stunting (kerdil). Data ini menjadi latar belakang mengapa stunting
diangkat menjadi isu Nasional dan harus dimasukkan sebagai rencana
kerja dalam RPJMD Kabupaten Bolaang Mongondow.

Dalam rangka mempercepat penanganan stunting di Kabupaten
Bolmong Pemerintah menyiapkan berbagai sarana dan prasarana yang
berkaitan dalam penanganan stunting yang terlihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 2.47
Sarana dan Prasarana Pendukung Penanganan Stunting
Kabupaten Bolaang Mongondow

[ vraan  Tiumia]|
Jumlah Posyandu 218
Jumlah Poskesdes 35
Jumlah

Bidan Desa 97
Jumlah Kader 1.088
Jumlah Alat Timbang Berat Badan 203
Jumlah Alat Ukur Panjang Badan 47
Jumlah bides/kader yang sudah

mengikuti Materi KIE terkait 64
Stunting

Jumlah bides/kader yang sudah 37
mengikuti Training modul PMBA

Sumber : Dinas Kesehatan Kab. Bolmong 2022
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Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bolaang Mongondow (Bolmong)
terus memaksimalkan langkah penurunan Stunting di wilayah
Bolaang Mongondow. Adapun untuk data penyebaran Stunting yang
tertinggi di Kabupaten Bolmong berada Kecamatan Dumoga Barat,
Desa Doloduo dengan jumlah kasus 30 Orang, Kecamatan yg berada di
peringkat kedua yaitu kecamatan Lolayan, Desa Tanoyan dan Tungoi
dengan masing-masing jumlah kasus 26 dan 12 kasus. Dan
Kecamatan yang tidak ada kasus Stunting berada di Kecamatan Poigar
dan Sangtombolang . jadi untuk Kabupaten Bolaang Mongondow
Pravelensi Stunting berada di angka 0,67%. Rincian jumlah Anak
stunting dan Prevalensi Stunting di Kabupaten Bolaang Mongondow
per Kecamatan dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.48
Jumlah Anak Stunting dan Prevalensi Stunting Berdasarkan
Wilayah di Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2022

1 | Dumoga Barata Doloduo 1421 30 2,11%
2 | Lolayan Tanoyan 962 26 2,70%
3 | Lolayan Tungoi 948 12 1,27%
4 Dumoga Konarom 626 4 0,64%
Tenggara
5 | Dumuoga Pusian 866 5 0,58%
6 | Dumoga Tengah Werdhi 811 4 0,49%
Agung

7 Lolak Buntalo 286 4 1,40%
8 Lolak Lolak 1497 4 0,27%
9 | Dumoga Utara Mopuya 964 4 0,41%
10 | Bolaang Timur Tadoy 614 2 0,33%
11 | Passi Timur Pangian 687 2 0,29%
12 | Dumoga Timur Imandi 1206 3 0,25%
13 | Bilalang Bilalang 425 1 0,24%
14 | Bolaang Komangaan 478 1 0,21%
15 | Bolaang Inobonto 758 1 0,21%
16 | Passi Barat Passi 830 1 0,12%
17 | Poigar Poigar 1168 0 0,00%
18 | Sangtombolang Maelang 872 0 0,00%

Kabupaten Total: 104 0,67%

Sumber: Dinas Kesehatan Kab. Bolmong Tahun 2020
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Demi tercapainya penurunan Angka Stunting di Kabupaten
Bolaang Mongondow, Pemerintah telah menetapkan beberapa
indikator dan target sebagai acuan kerja berbagai OPD terkait dalam
penanganan Stunting. Rincian indicator dan target tersebut dapat kita
lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.49
Indikator dan Target Penanganan Stunting

Prevalensi Stunting (Pendek
dan sangat pendek) pada 24,1 21,1 18,4 16 14
Balita

Prevalensi Wasting (Kurus dan
Sanagt Kurus) pada Balita
Jumlah Balita yang
mendapatkan suplementasi 90.000 | 140.000 | 190.000 | 240.000 | 290.000
gizi mikro

Persentase Ibu Hamil Kurang
Energi Kronis (KEK)
Persentase Kabupaten/Kota
yang melaksanakan surveilans 51 70 80 100 100
gizi

Persentase Puskesmas mampu
tatalaksana gizi buruk pada 10 20 30 45 60
balita

Persentase Bayi usia kurang
dari 6 bulan mendapat ASI 40 45 50 55 60
Eksklusif

Persentase Balita yang
dipantau pertumbuhan dan 60 65 70 75 80
perkembangannya

81 7,8 7,5 7,3 7

16 14,5 13 11,5 10

Sumber : Bappeda Kab. Bolmong Tahun 2022

erti, Dinas Sosial, Dinas Ketahanan pangan, Dinas Perkebunan,
dan Dinas UMKM.

2.3.1.3. Pekerjaan Umum

Ketersediaan infrastruktur bidang pekerjaan umum di Kabupaten
Bolaang Mongondow sangat penting dalam menunjang kegiatan
masyarakat dalam bidang perekonomian, pertanian, perkebunan,
pariwisata, pertambangan, dan bidang-bidang lainnya. Pemerintah
Kabupaten Bolaang Mongondow melalui Dinas Pekerjaan Umum,
terus berupaya meningkatkan pembangunan infrastruktur pekerjaan
umum berupa bangunan fisik seperti jaringan jalan dan jembatan,
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jaringan irigasi, air bersih/air minum, sanitasi, bangunan pengaman
sungai, bangunan pengaman longsor, drainase dan gorong-gorong,
serta bangunan pelengkap kegiatan pemukiman lainnya baik secara
kuantitas maupun kualitas.

a. Jaringan Jalan

Di bidang pembangunan infrastruktur jalan, sesuai dengan SK
Bupati Bolaang Mongondow No. 275 Tahun 2011 tentang
Penetapan Ruas-Ruas jalan di Kabupaten Bolaang Mongondow,
panjang jalan kabupaten 509,210 Km. Secara umum, walaupun aspek
ketersediaan jalan sudah mencukupi, akan tetapi di sisi lain terdapat
beberapa aspek yang masih harus terus ditingkatkan pencapaiannya.
Beberapa aspek tersebut antara lain belum terintegrasinya secara
menyeluruh antara pusat-pusat kegiatan/produksi ke daerah
pemasaran, di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow. Hal ini akan
berdampak pada terhambatnya arus barang dan jasa antar wilayah
tersebut. Tingginya tingkat kerusakan jalan, baik rusak ringan,
sedang, maupun berat. Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat
keselamatan penggguna jalanyang ditandai dengan meningkatnya
tingkat kecelakaan lalu lintas. Selain itu kerusakan jalan juga
berdampak pada bertambahnya waktu tempuh yang diperlukan untuk
mencapai suatu wilayah tertentu, sehingga biaya operasional
kendaraan akanmeningkat. Berikut dilampirkan data kondisi jalan di
Kabupaten Bolaang Mongondow dalam tabel berikut :

Tabel 2.50

Data Kondisi Jalan di Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2022

Kabupaten 509,2 372 "7 119 19| 337 30,3 125 17,9

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Tahun 2022 Kabupaten Bolaang Mongondow memiliki jalan
Kabupaten 509,21 km. Sebagian besar jalan Kabupaten sudah berupa
aspal, yaitu sepanjang 372 km. Sebagian besar jalanpun berada pada
kondisi yang baik yaitu sekitar 337 km, sedangkan untuk jalan rusak
masi 125 km dan jalan yg rusak berat sepanjangl7,9 km.
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Tabel 2.51
Kondisi Jalan Negara, Jalan Provinsi dan Jalan Kabupaten
di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2022

2021 2022 2021 2022 2021 2022
I. | Jenis Permukaan:
a. Aspal - - - - 408,10 388,39
b. Kerikil - - - - 95,61 4,54
c. Tanah - - - - 1,58 107,41
d. Lainnya - - - - 302 8,87
Jumlah: - - - “ | 509,21 509,21
II. | Kondisi Jalan:
a. Baik - - - - 320,01 336,51
b. Sedang - - - - 40,80 30,25
c. Rusak - - - - 129,57 124,52
d. Rusak Berat - - - - 17,93 17,93
Jumlah: - - - " | 509,21 509,21

Sumber : Bolaang Mongondow Dalam Angka Tahun 2023

Berikut data tentang panjang jalan kabupaten yang terdapat di
kecamatan.

Tabel 2.52
Panjang Jalan Kabupaten Menurut Kecamatan Tahun 2022

1 Dumoga Barat 45,29
2 Dumoga Tengah

3 Dumoga Utara 16,76
4 Dumoga Tenggara

5 Dumoga Timur

6 Dumoga 29,63
7 Lolayan 89,25
8 Passi Barat 21,97
o Passi Timur 31,62
10 | Bilalang 31,62
11 JPoigar 28,39
12 |Bolaang 14,81
13 |Bolaang Timur 15,44
14 | Lolak 95,96
15 |Sangtombolang

Bolaang Mongondow 509.21

Sumber : Dinas PUdan Tata Ruang Kab. Bolaang Mongondow 2022

¢ *
BABII - Hal 78



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

Berdasarkan jumlah ruas jalan (tipe penanganan jalan
kabupaten) yang ada dalam satu kecamatan, terlihat kecamatan
Lolayan memiliki jumlah ruas jalan terbanyak yaitu sebanyak 56 buah
ruas jalan kabupaten dengan panjang ruas jalan adalah 50,21
kilometer

Keadaan jalan kabupaten di Bolaang Mongondow sampai tahun
2018 sangat bervariasi, berdasarkan jenis permukaan dan Kondisi
jalan yang ada. Prosentase jenis jalan sebagian besar sudah
merupakan jalan beraspal yakni sebanyak 66 %. Sedangkan kondisi
jalan kabupaten cukup beragam dari kondisi rusak berat, rusak
ringan, sedang hingga dalam kondisi baik, seperti dalam gambar di
atas. Panjang jalan berdasarkan kondisinya bisa dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 2.53
Panjang Jalan Menurut Kecamatan dan Kondisi jalan Kabupaten
Bolaang Mongondow Tahun 2022

1 |Dumoga Barat 14.33 11.6 24.8 3.1
2 |Dumoga Tengah 0 0 0 0
3 |Dumoga Utara 23.32 2.1 4.93 0
4 |Dumoga Tenggara 0 0 0 0
5 |Dumoga Timur 49.695 10.4 32.39 0
6 |Dumoga 0 0 0 0
7 |Lolayan 58.29 S 25.76 0.2
8 |Passi Barat 13.05 1.47 5.24 0
9 |Passi Timur 12.17 2.2 3.9 3.7
10 |Bilalang 22.24 0 0.2 9.18
11 |Poigar 18.48 0.2 9.71 0
12 |Bolaang 10.37 0.18 3.06 1.2
13 |Bolaang Timur 6.52 1.72 6.65 0.55
14 |Lolak 78.05 5.93 11.98 0
15 |Sangtombolang 14.39 0 0.95 0
Bolaang Mongondow 320.91 40.80 129.57 17.93

Sumber : Pekerjaan Umum Kab Bolmong Tahun 2022

Kabupaten Bolaang Mongondow juga memiliki Jalan dalam
kondisi Mantap yang terus meningkat tiap tahunnya, seperti yang
terlihat pada tabel di bawah ini.

o
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Tabel 2.54
Persentase Jalan Mantap Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2022
il I O I M
1 | Total Panjang Jalan 509.21 509.21 509.205 509.21
2 | Panjang Jalan Mantap 237,18 322,56 336,42 361,71
3 | Presentase Jalan Mantap 46,58% 63,35% 66,07% 71,03%

Sumber : Dinas PUPR Tahun 2023

Data tentang kondisi diperlukan dalam merencanakan
penanganan pembangunan jalan secara umum. Sehingga dapat
tergambarkan wilayah mana yang menjadi prioritas maupun tahapan
perencanaan yang berkelanjutan dalam peningkatan infrastuktur
khususnya jalan. Berikut data jalan kabupaten secara lebih detail
yang memuat nama ruas dan jenis serta kondisi jalan di tiap-tiap ruas.

Gambar 2.7
Peta Ruas dan panjang jalan Kabupaten

N BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN 1
~ PENANAMAN MODAL DAN STATISTIK
KABUPATEN BOLAANG MONGONOOW n*
s

PETA JARINGAN JALAN

7R O e

Sumber : Dinas PU dan Tata Ruang Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2019

b. irigasi

» Di bidang infrastruktur pengairan, pembangunan diarahkan
kepada upaya pemenuhan ketersediaan air baku masyarakat
untuk kebutuhan sehari-hari, pemenuhan ketersediaan air irigasi
untuk pertanian serta upaya penanggulangan bahaya banjir dan
abrasi kawasan pantai. Beberapa programdan kegiatan yang telah
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dilaksanakan untuk tujuan tersebut di atas, diantaranya melalui

peningkatan dan rehabilitasi jaringan irigasi,

rehabilitasi/normalisasi sungai serta pembangunan/rehabilitasi

bangunan penahan gelombang laut.

Sampai dengan tahun 2021, diwilayah Kabupaten Bolaang

Mongondow terdapat 75 Daerah Irigasi (DI) dengan luas area 9.250

Ha, dimana 41,48% kondisi baik; 16,13% Sedang, 13,12% rusak

ringan, dan rusak berat 35,92.

Informasi bangunan yang ada di Daerah Irigasi Kabupaten Bolaang

Mongondow adalah:

a. 97 buah bendung yang melayani 75 Daerah Irigasi.

b. Panjang saluran yang sudah terbangun 211,354 M

C. Jumlah bangunan sadap 177 Bh

d. Jumlah bangunan pelengkap 227 Bh

Dibidang cipta karya, pembangunan dilaksanakan terhadap

pekerjaan penyediaan air bersih, sanitasi berbasis masyarakat,
revitalisasi kawasan kumuh, revitalisasi kawasan parawisataan
pembangunan drainase dan gorong-gorong. Hal ini dilakukan karena
pemenuhan kebutuhan air bersih di desa-desa masih belum
maksimal.

. Kawasan Kumuh.

Kawasan Kumuh masih mengacu pada SK Bupati Bolaang
Mongondow No. 115 Tahun 2021 tentang penetapan lokasi dan
luasan kawasan perumahan kumuh dan permukiman kumuh di
Kabupaten Bolaang Mongondow, untuk lebih jelasnya dapat kita
lihat pada table dibawah ini :

Tabel 2.55
Lokasi Wilayah Kawasan Kumuh di Kabupaten Bolaang
Mongondow
. NAMA LUAS LINGKUP ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN
LOKASI (Ha) | DUSUN DESA KECAMATAN JUMLAH | KEPADATAN
611
Lolak 18.06 3.4 Lolak Lolak Jiwa <150 Jiwa/Ha
1.416
Mongkoinit 18.06 1,2,3 Mongkoinit Lolak Jiwa <150 Jiwa/Ha
1.555
Motabang 5.18 | 5,6,7,8 | Motabang Lolak Jiwa <150 Jiwa/Ha
647
4 | Solog 4.53 1,2 Solog Lolak Jiwa <150 Jiwa/Ha
1.868
Ayong 18.90 1-5 Ayong Sangtombolang | Jiwa <150 Jiwa/Ha
1.161
6 | Maelang 10.65 1-5 Maelang Sangtombolang | Jiwa <150 Jiwa/Ha
170
7 | Pasir Putih 1.10 2 Pasir Putih Sangtombolang | Jiwa <150 Jiwa/Ha

o
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34
35

Inobonto Il
Inobonto
Inobonto |
Solimandungan
|

Bantik

Bolaang |
Tadoy

Dumoga |
Pusian

Pusian Barat
Pusian Selatan
Toruakat
Dumoga 4
Dumoga 3
Dumoga
Dumoga ll
Mogoyunggung
Mogoyunggung
1]
Mogoyunggung
|

Kosio

Kosio Timur
Konarom Utara
Konarom
Tapadaka
Utara
Tapadaka |
Mopuya
selatan 1
Mopuya

selatan 2
Mopuya

18.65

16.85

32.18

4.85

11.62

14.97

8.21

15.82

10.08

7.24

5.00

10.02

15.01

15.35

9.85

1.02

3.24

1.65

1.24

0.85

15.02

10.41

15.21

15.17

2.25

14.35

22.48
20.72

1-5

1-4

1-10

1,2

1-6

1-5

1,4,6,8

1-3

2,3

1,3,6

1,4

3,4

1,2,4

1,2,4
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Inobonto Il
Inobonto
Inobonto |
Solimandungan
I

Bantik

Bolaang |
Tadoy

Dumoga |
Pusian

Pusian Barat
Pusian Selatan
Toruakat
Dumoga 4
Dumoga 3
Dumoga
Dumoga Il
Mogoyunggung
Mogoyunggung
Il
Mogoyunggung
I

Kosio

Kosio Timur
Konarom Utara
Konarom
Tapadaka
Utara
Tapadaka |
Mopuya
selatan 1
Mopuya

selatan 2
Mopuya

Bolaang
Bolaang
Bolaang
Bolaang
Bolaang Timur
Bolaang Timur
Bolaang Timur
Dumoga
Dumoga
Dumoga
Dumoga
Dumoga
Dumoga Timur
Dumoga Timur
Dumoga Timur
Dumoga Timur
Dumoga Timur
Dumoga Timur
Dumoga Timur
Dumoga
Tengah
Dumoga
Tengah
Dumoga
Tenggara
Dumoga
Tenggara
Dumoga
Tenggara
Dumoga
Tenggara

Dumoga Utara

Dumoga Utara
Dumoga Utara

1.808
Jiwa
1.647
Jiwa
4.162
Jiwa
670
Jiwa
1.127
Jiwa
1.047
Jiwa
1.716
Jiwa
987
Jiwa
624
Jiwa
147
Jiwa
535
Jiwa
1.414
Jiwa
1.192
Jiwa
1.238
Jiwa
1.385
Jiwa
389
Jiwa
607
Jiwa
796
Jiwa
428
Jiwa
755
Jiwa
830
Jiwa
640
Jiwa
1.007
Jiwa
1,249
Jiwa
628
Jiwa
1.070
Jiwa
590
Jiwa
2.048

<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha

<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha

o
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36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

Selatan
Mopuya Utara

1

Mopuya Utara
2

Mopuya Utara
Toraut

Mariri 1
Mariri 2
Mariri Baru
Mariri Lama
Nonapan 1
Nonapan 2
Nonapan Baru
Nonapan
Tiberias

Abak

Mopusi
Tanoyan
Selatan
Tanoyan Utara
Tapaaog
Mopait
Muntoi Induk
Poyuyanan

Imandi

Tonom

31.48

28.01

33.48

3.18

9.32

12.70

3.26

8.67

10.06

4.65

12.27

5.79

18.97

4.56

20.65

15.19

15.35

10.76

1.46

2.26

1.65

49.62

14.30

1-12

1-6
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Selatan
Mopuya Utara

1

Mopuya Utara
2

Mopuya Utara
Toraut

Mariri 1
Mariri 2
Mariri Baru
Mariri Lama
Nonapan 1
Nonapan 2
Nonapan Baru
Nonapan
Tiberias

Abak

Mopusi
Tanoyan
Selatan
Tanoyan Utara
Tapaaog
Mopait
Muntoi Induk
Poyuyanan

Imandi

Tonom

Dumoga Utara
Dumoga Utara
Dumoga Utara
Dumoga Barat
Poigar

Poigar

Poigar

Poigar

Poigar

Poigar

Poigar

Poigar

Poigar
Lolayan
Lolayan
Lolayan
Lolayan
Lolayan
Lolayan

Passi Barat
Passi Barat
Dumoga Timur

Dumoga Timur

Jiwa
968
Jiwa
780
Jiwa
1.153
Jiwa
702
Jiwa
817
Jiwa
792
Jiwa
400
Jiwa
701
Jiwa
1.097
Jiwa
738
Jiwa
676
Jiwa
593
Jiwa
1.570
Jiwa
1.040
Jiwa
2.708
Jiwa
2.385
Jiwa
2.693
Jiwa
1.235
Jiwa
266
Jiwa
336
Jiwa
358
Jiwa
4.661
Jiwa
1.617
Jiwa

<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha
<150 Jiwa/Ha

<150 Jiwa/Ha

Sumber : Dinas Perumahan dan Pemukiman Tahun 2021

Berdasarkan data di

atas,

Pemerintah Kabupaten Bolaang

Mongondow setiap tahunnya mengutamakan perbaikan Rumah Tidak
Layak Huni menjadi Rumah Layak Huni sebagai usaha dalam

mengurangi

Mongondow.

kawasan kumuh yang ada di

Kabupaten Bolaang

o

o
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Tabel 2.56
Jumlah Rumah Tidak Layak Huni Yang Diperbaiki
Kabupaten Bolaang mongondow
Tahun 2022

Jumlah
Rumah
Tidak

1 | Layak
Huni
yang
Diperbaiki
Sumber : Dinas Perumahan dan Permukiman Tahun 2023

400 385 785 155 125 280 360 298 658 321 270 591

Berdasarkan tabel di atas Pada Tahun 2019 Rumah Tidak
Layak Huni yang diperbaiki atau yang masuk anggaran APBN
berjumlah 400 Unit dan yang dianggarkan di APBD sebanyak 385 unit.
Untuk Tahun 2021 yang teranggarkan di APBN sebanyak 360 unit dan
yang teranggarkan di APBD 298 unit. Kemudian untuk Tahun 2022
jumlah Rumah Tidak Layak Huni yang diperbaiki berjumlah 591 Unit
yang dengan rincian yang teranggarkan di APBN 321 unit dan yang
teranggarkan di APBD 270 unit.

d. Air Bersih.

Rumah tangga yang menggunakan air bersih di Kabupaten
Bolaang Mongondow sudah mencapai 78,46%. Dimana sumber air
bersih yang digunakan yaitu mata air dan sungai. Tabel berikut
adalah data sumber air.

. 4

o

BABII - Hal 84

v



Potensi Sumber Air Bersih Kabupaten Bolaang Mongondow
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Tabel 2.57

1 [Desa Matayangan Mata Air 1 1 293
2 |Desa Matayangan Mata Air 2 1 282
3 |Desa Toraut Utara Mata Air 1 270
4 |Desa Toraut Utara Air Terjun Sungai London 2 283
5 |Desa Toraut Tengah Sungai 10 284
6 |Desa Toraut Tengah Mata Air Tondait 0.5 194
7 |Desa Toraut Mata Air Tapa Sinomontoyung 0.5 201
8 [Desa Mekaruo Mata Air Lembayong 1 177
9 |Desa Mopugat Utara 2 Mata Air Werdi Guna 0.5 293
10 |Desa Tonom potensi air bersih 3 262
11 |Desa Pinonobatuan Barat |mata air 2 154
12 |Desa Dumoga IV mata air mobilai 5 310
13 |Desa Kosio Mata Air Moyogang 2 372
14 |Desa Werdi Agung Timur |Mata Air Toyo Suci 0.3 155
15 |Desa lkuna Sungai Dumara 10 216
16 |Desa Kanaan Mata Air Molimongot Kanda Singa 0.5 487
17 |Desa Kanaan Mata Air Molimongot Kanda Singa 0.5 459
18 |Desa Siniyung| mata air siniyung | 0.5 180
19 [Desa Ponompiaan Mata air 0.75 179
20 ([Desa Serasi mata air serasi 0.5 436
21 |Desa Pusian Barat Mata air pusiang barat 0.5 222
22 |Desa Pusian Mata air pusiang 0.5 222
23 |Desa Toruakat mata air 0.5
24 [Desa Bombanon Mata Air Bombanon 3 404
25 |Desa Tapaaog mata air moyantow 2 3 354
26 |Desa Tungoi Il Mata Air gunung 2 368
27 |Desa Mengkang Mata Air Lolipoga 2 465
28 |Desa Mengkang mata air yuyataban 2 430
29 |Desa Inuai Sungai Inuai 20 126
30 |Desa Otam Barat Mata air bersih otam barat 2 400
31 |Desa Otam Mata Air Otam 2 350
35 |Desa Insil Induk Sebagian Mer\ggunakan BAK umum 2 1075
PNPM/mata air pnpm
33 |Desa pangianginduk mata air jalan roda 0.5 537
34 |Desa poopo induk huludayanan (bak) 0.5 654
35 |Desa Mobuya mata air mobuya 1 941
36 |Desa Mariri Baru Mata air Nayoan 0.5 81
37 |Desa Tanjung Mariri Mata air lalibu 2 37
38 |Desa Mariri Satu sumber air sungai mariri satu 2 267
39 [Mariri Lama sumber air bersih 2 507
40 [Nonapan i Lokasi LPA 5 9

Sumber Dinas Pu dan Tata Ruang Kab BolMong 2020

Meskipun terdapat banyak sumber
Mongondow, belum semua Rumah Tangga yang memiliki akses Air
tiap Tahun sudah

Minum yang Layak dan Berkelanjutan tapi

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari data Dinas PUPR dari
Tahun 2018 di angka 65,86 % sampai dengan pada Tahun 2022 sudah

air

di

Kab. Bolaang

o

o
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mencapai hingga 92,94%, bisa di katakan mengalami perkembangan di
tiap tahunnya, seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.58
Persentase Rumah Tangga dengan Akses Air Minum Layak
dan Berkelanjutan Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2018-2022

Penduduk berakses 43,599,
Persentas | air minum 37.892,00 | 39.123,00 | 40.263,00 | 41.842,00 00
e 59.502,
Penduduk | Jumlah Penduduk 57.536,00 | 58.226,00 | 59.226,00 | 59.996,00 00
Berakses | Presentase
air minum | Penduduk berakses 65,86% 67,19% 67,98% 88,23% 92,94%
air minum

Sumber : Dinas PU dan Tata Ruang Kab. Bolmong 2023

Selain itu persentase Rumah Tangga dengan akses sanitasi layak
dan berkelanjutan masih terbilang rendah karena pada Tahun 2022
baru mencapai 33,69%, meskipun begitu terlihat pemerintah serius
menangani masalah ini dengan peningkatan yang terjadi setiap
Tahunnya, seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.59
Persentase Rumah Tangga dengan
Akses Sanitasi Layak dan Berkelanjutan

Kabupaten Bolaang Mongondow
Tahun 2021-2022

Penduduk
Persentas | CoTaKses ; - ; 178.155,00 | 20.047,00
o Sanitasi
Penduduk Layak
Berakses Jumlah
Sanitasi Penduduk 57.536,00 | 58.226,00 | 59.226,00 | 59.996,00 | 59.502,00
lavak dan Presentase
thrkeIanj Penduduk

berakses 31,29% 33,69%
utan o

Sanitasi

Layak

Sumber : Dinas PU dan Tata Ruang Kab. Bolmong Tahun 2022

*

*

BABII - Hal 86



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

2.3.1.4. Perumahan dan Pemukiman
a. Perumahan

Pembangunandan pengembangan suatu perumahan dan
kawasan permukiman tentunya sangat berkaitan erat dengan
penggunanya, dalam hal ini adalah penduduk. Dengan kata lain,
pembangunan dan pengembangan perumahan dan permukiman akan
mengacu kepada kepentingan penduduk yang akan menghuni dan
memanfaatkannya. Isu-isu strategis yang nantinya sebagai data
program/kegiatan Dinas Perumahan dan Kawasan permukiman ;

1. Peningkatan dan pemenuhan kebutuhan rumah layak huni bagi

masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) dengan indikator
program jumlah rumah tidak layak huni yang ditingkatkan menjadi
rumah layak huni.
Berdasarkan Data TNP2K, Kabupaten Bolaang Mongondow
memiliki rumah tidak layak huni sebanyak 3.743 wunit rumah,
angka backlog sebanyak 8.484 unit rumah. Kondisi awal yang
sudah dilaksanakan/dalam proses pelaksanaan oleh Dinas
Perumahan dan Kawasan Permukiman tahun 2018 adalah sebanyak
650 unit rumah. Dan target yang akan dicapai dalam periode renstra
lima tahun kedepan sebanyak 800 unit rumah / tahun. Sehingga
pada akhir periode RPJMD dapat ditargetkan sebanyak 4.000 unit
rumah.Bagan alur penyaluran bantuan dapat dilihat pada diagram
dibawah ini:

2. Pemberdayaan komunitas perumahan dengan indikator jumlah
rumah komunitas tertentu, Selain bantuan BSPS, pemerintah
mengalokasi dana untuk pembangunan rumah susun dan rumah
khusus (rusus) nelayan.

3. Perbaikan perumahan akibat bencana alam/social dengan
melaksanakan bantuan rumah yang rusak akibat bencana
alam/sosial yang diperbaiki

b. Pemukiman
1. Jalan
Untuk pengembangan prasarana lingkungan bidang pelayanan
jalan yaitu jaringan jalan lingkungan dan jalan setapak dengan
indikator kondisi jalan dan biaya perawatan. Cakupan standar
pelayanan kuantitas jalan ; panjang 60-40 meter/ha dengan
lebar sampai 2-5 m dan panjang 50-110 m/ha dengan lebar 0,8-
2 meter. Kualitas jalan dapat diakses kesemua lingkungan
permukiman dan dapat diakses mobil oleh pemadam kebakaran.

2. Drainase
Berdasarkan pada permasalahan dan isu strategis dapat
dirumuskan tujuan, sasaran dan indikator sub sektor drainase
Kabupaten Bolaang Mongondow. Tujuan, sasaran dan
indikatornya serta strategi untuk mencapai visi dan misi sanitasi
dirumuskan berdasarkan kondisi terkini dengan sasaran
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berkurangnya luas genangan di wilayah permukiman selain itu
tersedianya prasarana dan sarana drainase yang berfungsi baik
untuk melayani kawasan permukiman. Kondisi saat ini untuk
layanan drainase khususnya diwilayah perkotaan baru mencapai
37% sedangkan total luas genangan akibat buruknya drainase
masih sekitar 100 Ha.

c. Sanitasi

Program dan kegiatan sanitasi ini masuk pada point ketiga
rancangan prioritas nasional dan program prioritas tahun 2018
perumahan dan permukiman.Sarana dan prasarana pengelolaan
Air Limbah di Kabupaten Bolaang Mongondow masih terbatas pada
skala rumah tangga saja, sedangkan skala yang lebih luas seperti
IPAL Komunal baru tersedia di beberapa kecamatan dan IPLT
belum tersedia. Pembangunan Blackwater menggunakan sarana
berupa jamban keluarga, MCK atau bentuk-bentuk sarana lainnya.
Sedangkan pembuangan Greywater masih dialirkan ke saluran
drainase, tempat terbuka (sawah, kebun). Secara umum sistem
penanganan air limbah domestik yang digunakan di Kabupaten
Bolaang Mongondow yaitu sistem setempat (onsite system).

2.3.1.5. Penataan Ruang

a. Tujuan Penataan Ruang Kabupaten Bolaang Mongondow

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow
2014 - 2034 dilaksanakan untuk merumuskan kembali RTRW
Kabupaten Bolaang Mongondow agar sesuai dengan Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
dan Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional serta sejalan dengan Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Sulawesi Utara. Tujuan penataan ruang
Kabupaten Bolaang Mongondow adalah mewujudkan ruang wilayah
Bolaang Mongondow yang aman, nyaman, produktif dan
berkelanjutan sebagai lumbung pangan nasional yang lestari dan
daerah tujuan ekowisata. Dimana ada sejumlah wilayah yang
terdapat air terjun, daerah penghasil holtikultura di kecamatan
passi timur, pesisir pantai yang memanjang dan ditumbuhi hutan
mangrove serta keindahan pulau tiga di desa maelang.

b. Kebijakan dan Strategi Penataan Ruang Wilayah Kabupaten

. 4

Bolaang Mongondow
1) Kebijakan Penataan Ruang Wilayah
Kebijakan penataan ruang Kabupaten Bolaang Mongondow,
terdiri atas:
a. Peningkatan sumber daya manusia untuk mengelola sumber
daya alam dan mengembangkan kegiatan ekowisata dalam
menunjang pembangunan wilayah;
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Peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui sektor
pertanian, perkebunan, perdagangan, jasa, transportasi,
pendidikan dan pariwisata,;

Pengembangan kawasan permukiman yang berwawasan
lingkungan dan pengembangan kawasan permukiman pada
masing-masing pusat pertumbuhan yang dilengkapi
prasarana-sarana penunjang;

Pelestarian kawasan lindung dan peningkatan konservasi
kawasan lindung dalam menjaga dan melestarikan
sumberdaya air untuk keseimbangan ekologi wilayah serta
pengendalian kegiatan Budidaya yang dapat menimbulkan
kerusakan lingkungan

Pengelolaan ruang berbasis mitigasi bencana dengan
menyediakan ruang dan jalur evakuasi bencana;
Peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan
keamanan negara; dan

Menetapkan dan mempertahankan kawasan produksi
tanaman pangan.

c. Strategi Penataan Ruang Wilayah
Strategi penataan ruang terdiri atas:

1.

Strategi Peningkatan sumber daya manusia untuk mengelola

sumber daya alam dan mengembangkan kegiatan ekowisata
dalam menunjang pembangunan wilayah, terdiri atas:

a.

Membangun serta meningkatkan fasilitas sekolah
unggulan, kejuruan dan perguruan tinggi (kehutanan
Pertanian dan ekonomi);

Membangun dan meningkatkan prasarana dan sarana
Pendidikan;

Melakukan pelatihan vokasi berbasis kerjasama dengan
pihak industri pariwisata;

Memanfaatkan kemajuan teknologi dalam
mengembangkan nilai-nilai konservasi sumber daya alam.

Mengembangkan pariwisata yang mengutamakan aspek
konservasi alam, aspek pemberdayaan sosial budaya
ekonomi masyarakat lokal serta aspek pembelajaran dan
pendidikan.

Strategi Peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui sektor

pertanian, perkebunan, perdagangan, jasa, transportasi,
pendidikan dan pariwisata, terdiri atas:

a

. Membangun jalur pemasaran melalui jalur promosi;
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b. Membangun prasarana-sarana pendukung kegiatan
ekonomi;

c. Meningkatkan pelayanan terhadap pengguna jasa
transportasi;

d. Mengembangkan kegiatan ekowisata petualang;

e. Meningkatkan prasarana dan sarana penunjang kegiatan
ekowisata;

f. Meningkatkan sumber daya manusia sebagai penunjang
kegiatan ekowisata; dan

g. Meningkatkan kegiatan ekowisata pada kawasan TNBNW.

Strategi Pengembangan  kawasan  permukiman = yang
berwawasan lingkungan dan pengembangan kawasan
permukiman pada masing-masing pusat pertumbuhan yang
dilengkapi prasarana-sarana penunjang, terdiri atas:

a. Menata pemanfaatan ruang terbangun pada pusat kegiatan
secara merata untuk mencegah kawasan permukiman
padat;

b. Mengintensifikasi dan ekstensifikasi ruang terbuka hijau
dan ruang terbuka non hijau melalui kegiatan
pembangunan baru, pemeliharaan, dan pengamanan ruang
terbuka hijau;

c. Menata ruang untuk kegiatan perdagangan, perumahan,
pertanian, dan pengembangan obyek wisata yang saling
bersinergi; dan

d. Meremajakan dan merehabilitasi lingkungan perumahan
yang menurun kualitasnya, dilengkapi dengan sarana dan
prasarana lingkungan.

4. Strategi Pelestarian kawasan lindung dan peningkatan

konservasi kawasan lindung dalam menjaga dan melestarikan
sumberdaya air untuk keseimbangan ekologi wilayah serta
pengendalian kegiatan Budidaya yang dapat menimbulkan
kerusakan lingkungan dan tidak melampaui daya dukung
lingkungan, terdiri atas:

a. Memantapkan fungsi kawasan lindung;

b. Membatasi kegiatan di kawasan lindung setempat
sepanjang sungai hanya untuk kepentingan pariwisata
yang tidak merubah fungsi lindung;

c. Mencegah dilakukannya kegiatan budidaya di sempadan
mata air yang dapat mengganggu kualitas air, kondisi fisik
dan mengurangi kuantitas debit air;
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Mengembangkan zona penyangga pada kawasan hutan
produksi yang berbatasan dengan hutan lindung;
Mengendalikan pemanfaatan hutan produksi dengan
memperhatikan pada luas kawasan, potensi hasil hutan;
dan kesesuaian ekosistem;

Mengembangkan wilayah-wilayah tanaman hortikultura
sesuai dengan potensi/kesesuaian lahannya secara
optimal; dan

Mengendalikan perluasan pertanian pada kawasan rawan
bencana dan kawasan yang seharusnya berfungsi lindung
untuk memelihara kelestarian lingkungan.

. Strategi Pengelolaan ruang berbasis mitigasi bencana dengan

menyediakan ruang dan jalur evakuasi bencana, terdiri atas:

a.

b.

Pengelolaan ruang berbasis mitigasi bencana dengan
menyediakan ruang dan jalur evakuasi bencana;
Menyediakan ruang dan membangun prasarana dan
sarana penunjang evakuasi bencana alam gunung berapi
Gunung Ambang;

Menyediakan ruang dan membangun prasarana dan
sarana penunjang evakuasi bencana alam tsunami,
gelombang pasang, angin, banjir dan longsor; serta
kebakaran hutan; dan

Melakukan pengendalian pembangunan di kawasan yang
memiliki potensi rawan bencana.

Strategi peningkatan fungsi kawasan untuk pertahanan dan
keamanan negara, terdiri atas:

a.

Mendukung penetapan kawasan peruntukan pertahanan
dan keamanan;

Mengembangkan budidaya secara selektif di dalam dan di
sekitar kawasan untuk menjaga fungsi pertahanan dan
keamanan;

Mengembangkan kawasan lindung dan/atau kawasan
budidaya tidak terbangun di sekitar kawasan pertahanan
dan keamanan negara sebagai zona penyangga; dan

Turut serta memelihara dan menjaga aset-aset pertahanan
dan keamanan.

Strategi menetapkan dan mempertahankan kawasan produksi
tanaman pangan, terdiri atas:

a.

Meningkatkan nilai tambah pertanian tanaman pangan;
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b. Peningkatan kapasitas produksi  pangan secara
berkelanjutan melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan
diversifikasi;

c. Revitalisasi industri hulu produksi pangan (benih, pupuk,
pestisida dan alat dan mesin pertanian);

d. Revitalisasi Industri Pasca Panen dan Pengolahan Pangan.;
dan

e. Revitalisasi dan restrukturisasi kelembagaan pangan yang
ada: koperasi, UKM dan lumbung desa.

Rencana Struktur Ruang Wilayah

Struktur ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman
dan sistem jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai
pendukung kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara
hirarkis memiliki hubungan fungsional. Struktur ruang wilayah
Kabupaten Bolaang Mongondow adalah suatu struktur yang
memperlihatkan dan terbentuk dari struktur pengembangan
sistem pusat kegiatan wilayah dalam radius pelayanannya,
terkaitan fungsional dengan jaringan prasarana transportasi,
kelistrikan, telekomunikasi dan sumber daya air dalam
mendukung fungsi utama pada bagian wilayah kota sebagai pusat
kegiatan pelayanan kegiatan.

Rencana struktur ruang Kabupaten Bolaang Mongondow
sangat dipengaruhi oleh kondisi wilayah saat ini serta ketetapan-
ketetapan dalam rencana struktur perwilayahan yang diatasnya
yaitu RTRW Nasional dan RTRW Provinsi. Tabel berikut
memperlihatkan penetapan struktur ruang berdasar RTRW
Nasional dan RTRW Provinsi yang berada di Kabupaten Bolaang
Mongondow.

Rencana Sistem perkotaan dan pusat-pusat kegiatan

Dari hasil analisis identifikasi daerah fungsional perkotaan di
Kabupaten Bolaang Mongondow sistem perkotaan yang dapat
dibentuk dalam Rencana sistem perkotaan wilayah kabupaten
hanya pada 3 kawasan saja yang dapat ditetapkan sebagai
kawasan perkotaan. Hal ini berdasar pada tingkat kemampuan
pelayanan dari setiap pusat kegiatan, aksesibilitas ke daerah
pelayanan, keberadaan fasilitas dan prasarana-sarana wilayah
penting. Adapun ketiga kawasan perkotaan tersebut adalah
Kawasan Perkotaan Lolak, Kawasan Perkotaan Bilalang dan
Kawasan Perkotaan Passi. Untuk Kawasan Perkotaan Lolak adalah
kawasan yang termasuk adalah beberapa desa yang masuk dalam
IKK (Ibukota Kecamatan), Kawasan Perkotaan Bilalang terdiri dari
desa yang masuk dalam IKK dan Kawasan Perkotaan Passi pada
wilayah IKK.
Dengan adanya ketiga kawasan perkotaan ini maka dibentuk
Rencana Struktur Ruang Wilayah Kabupaten dengan pusat-pusat
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kegiatan seperti yang diuraikan berikut ini: Sebagai PKWP (Pusat

Kegiatan Wilayah Promosi) ditetapkan Kawasan Perkotaan Lolak.

a. Sebagai PKL (Pusat Kegiatan Lingkungan) ditetapkan: Dumoga,
Poigar dan Inobonto.

b. Sebagai PPK (Pusat Pelayanan Kawasan) ditetapkan: Kawasan
Perkotaan Bilalang di Kecamatan Bilalang,danKawasan
Perkotaan Passi di Kecamatan Passi Barat.

c...Sebagai PPL (Pusat Pelayanan Lingkungan) ditetapkan:

Desa Maelang di Kecamatan Sangtombolang; dan Desa Tungoi
di Kecamatan Lolayan.

f. Sistem Jaringan Prasarana Utama
Sistem jaringan prasarana utama yang ada di Kabupaten
Bolaang Mongondow terdiri atas:
a. sistem jaringan transportasi darat;
b. sistem jaringan perkeretaapian;
c. sistem jaringan transportasi laut; dan
d. sistem jaringaan transportasi udara.
g. Sistem Jaringan Prasarana Lainnya
Sistem jaringan prasarana lainnya terdiri atas:
sistem jaringan energi;
sistem jaringan telekomunikasi;
sistem jaringan sumber daya air; dan
sistem prasarana pengelolaan lingkungan.

noop

Gambar 2.8
Peta Rencana Struktur Ruang Wilayah

Sumber RTRW Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2014-2034

h. Rencana Pola Ruang
Pola ruang Kabupaten Bolaang Mongondow adalah distribusi
peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan
ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi
budidaya.
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i. Rencana kawasan lindung

Kawasan lindung di Kabupaten Bolaang Mongondow adalah
meliputi:

a. Kawasan hutan lindung;

b. Kawasan yang memberikan perlindungan terhadap kawasan
bawahannya;

c. Kawasan perlindungan setempat;

d. Kawasan suaka alam dan pelestarian alam; dan

e..Kawasan rawan bencana alam.

j- Rencana kawasan budidaya

Rencana penetapan kawasan budidaya di Kabupaten Bolaang
Mongondow adalah terdiri atas:

. kawasan peruntukan hutan produksi;

. kawasan peruntukan pertanian,;
kawasan peruntukan perikanan;

. kawasan peruntukan pertambangan;

. kawasan peruntukan industri;
kawasan peruntukan pariwisata;

. kawasan peruntukan permukiman; dan
. kawasan peruntukan lainnya

S0 TR0 Q0 TP

Gambar 2.9

Sumber RTRW Kab. Bol Mong Tahun 2014-2034

k. Kawasan Strategis
Kawasan strategis kabupaten adalah wilayah yang penataan
ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat
penting dalam lingkup kabupaten terhadap ekonomi, sosial,
budaya dan/atau lingkungan.
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Kawasan strategis Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan
bagian perwilayahan kabupaten kota yang penataan ruangnya
diprioritaskan, hal ini karena mempunyai pengaruh sangat
penting dalam lingkup kabupaten di bidang ekonomi, sosial,
budaya dan/atau lingkungan.

Kawasan strategis Kabupaten Bolaang Mongondow berfungsi:

a. Mengembangkan, melestarikan, melindungi, dan/atau
mengkoordinasikan  keterpaduan  pembangunan  nilai
strategis kawasan yang bersangkutan dalam mendukung
penataan ruang wilayah kabupaten;

b. Sebagai alokasi ruang untuk berbagai kegiatan pertumbuhan
ekonomi, sosial dan budaya, serta fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup dalam wilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow yang dinilai mempunyai pengaruh sangat
penting terhadap wilayah kota bersangkutan;

c. Sebagai pertimbangan dalam penyusunan indikasi program
utama RTRW Kabupaten Bolaang Mongondow; dan

d. Sebagai dasar penyusunan rencana rinci tata ruang wilayah
Kabupaten Bolaang Mongondow.

Kawasan strategis Kabupaten Bolaang Mongondow ditetapkan
berdasarkan:

a. Tujuan, kebijakan, dan strategi penataan ruang wilayah
Kabupaten Bolaang Mongondow;

b. Nilai strategis dari aspek-aspek eksternalitas, akuntabilitas,
dan efisiensi penanganan kawasan,;

c. Kesepakatan para pemangku kepentingan dan kebijakan
yang ditetapkan terhadap tingkat kestrategisan nilai
ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan pada kawasan yang
akan ditetapkan;

d. Daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup wilayah
Kabupaten Bolaang Mongondow; dan

e. Ketentuan peraturan perundang-undangan terkait

Di dalam wilayahKabupaten Bolaang Mongondow itu sendiri
selain terdapat kawasan strategis Kabupaten Bolaang
Mongondow juga terdapat Kawasan Strategis Provinsi Sulawesi
Utara. Sedangkan Kawasan Strategis Nasonal tidak ada yang
berlokasi di Kabupaten Bolaang Mongondow.

1. Kawasan Strategis Provinsi di Kabupaten Bolaang Mongondow

Sesuai dokumen RTRW Provinsi Sulawesi Utara, kawasan
strategis Provinsi Sulawesi Utara yang berada di Kabupaten
Bolaang Mongondow terdiri atas:
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1) Kawasan Strategis Provinsi dari sudut kepentingan pertahanan
dan keamanan adalah Kawasan Militer Batalyon Artileri Medan
di Mongkoinit yang berada di Kecamatan Lolak.

2) Kawasan Strategis Provinsi dari sudut kepentingan fungsi dan
daya dukung lingkungan hidup terdiri dari :

a. Kawasan di sekitar Taman Nasional Bogani Nani Wartabone

b. Kawasan di sekitar Cagar Alam Gunung Ambang

c. Kawasan di sekitar DAS yang dimanfaatkan untuk
pembangkit listrik.

. Kawasan Strategis Kabupaten Bolaang Mongondow

Penetapan kawasan strategis Kabupaten Bolaang Mongondow
ditetapkan dengan melihat beberapa kriteria sesuai dengan aturan
dan pedoman penyusunan RTRW Kabupaten, antara lain:

(l)Memperhatikan faktor-faktor di dalam tatanan ruang wilayah
kabupaten yang memiliki kekhususan;

(2)Memperhatikan kawasan strategis nasional dan kawasan
strategis wilayah provinsi yang ada di wilayah kabupaten,;

(3)Dapat berhimpitan dengan kawasan strategis nasional, namun
harus memiliki kepentingan/kekhususan yang berbeda serta
harus ada pembagian kewenangan antara pemerintah pusat,
pemerintah daerah provinsi, dan pemerintah daerah
kabupaten/kota yang jelas;

(4)Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis ekonomi yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten yaitu
merupakan aglomerasi berbagai kegiatan ekonomi yang
memiliki :

a. potensi ekonomi cepat tumbuh;
b. sektor unggulan yang dapat menggerakkan pertumbuhan
ekonomi;
C. potensi ekspor;
d. dukungan jaringan prasarana dan fasilitas penunjang
kegiatan ekonomi;
e. kegiatan ekonomi yang memanfaatkan teknologi tinggi;
fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi pangan
dalam rangka mewujudkan ketahanan pangan;
g. fungsi untuk mempertahankan tingkat produksi sumber
energi dalam rangka mewujudkan ketahanan energi; atau
h. kawasan yang dapat mempercepat pertumbuhan kawasan
tertinggal di dalam wilayah kabupaten;
(5) Merupakan kawasan budi daya maupun kawasan lindung yang
memiliki nilai strategis sosial budaya di wilayah kabupaten,
antara lain kawasan yang merupakan:

—h
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. tempat pelestarian dan pengembangan adat istiadat atau

budaya;

. prioritaspeningkatan kualitassosial dan budaya;

aset yang harus dilindungi dan dilestarikan;

. tempat perlindungan peninggalan budaya;
. tempat yang  memberikan perlindungan terhadap

keanekaragaman budaya; atau
tempat yang memiliki potensi kerawanan terhadap konflik
sosial.

(6)Merupakan  kawasan yang  memiliki nilai  strategis
pendayagunaan sumber daya alam dan/atau teknologi tinggi di
wilayah kabupaten, antara lain kawasan yang memiliki :

a.

e.

peruntukan bagi kepentingan pengembangan @ ilmu
pengetahuan dan teknologi berdasarkan lokasi sumber daya
alam strategi, pengembangan antariksa, serta tenaga atom
dan nuklir;

. sumber daya alam strategis;

fungsi sebagai pusat pengendalian dan pengembangan
antariksa;

. fungsi sebagai pusat pengendalian tenaga atom dan nuklir;

atau

fungsi sebagai lokasi penggunaan teknologi tinggi strategis.

(7)Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis fungsi dan
daya dukung lingkungan hidup, antara lain merupakan :

a.
b.

tempat perlindungan keanekaragaman hayati,

kawasan lindung yang ditetapkan bagi perlindungan
ekosistem, flora dan/atau fauna yang hampir punah atau
diperkirakan akan punah yang harus dilindungi dan/atau
dilestarikan;

kawasan yang memberikan perlindungan keseimbangan tata
guna air yang setiap tahun berpeluang menimbulkan
kerugian;

. kawasan yang memberikan perlindungan terhadap

keseimbangan iklim makro;

. kawasan yang menuntut prioritas tinggi peningkatan kualitas

lingkungan hidup;
kawasan rawan bencana alam; atau

. kawasan yang sangat menentukan dalam perubahan rona

alam dan mempunyai dampak luas terhadap kelangsungan
kehidupan.

(8) Merupakan kawasan yang memiliki nilai strategis lainnya yang
sesuai dengan kepentingan pembangunan spasial wilayah
kabupaten; dan
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(9)Untuk mewadahi penataan ruang kawasan yang tidak bisa
terakomodasi dalam rencana struktur ruang dan rencana pola
ruang.

Adapun Kawasan Strategis Kabupaten Bolaang Mongondow
ditetapkan sebagai berikut :

1) Kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan
ekonomi, yaitu:

- Kawasan perdagangan jasa Lolak

- Kawasan Agropolitan Dumoga

- Kawasan  pengembangan  hortikultura  buah-buahan
Bolaang

- Kawasan pengembangan hortikultura sayuran Passi Timur
dan Bilalang

- Kawasan perkebunan kelapa Bolaang, Bolaang Timur,
Poigar dan Sang Tombolang

- Kawasan pengembangan perikanan darat Dumoga, Lolayan,
Lolak dan Sang Tombolang

- Kawasan pengembangan pariwisata terpadu Koridor Pantai
Utara

- Kawasan pengembangan wisata alam dan petualangan di
Gunung Ambang

2) Kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan
sosial budaya, yaitu: Kawasan pengembangan pendidikan
unggulan dan perguruan tinggidi Kawasan Perkotaan Lolak,
Bolaang dan Lolayan.

3) Kawasan yang memiliki nilai strategis dari sudut kepentingan
fungsi dan daya dukung lingkungan, yaitu Daerah
Perlindungan Laut Kawasan Pulau Tiga.

Gambar 2.10
Peta Kawasan Strategis

Sumber RTRW Kab. Bolaang Mongondow Tahun 2014-2034
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2.3.1.6. Ketertiban Umum, Politik dan Perlindungan Masyarakat.

Pada urusan wajib ini, di Kabupaten Bolaang Mongondow
dilaksanakan oleh 2 perangkat daerah yakni Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik dan Dinas Polisi pamong Pradja dan Pemadam Kebakaran.
Adapun personil y ang terlibat dan tugas pokok dan fungsi dalam
urusan wajib ini adalah sebagai berikut;

a. Personil Satuan Polisi Pamong Praja dan Linmas

Tabel 2.60
Jumlah Desa/Kelurahan, Anggota Sat Pol PP dan Linmas
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2022

Y

A

Sumber: Data Dinas Satpol PP dan Damkar

Personil Linmas yang terdaftar di Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik adalah merupakan personil keamanan yang berasal dari 202
Desa dan kelurahan yang ada. Sedangkan personil Satpol PP
adalah merupakan ASN dan pegawai honorer yang berada di Dinas
Satuan Polisi Pamong Pradja

b. Sarana dan Prasarana Pemadam Kebakaran
Bidang yang melaksanakan fungsi pemadam kebakaran setelah
ditetapkannya Peratuaran Daerah No. 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bolaang
Mongondow, maka kewenangan fungsi Pemadam Kebakaran
berada dalam Dinas Satpol PP . berikut data tentang sarana dan
prasarana Damkar kabupaten Bolaang Mongondow.

—
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Tabel 2.61
Jumlah Personil, Sarana Damkar dan Kasus Kebakaran
Yang Terjadi di Bolaang Mongondow Tahun 2017-2021

Kendaraan 2 2 2 3 3
Kebakaran 3 6 4 8 3
Personil dan Sopir 6 6 20 23 24

Sumber Data Dinas Satpol PP dan Damkar

Dalam rangka memantapkan kerukunan umat beragama, maka
dibentuk Badan Kerja Sama Antar Umat Beragama (BKSAUA) ditingkat
Kabupaten, selain itu pemerintah juga membentuk Forum Kerja Sama
Umat Beragama (FKUB). Dalam menjaga ketertiban umum di tengah
masyarakat, maka pemerintah melakukan berbagai operasi, maupun
penanganan dalam mengendalikan situasi yang terjadi. Diatara operasi
tersebut diataranya operasi terhadap Penyakit Masyarakat (Pekat).
Penyakit masyarakat adalah perilaku atau kebiasaan-kebiasaan buruk
anggota masyarakat yang telah membudaya, dimana kebiasaan
tersebut melanggar norma, adat dan hukum yang berlaku.

Dalam melakukan penertiban terhadap Pekat, juga sering
melakukan penanganan dalam mengendalikan situasi kamtibmas yang
terjadi. berikut data kejadian kamtibmas selang tahun 2015-2018,
dan kejahatan yang terjadi dan sangat menonjol di tahun 2018.
Seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 2.62
Data kejadian Kamtibmas di Kabupaten Bolaang Mongondow

1 |Perkelahian Antar 2013 7 Kejadian
Kampung 2014 5 Kejadian
2015 3 Kejadian

2016 17 Kejadian

2017 1 Kejadian

2018 -

2 |Unjuk Rasa 2013 10 Kejadian
2014 7 Kejadian

2015 11 Kejadian

2016 11 Kejadian

2017 7 Kejadian

2018 3 Kejadian

3 Pencurian 2013 239 Kejadian
2014 193 Kejadian

2015 104 Kejadian

2016 245 Kejadian

2017 62 Kejadian

2018 202 Kejadian

Sumber Badan Kesbagpol dan Polres Kotamobagu 2019

o
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tentang kejahatan yang terjadi dan dilaporkan pada pihak keamanan

dan masuk sebagai laporan di Badan Kesbang-Pol Kabupaten Bolaang
Mongondow. Berikut data tentang kejahatan

sampai 2018.

selama Tahun 2015

Tabel 2.63
Kejahatan Yang Menonjol (subjektif)

No JENIS KEJAHATAN 2015 2016 2017 2018

1 [Pembunuhan 12 4 3 9
2 |Penganiayaan Berat . 8 6 2
3 [Penganiayaan Biasa 834 1081 1013 864
4 |Pencurian 200 234 219 202
5 |Penghinaan 115 125 130 103
6 |Perzinahan 45 41 41 28
7 [Penipuan 169 136 113 136
8 |Perkosaan 9 14 14 10
9 |Penggelapan 102 123 119 74
10 |Pengrusakan 114 116 92 82
11 [Pencurian Kendaraan Bermotor 147 115 73 94
12 |Pengancaman 227 243 222 179
13 |Penyerobotan Tanah 30 45 35 32

Sumber : Polres Kotamobagu 2019

a. Peraturan Daerah & Peraturan Bupati.

Salah satu tugas dari Polisi Pamong Pradja adalah penegakan

terhadap Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati. Berikut adalah

jumlah Peraturan Daerah dan Peraturan Bupati di Kabupaten
Bolaang Mongondow tahun 2018-2022.

Tabel 2.64
Jumlah Perda dan Perbub yang diterbitkan Tahun 2018-2022

Tahun
No Uraian
2018 2019 2020 2021 2022
1 |Jumlah Perda 3 5 11 S 6
2 |Jumlah Perbub 46 52 51 50 33
Sumber: Bagian hukum dan Ham Kab. Bolmong 2023

c. LSM / Ormas
Lembaga swadaya masyarakat (disingkat LSM) adalah sebuah

organisasi yang didirikan oleh perorangan ataupun sekelompok orang
yang secara sukarela yang memberikan pelayanan kepada masyarakat

o
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umum tanpa Dbertujuan untuk memperoleh keuntungan dari
kegiatannya, Organisasi Kemasyarakatan atau disingkat Ormas adalah
organisasi yang didirikan dan dibentuk oleh masyarakat secara
sukarela berdasarkan kesamaan aspirasi, kehendak, kebutuhan,
kepentingan, kegiatan, dan tujuan untuk berpartisipasi dalam
pembangunan demi tercapainya tujuan Negara Kesatuan Republik
Maret yang berdasarkan Pancasila.

Tabel 2.65
Daftar Organisasi Sosial yang terdaftar di Kabupaten Bolaang
Mongondow

12 |Generasi Bela Pancasila |Novri Manawan Organisasi Kemasyarakatan Desa Wineru Kec. Poigar |03 Februari 2015 |Aktif
Jonny Toah, SH. L . .
13 |Aliansi Indonesia MM i Organisasi Kemasyarakatan Desa Tonom Kec. Dumoga|09 Februari2015 |Aktif
Desa Ibolian Kec. Dumoga
14 |Hipmikindo Jemmy M. Umboh |Organisasi Kemasyarakatan
P y 8 v Tenggara 09 April 2015 Aktif
Lembaga Pemantau
Lo ) L Desa Babo Kec.
15 |Kinerja Pelayanan Publik |Sulhan, SE Organisasi Kemasyarakatan
Sangtombolang .
(LPK2P) 21-Sep-15 Aktif
Yayasan Rumah Anak
D K dakan Il Kec.

16 |Yatim Piatu Panti Asuhan |Sutomo Samat, SE |Organisasi Sosial L;elsaaa:pan akan ec
Pononiyungan Y 16-Nov-15 Aktif

17 |Panti Asuhan "AMAZIA"  |Susye Wowor QOrganisasi Sosial Desa Sauk Kec. Lolak 14 Januari 2016  |Aktif
Serikat Pekerja Transport o Desa Labuan Uki Kec.

18 . J. Emil Tairas o . .
Indonesia (SPTI) Organisasi Kemasyarakatan Lolak 22 Juli2016 Aktif
Serikat Pemberdayaan .

Nursia

19 |Perempuan Kelala Untinedalen Desa Motabang Kec. Lolak
Keluarga 8 g Organisasi Kemasyarakatan 10 Oktober 2016  |Aktif
Sentra Komunikasi Mitra Desa Ikhwan Kec. Dumoga

20 Riady Hidayatullah
Polri Y 4 Lembaga Swadaya mas Barat 14 Oktober 2016  |Aktif
DPC. Asosiasi Penambang Desa Inobonto Il Kec.

= Rakyat Indonesia Maxm. Salasa Bolaan

Y Organisasi Kemasyarakatan 8 3 April 2017 Aktif
Kerukunan Pelajar

22 |Mahasiswa Kec. Lolak Angga R. Saputra Desa Lolak Kec. Lolak
(KPMKL) Organisasi Kepemudaan 7 Agustus 2017 Aktif

93 Badan Kerja Sama ANTAR |Hamandu Desa Doloduo Kec.

Desa (BKAD) Mamonto, S.Pd. Organisasi Kemasyarakatan Dumoga Barat 7 Agustus 2017 Aktif

Sumber: Badan Kesbangpol 2022

2.3.1.7. Sosial
a. Kemiskinan.
Penduduk miskin dapat dibedakan menjadi dua yaitu miskin

dan miskin Ekstrem. Miskin adalah penduduk miskin yang
berpenghasilan jauh di bawah garis kemiskinan dan biasanya tidak
memiliki akses yang cukup terhadap sumber daya ekonomi,
sedangkan miskin ekstrem adalah kondisi ketidakmampuan
penduduk dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, air
bersih, sanitasi layak, kesehatan, tempat tinggal, Pendidikan dan
akses informasi terhadap pendapatan dan layanan sosial. Jika terjadi
sedikit saja perbaikan dalam ekonomi, kondisi penduduk yang
termasuk kategori miskin ini bisa meningkat dan statusnya berubah
menjadi penduduk tidak miskin.

BABII - Hal 102

*



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

Garis kemiskinan atau batas kemiskinan menurut BPS adalah
representasi jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan minimum pokok makanan yang setara dengan
2.100 kkl/kapita/hari dan kebutuhan pokok bukan makanan. Garis
kemiskinan Tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 295.834 dan pada Tahun
2019 meningkat sebesar Rp. 315.400. Jumlah penduduk miskin yang
ada di Kabupaten Bolaang Mongondow setiap tahun berkurang hingga
325,2 jiwa di tahun 2019 sehingga tingkat kemiskinan juga ikut turun
menjadi 7,47%. Pencapaian ini sesuai dengan target di tahun 2019.
Sedangkan pada Tahun 2020 terjadi penurunan meskipun tidak
signifikan sebesar 0,2% dari tahun sebelumnya dan menurun lagi
hingga mencapai angka 7,27 dan meningkat cukup singnifikan pada
angka 7,58 di tahun 2021dan kembali menurun pada angka 7,04 di
tahun 2022. Lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.66
Tingkat Kemiskinan Kabupaten Bolaang Mongondow

g’if;?emsmnan (Rp/ Kapita/ 295,834.00| 315,400.00 325,277.00| 343,302.00 355,639.00
Penduduk Miskin (ribu jiwa) 18,49 18,30 18,07 19,08 17,96
Persentase Penduduk Miskin 7,67 7,47 7,27 7,58 7,04

Sumber : BPS Kab. Bolmong 2023

b. Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

Dinas Sosial menangani Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) dan memberdayakan Potensi Sumber Kesejahteraan
Sosial (PSKS). PMKS yang ditangani meliputi 26 (dua puluh enam)
jenis menurut Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 08 Tahun 2012,
yaitu :

. Anak Balita Terlantar,

Anak Telantar,

Anak yang Berhadapan dengan Hukum,

Anak Jalanan,.

Anak dengan Kedisabilitasan (ADK),

Anak yang Menjadi Korban Tindak Kekerasan atau Diperlakukan
Salah,

7. Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus
8. Lanjut Usia Terlantar

9. Penyandang Disabilitas.

10. Tuna Susila.

11. Gelandangan.

12. Pengemis.

13. Pemulung.

O Uk W
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14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.

c. Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)

Potensi

Kelompok Minoritas.
Bekas Warga Binaan Lembaga Pemasyarakatan (BWBLP.
Orang dengan HIV/AIDS (ODHA).
Korban Penyalaghunaan Napza.

Korban Traffiking.
Korban Tindak Kekerasan.
Pekerja Migran Bermasalah Sosial (PMBS).

Korban Bencana Alam.
Korban Bencana Sosial.
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Perempuan Rawan Sosial Ekonomi.

Fakir Miskin.
Keluarga Bermasalah Sosial Psikologis.

Komunitas Adat Terpencil

Penanganan PMKS Kabupaten Bolaang Mongondow
152.100 -
140.400 +
128.700 +
117.000 +
105.300 +
93.600 +
81.900 T
70.200 +
58.500 T
46.800 T
35.100 +
23.400 T
11.700 +

O -

Grafik 2.11

Penanganan PMKS
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2018-2022

W —

2018 2019

2020

2021

2022

mm Total PMKS

107.242 107.243

98.522

92.072

136.042

I PMKS yang ditangani

14.963 14.878

6.964

6.450

2.986

==l==PMKS yang ditangani (persen)

13,95 13,87

Sumber data Dinas Sosial 2023

meliputi:

Pekerja Sosial Profesional.

Pekerja Sosial Masyarakat (PSM).
Taruna Siaga Bencana (Tagana).
Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS.
Karang Taruna (KT).
Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga (LK3)

7,07

Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS)

7,01

2,19

+ 15,30
+ 13,60
+ 11,90
+ 10,20
+ 8,50
+ 6,80
+ 5,10
4+ 3,40
+ 1,70

- (6P

yang diberdayakan

1t oUurwN~
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Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow telah melakukan
berbagai kegiatan dalam mengurangi tingkat kemiskinan yang ada di
Kabupaten Bolaang Mongondow .beberapa kegiatan yang dilakukan
oleh Dinas Sosial Kabupaten Bolaang Mongondow dapat terlihat pada
tabel di bawah ini.

2.3.1.8. Tenaga Kerja

Total penduduk Kabupaten Bolaang Mongondow yang berusia
di atas 15 tahun pada tahun 2022 tercatat 190.603 jiwa. Dari total
tersebut, sebanyak 118.506 jiwa penduduk termasuk dalam angkatan
kerja dan sisanya sebanyak 72.097 jiwa termasuk kategori bukan
angkatan kerja. Berdasarkan data statistik ketenagakerjaan di
Kabupaten Bolaang Mongondow untuk tahun 2022 menunjukkan
angka pengangguran terbuka sejumlah 5.876 orang, yang bekerja
112.630 orang dengan persentase bekerja terhadap Angkatan kerja
mencapai 95,04 persen.

Dalam usaha pencapaian kinerja pelayanan maka Dinas
Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Bolaang Mongondow untuk
tahun 2022 melaksanakan 5 Program dan 16 Kegiatan dan dengan
mangacu pada Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Nomor 15 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Bidang
Ketenagakerjaan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmirasi Nomor 2 Tahun 2014 tentang Standar
Pelayanan Minimal Bidang Ketenagakerjaan. Adapun Standar
Pelayanan Minimal Bidang Ketenagakerjaan dimaksud meliputi : (1)
Pelayanan Pelatihan Kerja, dengan indikator kinerja besaran tenaga
kerja yang mendapatkan Pelatihan Berbasis Kompetensi, besaran
tenaga kerja yang mendapatkan Pelatihan Berbasis Masyarakat dan
besaran tenaga kerja yang mendapatkan Pelatihan Kewirausahaan; (2)
Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja, dengan indikator kinerja besaran
pencari kerja yang terdaftar yang ditempatkan; (3) Pelayanan
Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial, dengan indikator
kinerja besaran kasus yang diselesaikan dengan Perjanjian Bersama;
(4) Pelayanan Kepesertaan Jamsostek, dengan indikator kinerja
besaran pekerja/buruh yang menjadi peserta program Jamsostek; dan
(5) Pelayanan Pengawasan Ketenagakerjaan, dengan indikator kinerja
besaran pemeriksaan perusahaan dan besaran pengujian peralatan di
perusahaan.

Mengacu pada lima Pelayanan Dasar Standar Pelayanan
Minimal bidang Ketenagakerjaan adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan Kerja
Tenaga kerja yang mendapat pelatihan berbasis kewirausahaan
bagi pencari kerja di tahun 2022 sejumlah 11 orang.

2. Penempatan Tenaga Kerja
Pencari kerja yang terdaftar untuk tahun 2022 sejumlah 1464
orang. Jumlah pencari kerja yang ditempatkan adalah sejumlah
135 orang.

3. Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial

o
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Kasus yang dielesaikan dengan perjanjian bersama untuk tahun
2022 adalah nol (0) kasus.

4. Kepesertaan Jamsostek
Pekerja/buruh yang menjadi peserta program jamsostek aktif
dengan jumlah peserta sebanyak 3244 pekerja/buruh

5. Pengawasan Ketenagakerjaan, Pemeriksaan perusahaan dan
pengujian peralatan di perusahaan

Masyarakat di kabupaten Bolaang Mongondow yang belum
mempunyai pekerjaan tetap, melakukan pekerjaan mingguan, adapun
merekabekerja pada berbagai lapangan pekerjaan, diantaranya sebagai
petani, nelayan, buruh dan pelayanan jasa pada berbagai bidang.
Berikut data pekerja mingguan di kabupaten Bolaang Mongondow .

Tabel 2.67
Jumlah Penduduk Berumur 15 tahun keatas yang bekerja
selama seminggu menurut jenis pekerjaan utama di Kabupaten

Bolaani Moniondow Tahun 2018-2022

j  [Jumlah penduduk usia 15 tahun ke atas 110,151|107,788(114,330|117,318| 112630
yang bekerja

2 Jumlah penduduk angkatan kerja 114,237(112,739(119,085|121,878(118,506

3 Persentase penduduk yang bekerja 96.42 | 95.61 | 96.01 | 96.26 | 95,04

Sumber: Disnaker Kab. Bolmong 2023

Dalam mendapatkan pekerjaan yang ada beberapa pencari kerja
yang terdaftar mempunyai tingkat pendidikan berbeda beda berikut
data pencari kerja yang ada yang terdaftar di dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi kabupaten Bolaang Mongondow. berikut data jumlah
pencari kerja menurut tingkat pendidikan.

Tabel 2.68
Jumlah Pencari Kerja terdaftar
di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2018-2022

1 |Jumlah pencari kerja yang terdaftar 498 518 196 550 1464

9 J1.1m1ah Pencari kerja yang berhasil 269 048 0 136 135
ditempatkan

3 |Persentase pekerja 54.0 47.9 22.5 24.7 2,04

Sumber: Disnaker Kab. Bolmong 2023

2.3.1.9. Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Pencapaian kesetaraan dan keadilan gender dapat dilihat dari
indikator utama yaitu Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks

o
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Pemberdayaan Gender (IDG). Secara khusus IPG telah berubah cara
menghitung, yaitu selain tidak lagi digunakan angka melek huruf
sebagai indikator pembentuk IPG, juga cara merumuskan IPG berubah
yaitu memperbandingkan IPM perempuan dibagi IPM laki-laki kali
100. Cara membacanya juga berubah yaitu dengan cara
membandingkan antara hasil IPG dengan angka 100. Semakin jauh
atau semakin rendah dari angka 100 maka semakin tinggi
kesenjangan.

IPG Kabupaten Bolaang Mongondow menunjukan lebih Tinggi,
dibandingkan capaian Propinsi Sulawesi Utara. Dari angka IPG
dibawah ini dapat dilihat angka IPG Kabupaten Bolaang Mongondow
dari tahun ke tahun terus meningkat.

Tabel 2.69
Indeks Pembangunan Gender Propinsi Sulut dan
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2018 - 2022

1. |Propinsi Sulawesi
Utara

94,29 194,53 (94,421 94,61 (94,89

2. |Bolaang Mongondow| g4 o3 | 88,36 | 88,29 88,52 | 94,79

Sumber: BPS Provinsi sulut 2023

Selain [PG indikator yang harus dicapai adalah Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG). Indeks ini adalah indeks komposit yang
mengukur peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan
politik. Peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan politik
mencakup partisipasi berpolitik, partisipasi ekonomi dan pengambilan
keputusan serta penguasaan sumber daya ekonomi.

Tabel. 2.70
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) Kabupaten
Bolaang Mongondow

1. |Bolaang Mongondow 34,48 72,39 27,94 71,41

5. |Bolaang Mongondow| 5 5 71,00 28,33 62,98
Selatan

9. |Bolaang Mongondow| 4 1 65,82 28,47 57,19
Utara

Sumber: sulut dalam angka 2023
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Jika dilihat dari capaian IDG Kabupaten Bolaang
Monggondow di Provinsi Sulut, maka kesenjangan antar
kabupaten yang ada di Bolaang Mongondow Bersatu nampak
sedemikian jauhnya. Kabupaten Bolaang Mongondow 34,48, Kab.
Bolaang Mongondow Selatan memiliki angka 21,05 sedangkan
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 10,00. Beberapa penyebab
yang nampak mencolok adalah jumlah perempuan di parlemen.
Data selengkapnya dapat dilihat pada Daftar di atas menunjukan
kisaran angka dibawah 35 % dan Sumbangan perempuan dalam
pendapatan kerja hanya dibawah 30 %, akan tetapi dalam perihal
perempuan sebagai tenaga Profesional Bolaang Mongondow
Berada di posisi teratas dari daerah tetangganya sebesar 72,39 %
dari Bolaang Mongondow Selatan dan Bolaang Mongondow Utara
yaitu 71,00 % dan 65,82 %.

1. Perlindungan Hak Perempuan
Perlindungan perempuan menurut Kemen PPPA! adalah segala
upaya yang ditujukan wuntuk melindungi perempuan dan
memberikan rasa aman dalam pemenuhan hak-haknya dengan
memberikan perhatian yang konsisten dan sistematis yang
ditujukan untuk mencapai kesetaraan gender.

2. Perlindungan Anak
Pemenuhan hak anak adalah segala kegiatan untuk
menghormati, melindungi dan memenuhi hak-hak anak agar
dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari segala bentuk kekerasan,
eksploitasi, penelantaran dan perlakuan salah lainnya. Hak anak
yang harus dipenuhi mencakup sebanyak 31 hak-hak anak yang
sesuai dengan hasil Konvensi Hak-hak Anak (Convention On The
Rights of The Child).

3. Tumbuh Kembang Anak
Pertumbuhan: suatu proses perubahan fisik (anatomis) yang
ditandai dengan bertambahnya ukuran berbagai organ tubuh,
karena adanya pertambahan dan pembesaran sel-sel.
Perkembangan: suatu proses bertambahnya kemampuan (skill)
dalam stuktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam
polayang teratur dan dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses
pematangan.

2.3.1.10. Ketahanan Pangan
a. Rasio Ketersediaan pangan
Ketersediaan pangan berfungsi menjamin pasokan pangan
untuk memenuhi kebutuhan seluruh penduduk, dari segi
kuantitas, kualitas, keragaman dan keamanannya. Ketersediaan
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pangan dapat dipenuhi dari tiga sumber yaitu: (1) produksi dalam
negeri; (2) pemasokan pangan; (3) pengelolaan cadangan pangan.
Untuk ketersediaan pangan dihitung dengan ratio pangan. Rasio
pangan Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2017 adalah 0,4.
Hal ini diartikan bahwa Kabupaten Bolaang Mongondow masih
tahan pangan akan tetapi kurang terjamin. Sedangkan dikatakan
tahan pangan apabila Rasio Pangan > 1,2. Rasio Pangan dihitung
dari ketersediaan pangan untuk dikonsumsi manusia (ton per
tahun) dibagi Konsumsi total (ton). Konsumsi per tahun penduduk
Kabupaten Bolaang Mongondow 30 ton dibagi dengan Konsumsi
yang diharapkan sebesar 31 ton. Oleh karena itu untuk memenuhi
ketersediaan pangan di Kabupaten Bolaang Mongondow telah
dilakukan kegiatan pengembangan cadangan pangan masyarakat
melalui Lumbung Pangan Desa dan Cadangan Pangan Pemerintah
Daerah. Pada tahun 2017 Cadangan Pangan Masyarakat sebesar 6
ton dan Cadangan Pangan Pemerintah Daerah sebesar 15 ton
sehingga total cadangan pangan sebesar 21 ton. Cadangan Pangan
Pemerintah di Kabupaten Bolaang Mongondow masih dibawah
target dalam Standar Pelayanan Miniman (SPM) tahun 2015 yaitu
60 ton. Kabupaten Bolaang Mongondow sampai dengan tahun 2018
mempunyai stok cadangan pangan sebesar 31 ton hal ini
disebabkan karena penyediaan cadangan pangan yang belum
maksimal atau masih dibawah standar.

Berikut ini data desa dan kecamatan yang mendapat bantuan
kegiatan pembangunan dan pengisian lumbung pangan
masyarakat melalui dana APBD sebagai berikut.
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Tabel 2.71
Desa/ Kecamatan Penerima Bantuan Pembangunan dan Pengisian
Lumbung Pangan Desa

Kelompok Mandiri Desa Mondatong Pengisian Lumbung
1 Kecamatan Poigar Pangan 5000 Kg
9 Kelompok Tapak Binuni Desa Konarom Pengisian Lumbung
Kecamatan Dumoga Tengara Pangan 5000 Kg
3 Kelompok Koyayang Desa Solimandungan |Pengisian Lumbung
Baru Kecamatan Bolaang Pangan 5000 Kg
4 Kelompok Purnama Desa Cempaka Pengisian Lumbung
Kecamatan Sang Tombolang Pangan 5000 Kg
5 Kelompok Maju Bersama I Desa Gogaluman Pengisian Lumbung
Kecamatan Poigar Pangan 5000 Kg
6 Kelompok Tirto Sidomulyo 3 Desa Mopugad Pengisian Lumbung
Kecamatan Dumoga Utara Pangan 5000 Kg
7 Gapoktan Gogaluman Desa Konarom Pengisian Lumbung
Kecamatan Dumoga Tenggara Pangan 5000 Kg
3 Gapoktan Maesa Desa Ibolian I Kecamatan Pengisian Lumbung
Dumoga Tengah Pangan 5000 Kg
9 Gapoktan Kokayang Desa Solimandungan Pengisian Lumbung
Baru Kecamatan Bolaang Pangan 5000 Kg
Gapoktan Gogaluman Desa Konarom Pembangunan
10 |Kecamatan Dumoga Tenggara Lumbung Pangan 1
Unit
Gapoktan Maesa Desa Ibolian I Kecamatan Pembangunan
11 [Dumoga Tengah Lumbung Pangan 1
Unit
Gapoktan Kokayang Desa Solimandungan Pembangunan
12 |Baru Kecamatan Bolaang Lumbung Pangan 1
Unit

Sumber :Dinas Ketahan Pangan Kab. Bolmong 2023

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa untuk penyediaan
cadangan pangan di tingkat masyarakat masih dibawah standar
pelayanan minimal (SPM) bidang ketahanan pangan, dimana untuk
penyediaan cadangan pangan melalui lembaga cadangan pangan
masyarakat minimal 1-2 disetiap kecamatan.

b. Skor Pola Pangan Harapan

Dalam rangka meningkatkan konsumsi pangan perkapita yang
disertai penurunan konsumsi beras untuk memenuhi kecukupan
energi minimal 2.000 kilokalori/hari dan protein sebesar 52 gram/hari
serta meningkatnya kualitas konsumsi pangan/skor Pola Pangan
Harapan (PPH).Skor PPH merupakan indikator mutu gizi dan
keragaman konsumsi pangan sehingga dapat digunakan untuk
merencanakan kebutuhan konsumsi pangan pada tahun-tahun
mendatang. PPH dapat digunakan sebagai pedoman dalam evaluasi
dan perencanaan penyediaan, produksi dan konsumsi pangan
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penduduk, baik secara kuantitas, kualitas, maupun keragamannya
dengan mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, budaya, agama
dan cita rasa. Skor Pola Pangan Harapan Kabupaten Bolmong
menunjukkan tren meningkat dari Tahun 2018 pada level 83,1
meningkat 86,5 di tahun 2019 dan Meningkatkan lagi di tahun hingga
2020 yang mencapai 89,9 hingga menyentuh angka 90,7 dan 90,9 di
tahun 2021 dan 2022 seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini

Tabel 2.72
Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Konsumsi

Skor Pola Pangan
Harapan (PPH
Konsumsi)

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kab. Bolmong, 2023

Pemerintah Daerah dalam hal Pengembangan
penganekaragaman konsumsi pangan melakukan kegiatan sebagai
berikut :

a) Pengembangan konsumsi pangan didukung dengan pelaksanaan
kegiatan yaitu : 1) Pemanfaatan pekarangan berupa bantuan bibit
tanaman pekarangan; 2) Pelatihan Pengolahan Pangan Lokal; 3)
Sosialisasi B2SA; 4)Lomba Cipta Menu Tingkat Kabupaten dan
Propinsi.

b) Kerawanan Pangan

Penanganan Daerah Rawan Pangan (PDRP), dalam bentuk
pemberian bantuan sarana produksi pertanian kepada kelompok
masyarakat di daerah beresiko rawan pangan sesuai hasil pemetaan

Sistem Kerawanan Pangan dan Gizi (SKPG). Jenis bantuan kepada

kelompok masyarakat disesuaikan dengan kebutuhan kelompok yang

didukung dengan potensi sumber daya alam. Indikator kinerja

Pelayanan penanganan kerawanan pangan tahun 2018 yaitu

tertanganinya masyarakat yang mengalami resiko rawan pangan

sebanyak 1 desa/kecamatan. Dalam kegiatan Penanganan Daerah

Rawan Pangan yaitu sebanyak desa yang telah diintervensi.

Pengembangan Desa Mandiri Pangan, dengan indikator
berkurangnya daerah yang beresiko rawan pangan. Adapun target
yang akan dicapai pada tahun 2018 yaitu 3 desa yang mendapat
bantuan dalam rangka pengembangan desa mandiri pangan. Hasil
capaian yaitu sebanyak 3 desa yang menerima bantuan yaitu desa
Kanaan, Abak, dan Bantik.

Kondisi kerawanan pangan dapat disebabkan karena:(a) tidak
adanya akses secara ekonomi bagi individu/rumah tangga untuk
memperoleh panagn yang cukup, (b) tidak adanya akses secara fisik
bagi individu rumah tangga untuk memperoleh pangan yang cukup; (c)
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tidak tercukupinya pangan untuk kehidupan yang produktif
individu/rumah tangga; (d) tidak terpenuhinya pangan secara cukup
dalam jumlah, mutu, ragam, keamanan serta keterjangkauan harga.
Kerawanan pangan sangat dipengaruhi oleh daya beli masyarakat yang
ditentukan tingkat pendapatannya.

2.3.1.11. Lingkungan Hidup

Peningkatan jumlah penduduk berdampak kepada peningkatan
laju penggunaan sumberdaya alam, termasuk pemanfaatan ruang bagi
kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya. Hal ini mengakibatkan
kualitas dan kuantitas lingkungan hidup di sejumlah kawasan di
Kabupaten Bolaang Mongondow mengalami penurunan. Oleh karena
itu, pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara
bijaksana, yaitu dengan memperhatikan kemampuan daya dukung
dan daya tampung lingkungan hidup. Sebagai konsekuensinya daya
dukung dan daya tampung lingkungan hidup penting untuk diketahui,
dipahami dan dijadikan dasar dalam perencanaan pemanfaatan
sumber daya alam, perencanaan pembangunan dan perencanaan
pemanfaatan ruang.

Penentuan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup
sebagai dasar pertimbangan dalam pembangunan dan pengembangan
suatu wilayah telah diamanatkan sejak ditetapkannya Undang-undang
Nomor 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan- Ketentuan Pokok
Pengelolaan Lingkungan Hidup yang kemudian digantikan oleh
Undang-Undang 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Dalam Undang- Undang 32 Tahun 2009 sebagai pengganti
Undang-Undang 23 Tahun 1997, amanat daya dukung dan daya
tampung lingkungan hidup tertuang dalam sejumlah pasal,
diantaranya Pasal 12 yang menyebutkan bahwa apabila Rencana
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (RPPLH) belum
tersusun, maka pemanfaatan sumber daya alam dilaksanakan
berdasarkan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup.
Selain itu, dalam Pasal 15, 16 dan 17 dijelaskan bahwa daya dukung
dan daya tampung lingkungan hidup merupakan salah satu muatan
kajian yang mendasari penyusunan atau evaluasi rencana tata ruang
wilayah (RTRW), rencana pembangunan jangka panjang dan jangka
menengah (RPJP dan RPJM) serta kebijakan, rencana dan/atau
program yang berpotensi menimbulkan dampak dan/atau risiko
lingkungan hidup, melalui Kajian Lingkungan Hidup Strategis
(KLHS).Proses akhir dalam penyusunan Daya Dukung dan Daya
Tampung Lingkungan hidup adalah penentuan status, untuk saat ini
status yang dapat disampaikan saat ini adalah Pangan dan Air dengan
kategori “Melampui” dan “Belum Melampui”.

Penentuan status daya dukung penyedia pangan dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan ambang batas, yaitu dengan
menyelisihkan ambang batas terhadap jumlah penduduk eksisting,
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nilai selisih yang negatif menunjukkan bahwa status DDLH pangan
wilayah tersebut telah melampaui. Hasil analisis untuk status DDLH
pangan ditampilkan pada Gambar berikut :

Gambar 2.11
Peta Status Daya Dukung Pangan Kabupaten Bolaang
Mongondow

Sama halnya dengan penentuan status daya dukung penyedia
pangan, status daya dukung penyedia air bersih juga diperoleh melalui
penentuan ambang batas. Menunjukkan persebaran status daya
dukung penyedia air bersih di Kabupaten Bolaang Mongondow. Status
daya dukung penyedia air yang belum melampaui daya dukungnya
tersebar di beberapa tempat di wilayah Kabupaten Bolaang
Mongondow kecuali di wilayah Kecamatan Dumoga Tenggara, Dumoga
Tengah dan Dumoga Timur. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan air
untuk lahan melebihi dibandingkan ketersediaan air. Hasil analisis
untuk status DDLH air ditampilkan pada Gambar berikut :
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Gambar 2.12.
Peta Status Daya Dukung Air Kabupaten Bolaang Mongondow

Sumber : KLHS RPJMD, 2019

IKLH (Indeks Kualitas Lingkungan Hidup) merupakan gambaran
atau indikasi awal yang memberikan kesimpulan cepat dari suatu
kondisi lingkungan hidup pada lingkup dan periode tertentu.

Tujuan disusunnya Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) adalah:

e Memberikan Informasi kepada para pengambil keputusan ditingkat
pusat dan daerah tentang kondisi lingkungan tingkat nasional dan
daerah sebagai bahan evaluasi kebijakan pembangunan yang
berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

e Sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik tentang
pencapaian target program-program pemerintah di bidang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

Indikator yang digunakan dalam perhitungan IKLH adalah

1. Indeks Kualitas / Pencemaran Air
2. Indeks Kualitas / Pencemaran Udara
3. Indeks Tutupan Hutan/Laha
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Tabel 2.73
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup
Kabupaten Bolaang Mongondow

Dokumen RPPLH - - - - -

Indeks Kualitas Air 15.00% 16% 14.58% | 44.55% | 46.6%

Indeks Kualitas Udara 6.14% 28.58% 6.14% 95.43% | 95.32%

Penetapan MHA - - - - -

Persentase Sampah yang ditangani 0.25% 0.75% 0.50% 4,93% 4,77%

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup, Tahun 2023

Jumlah IKLH Kabupaten Bolaang Mongondow menunjukkan
angka 84.0395 hal ini berarti IKLH Kabupaten Bolaang Mongondow
masuk dalam kategori sangat baik. Untuk Indeks pencemaran air yang
menunjukkan angka 46.6 masuk dalam kategori Cemar berat,
sedangkan pencemaran udara masuk dalam kategori ringan.

Selain itu jika berbicara lingkungan hidup pasti tidak akan lepas
dari yang namanya kebersihan lingkungan dari persampahan, berikut
data persampahan di Kabupaten Bolmong.

Tabel 2.74
Persentase Sampah yang Ditangani di TPA

Volume Produksi Sampah (M3/Hari) 3,7 m*/hari 3,7 m*/hari

Jumlah Sampah yang ditangani di TPA(M3/Hari) 0,12 m*/hari 0,12 m*/hari

Persentase Sampah yang ditangani di

TPA(M>/Hari)
Sumber Dinas Lingkungan Hidup Kab. Bolmong 2023

0,19 m3/hari 0,18 m3/hari

Program Kerja Pengelolaan Persampahan di Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Bolmong dimulai sekitar awal Tahun 2018. Pada
Tahun itu beberapa TPS dibangun untuk menampung sampah yang
ada di daerah hingga Tahun 2020 jumlah TPS berjumlah 9 yang
tersebar di beberapa desa.
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Tabel 2.75
Rasio Tempat Pembuangan Sampah dan Jumlah Penduduk
Kabupaten Bolaang Mongondow

1 |Jumlah Penduduk 251,535
2 |Jumlah TPS (unit) 9
3 |Rasio 1:0.36

Sumber Dinas Lingkungan Hidup Kab. Bolmong 2023

Sungai merupakan salah satu media yang bisa terkena dampak
akibat pencemaran logam berat. Hal ini disebabkan sungai dapat
menjadi tempat pembuangan limbah dari sisa pengolahan emas yang
dilakukan oleh masyarakat sekitar maupun penambang lainnya.
Upaya pengelolaan emas yang dilakukan masyarakat tidak diimbangi
dengan pemeliharaan lingkungan di sekitar daerah penambangan
emas tersebut khususnya Daerah Aliran Sungai (DAS) yang ada.
Akibat penggunaan dari logam berat tidak hanya menimbulkan
pencemaran air sungai saja, akan tetapi bagian dari sungai seperti
sedimen dan organisme yang hidup di dalamnya bakal ikut tercemar
akibat toksik/racun yang terkandung dalam logam berat tersebut
(Emiyarti, 2013).

Sungai Kinali yag terletak di Desa Tanoyan Selatan Kecamatan
Lolayan Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan sumber utama
dalam memenuhi kebutuhan air di daerah sekitarnya. Potensi air
sungai ini banyak digunakan untuk mengairi kawasan irigasi di
daerah tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dari M. Ervan
Mokobombang, dkk dengan judul Analisis Neraca Air Sungai Kinali di
Titik Bendung Kinali Ongkag Kabupaten Bolaang Mongondow,
Fakultas Teknik Sipil Universitas Sam Ratulangi Manado, Desember
2016) diketahui bahwa pada bulan-bulan tertentu terjadi defisit air.
Pada bulan Januari, Maret, Mei, Juli, Agustus, September dan
Oktober. Ketersediaan air untuk lahan irigasi jika menggunakan
seluruh lahan fungsional cukup memadai, namun apabila
menggunakan seluruh lahan potensial yang ada maka ketersediaannya
tidak mencukupi. Yang terakhir, ketersediaa air pada tahun 2036
untuk semua alternatif sudah tidak mampu mengairi lahan irigasi
fungsional DAS Kinali serta penyediaan air bersih untuk Desa Tanoyan
Selatan dimana akan terjadi penurunan debit air.

Kawasan TNBNW sebagian besar merupakan hulu sungai yang
mengalir di wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow dan Kabupaten
Gorontalo, baik yang mengalir ke arah utara, selatan, timur maupun
barat. Dengan demikian, wilayah TNBNW secara regional seperti yang
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tertuang dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) ditetapkan
sebagai kawasan lindung.

Kawasan TNBNW merupakan hulu DAS Ongkak-Dumoga dan DAS
Mongondow.

Kawasan peruntukan pertambangan di Kabupaten Bolaang
Mongondow adalah meliputi wilayah yang memiliki potensi sumber
daya bahan tambang yang berwujud padat, cair atau gas berdasarkan
peta/data geologi dan merupakan tempat dilakukannya sebagia atau
seluruh tahapan kegiatan pertambangan yang meliputi penelitian,
penyelidikan umum, eksplorasi, operasi produksi/eksploitasi dan
pasca tambang baik di wilayah daratan maupun perairan serta tidak
dibatasi oleh penggunaan lahan baik kawasan budidaya maupun
kawasan lindung.

PT. J. Resources Bolaang Mongondow adalah salah satu
perusahan tambang di Kabupaten Bolaang Mongondow yang
memegang izin kontrak karya dengan luas lahan sebesar 58.150 Ha
dari pemerintah pusat, dan telah mengidentifikasi deposit cadangan
mineral sebanyak 491.756 oz di lahan seluas 400 Ha di Blok Lanut
Utara (Kabupaten Bolaang Mongondow Timur) dan sebesar 837.843 oz
di lahan seluas 656 Ha di Blok Bakan (Kabupaten Bolaang
Mongondow). Pada bulan desember 2013, blok Bakan telah melakukan
pencetakan emas pertamanya hal tersebut adalah tanda dimulainya
komisioning atau fasilitas produksi di blok ini.

Adapun keaadaan status lingkungan hidup daerah kabupaten

Bolaang Mongondow adalah sebagai berikut;

1. Presentase Penanganan Sampah baru mencapai 1,71 %. Hal ini
disebabkan karena belum terbangunnya Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) yang saat ini sedang dalam tahap kontruksi.

2. Pencemaran status mutu air mencapai 13,36 % kondisi ini sangat
erat kaitannya dengan adanya kegiatan pertambangan yang terjadi

di hulu dua DAS besar yakni DAS Dumoga dan DAS Mongondow.
3. Pengawasan AMDAL / ijin lingkungan mencapai 21,15 %

4. kelengkapan data dan informasi status lingkungan hidup daerah
mencapai 50 %

5. Indeks emisi udara ppm ambien mencapai 50 %

6. luasan Ruang Terbuka Hijau mencapai 35 lokasi

selain itu terkait dengan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
(IPLT) di Kabupaten Bolaang Mongondow belum dibangun. Namun
demikian pemerintah telah menyiapkan lokasi pembangunan IPLT
bersebelahan dengan TPA Inuay Kecamatan Passi Barat dengan luas
kurang lebih 1 Hektar dengan usulan anggaran menggunakan dana
APBN sebesar 8 milyar rupiah.

2.3.1.12. Kependudukan dan Pencatatan Sipil

a. Kepemilikan Dokumen Kependudukan
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1. Kepemilikan Akta Kelahiran sampai dengan Tahun 2021 sejumlah
76.016 jiwa

2. Kepemilikan Kartu Keluarga (KK) sampai dengan Tahun 2021
sejumlah 82.990 jiwa

3. Kutipan Akta Kematian pada sampai dengan Tahun 2021 sejumlah
7.123 jiwa

4. Pasangan ber Akte Nikah, pada Tahun 2021 sejumlah 70.824 jiwa

5. Jumlah akte perceraian yang tercatat selama tahun 2021 sejumlah
231 pasang

6. Penduduk ber KTP persatuan penduduk, pada Tahun 2018
sejumlah 174,204 /atau 93,25%

2.3.1.13.Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
a. Lomba Desa

1. Perlombaan Desa dan Kelurahan adalah Penilaian Perkembangan
pembangunan atas usaha Masyarakat Desa dan Kelurahan yang
bersangkutan dalam Kurun waktu 1 (satu) Tahun, penilaian
dilakukan dari mulai tingkat kecamatan sampai dengan tingkat
Nasional.

2. Secara Umum Tujuan dari Perlombaan Desa dan Kelurahan :

1. Untuk mendorong usaha pembangunan yang dilaksanakan
Masyarakat Desa dan Kelurahan atas dasar tekad dan
kekuatan sendiri.

2. Untuk mengetahui kegiatan pembangunan yang dilaksanakan
oleh Masyarakat di desa dan Kelurahan selama kurun waktu
satu tahun dalam wujud peningkatan kualitas hidup ekonomi,
Politik, Sosial dan budaya serta keamanan dan ketertiban.

3. Untuk menetapkan desa dan kelurahan yang berprestasi dalam
pelaksanaan pemberdayaan Masyarakat.

a. Pemberdayaaan masyarakat.

Pemberdayaan masyarkat merupakan salah satu program
pemerintah desa dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada
agar dapat berkembang serta dapat membantu proses kemajuan desa.
Sasaran dalam program pemberdayaan masyarakat ini mencakup
semua bidang, mulai dari pemerintahan, kelembagaan, kesehatan,
ekonomi masyarakat, teknologi, dan pendidikan.

Berikut ini merupakan program - program pemerintah dalam
pemberdayaan masyarakat :

1. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI BIDANG
PEMERINTAHAN DESA.
Pemberdayaan masyarakat di bidang pemerintahan desa
mencakup semua sumber daya yang ada di pemerintahan desa
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seperti kepala desa, perangkat desa dan BPD. Bentuk dari
pemberdayaan ini dapat berupa pelatihan, musyawarah dalam
penyusunan  program-program  desa, koordinasi dalam
pelaksanaan program-program desa, dan peningkatan kualitas
kinerja di pemerintahan desa. Dengan adanya program
pemberdayaan ini, diharapkan dapat meningkatkan kinerja
dipemerintahan desa dalam membangun serta memajukan desa.
Di tahun 2021 diadakan Pengisian dan Pengentrian data profil
Desa dan Kelurahan secara On-Line bagi Sekretaris Desa. Desa
yang telah mengentri Data Profil Desa/Kelurahan berjumlah 200
Desa. Selain itu juga diberikan Pelatihan Musyawarah
Perencanaan Pembangunan Desa Peserta adalah Kader
Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD) kegiatan ini berjumlah
45 orang terdiri dari perutusan Kader Desa dan perutusan
Kecamatan se Kabupaten Bolaang Mongondow. Hasil yang dicapai
dari kegiatan pelatihan ini meningkatnya Pengetahuan dan
keterampilan dalam memfasilitasi perencanaan pembangunan
yang partisipatif. Selain itu diberikan sosialisasi Dana Desasesuai
Permendes 21 Tahun 2015.

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI BIDANG KELEMBAGAAN

Program pemberdayaan masyarakat di bidang kelembagaan
mencakup semua lembaga kemasyarakat yang ada di desa.
Program ini bertujuan untuk membangun lembaga yang lebih
terarah, produktif, dan  terorganisir. Bentuk  program
pemberdayaan ini dapat berupa pelatihan, penyelenggaraan
kegiatan, dan peningkatan sarana/prasarana. Beberapa kegiatan
pemberdayaan di bidang kelembagaan adalah;

- Kegiatan Pelatihan Perempuan Perdesaan di bidang usaha
ekonomi produktif. Adapun tujuan Kegiatan ini adalah
Menciptakan  kemandirian @ kaum = perempuan  dengan
memanfaatkan potensi sumberdaya yang ada untuk
dikembangkan menjadi suatu produksi yg bernilai ekonomis.
Kegiatan ini merupakan bagian dari kegiatan P2W-KSS sebagai
bentuk nyata menjawab isu gender.

- Penilaian Pelaksana program Peningkatan Peran Wanita Menuju
Keluarga Sehat Sejahtera (P2W-KSS) dan BBGRM di Kabupaten
Bolaang Mongondow.

- Pelatihan Penanggung Jawab Operasional (PJO) Kecamatan
Diikuti sebanyak 12 peserta bertujuan untuk memberikan
informasi tentang penggunaan Dana Desa.

- Pelatihan Badan Kerjasama Antar Desa (BKAD)

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI BIDANG EKONOMI

Program ini mencakup pemberdayaan UKM, industri rumah
tangga, BUMDes, kelompok tani, pasar, serta penunjang ekonomi

o
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masyarakat lainnya. Bentuk program pemberdayaan ini dapat
berupa pelatihan, workshop, pemodalan/permodalan, bantuan alat
produksi, peningkatan sarana/prasarana dan lain-lain. Dengan
adanya pemberdayaan masyarakat di bidang ekonomi ini
diharapkan dapat meningkatkan perekonomian serta kesejahteraan
masyarakat. Pemerintah Kabupaten melalui BPMD Kabupaten
Bolaang Mongondow membuat beberapa program pada
pemberdayaan bidang ekonomi diantaranya;

- Memberikan pelatihan Keterampilan Manajemen Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes). Peserta pelatihan berjumlah 120 orang
terdiri dari Pengurus Bumdes yang ada di 53 Desa, 15
Kecamatan se Kabupaten Bolaang Mongondow. Kegiatan ini
bertujuan Memberikan Informasi tentang kebijakan pemerintah
dalam penanggulangan kemiskinan melalui pemberdayaan
ekonomi kerakyatan serta memberikan penguatan tentang
peran BUMDes sebagai sumber Pendapatan Asli Desa.

- Terbentuknya 185 Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) di
Kabupaten Bolaang Mongondow.

- Terlaksananya Penyaluran Dana Desa APBN dengan di buatnya
Peraturan Bupati tentang Penggunaan Dana Desa.

- Pelatihan Keterampilan Usaha Industri Kerajinan.

- Pelatihan Kapasitas Kelembagaan UED-SP/BUMDES yang

Mandiri

Koordinasi Pengelolaan Pasar Desa

Fasilitasi Penguatan Kelembagaan TKPKD dan Pemantauan

UPM TKPK

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI BIDANG TEKNOLOGI

Bentuk program pemberdayaan ini dapat berupa pelatihan,
pengembangan teknologi, dan penggunaan teknologi dalam proses
kerja dan kehidupan masyarakat. dengan adanya pemberdayaan
masyarakat di bidang teknologi diharapkan dapat meningkatkan
daya saing masyarakat, memudahkan masyarakat dalam bekerja,
serta memudahkan masyarakat untuk berbagi dan mendapatkan
informasi. Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow telah
membentuk 85 Usaha Teknologi Tepat Guna (TTG) yang terseber di
15 Kecamatan se-Kabupaten Bolaang Mongondow. Juga
melakukan kegiatan Pelatihan TTG bagi kelompok masyarakat
(pokmas) di Kabupaten Bolaang Mongondow. Tujuan dari kegiatan
ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok
masyarakat dalam pengelolaan potensi wilayah/SDA melalui
sentuhan Teknologi Tepat Guna (TTG).

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI BIDANG KESEHATAN

Program pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan
merupakan salah satu program pemerintah desa untuk
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meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat. Bentuk
program pemberdayaan ini dapat berupa peningkatan sarana dan
prasarana kesehatan, promosi dan penyuluhan program kesehatan,
dan membangun desa siaga.

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI BIDANG PENDIDIKAN

Program pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan
merupakan program pemerintah desa dalam meningkatkan
pendidikan masyarakat agar lebih berkualitas dan kompeten.
Sasaran dari pemberdayaan ini tidak hanya ditujukan kepada para
pelajar saja, namun juga kepada para pengajar maupun lembaga
pendidikan lainnya. Bentuk dari pemberdayaan ini dapat berupa
pelatihan guru, peningkatan sarana dan prasarana, bantuan biaya
pendidikan untuk masyarakat kurang mampu, beasiswa untuk
siswa yang berprestasi, dan lain-lain.

2.3.1.14. Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

a.

. 4

Pasangan Usia Subur

Pasangan Usia Subur (PUS) adalah pasangan suami istri
yang istrinya berumur antara 15 sampai dengan 49 tahun atau
pasangan suami istri yang istri berumur kurang dari 15 tahun
dan sudah haid atau istri berumur lebih dari 50 tahun, tetapi
masih haid/datang bulan. PUS yang menjadi peserta KB adalah
pasangan usia subur yang suami/istrinya sedang memakai atau
menggunakan salah satu alat atau cara kontrasepsi modern pada
tahun pelaksanaan pendataan keluarga. Berikut adalah data PUS
kabupaten Bolaang Mongondow.

Selain data tentang Pasangan Usia Subur di Kabupaten
Bolaang Mongondow, data tentang Pasangan Usia Subur yang
mengikuti program Keluarga berencana merupakan salah satu
data yang mengambarkan keberhasilan dalam melaksanakan
program keluarga berencana di Kabupaten Bolaang Mongondow.
Berikut data PUS yang mengikuti program Keluarga Berencana di
Kabupaten Bolaang Mongondow.

Keluarga yang baru mengikuti Program KB biasanya berasal
dari keluarga yang baru, ataupun keluarga lama yang sudah
menetapkan untuk mengikuti program KB saat sudah memiliki
anak. Adapun pertumbuhan peserta baru untuk tahun 2019
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Data peserta
program KB baru dapat terlihat dalam diagram dibawah ini.

Data peserta KB baru secara detail dapat terlihat pada tabel
berikut, dimana data ini merupakan data peserta baru dari
tingkat kecamatan yang ada di Bolaang Mongondow beserta
dengan metode kontrasepsi yang digunakan.
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Tabel 2.76
Peserta KB Baru Kabupaten Bolaang Mongondow

Jumlah Pasangan Usia Subur | 46,098 | 47,310 | 46,917 | 38,577 | 34,140
Jumlah Akseptor KB 1,136 2,818 1,806 1,639 378
Akseptor KB (persen) 2.5 6.0 3.8 4.2 1.1

Sumber Dinas Pengendalian Penduduk dan KB 2023

Peserta KB baru merupakan Peserta yang baru mengikuti
Program KB. Sedangkan peserta aktif merupakan peserta KB lama
dan aktif mengikuti program KB. Berikut data peserta KB aktif di
Kabupaten Bolaang Mongondow.

Tabel 2.77
Peserta KB Aktif Kabupaten Bolaang Mongondow

1 [Jumlah Pasangan Usia Subur 46,098 | 47,310 | 46,917 | 38,577 | 34,140
2 |Jumlah Peserta Program KB Aktif 37,285 | 38,404 | 38,131 29,800 19,358
3 |Peserta KB (Persen) 80.9 81.2 81.3 77.2 56.7

Sumber Dinas Pengendalian Penduduk dan KB 2023

2.3.1.15. Perhubungan

1. Sarana dan Prasarana Transportasi

a. Terminal

Untuk menunjang kelancaran transportasi baik antar kota maupun
antar desa, maka keberadaan terminal sangat dibutuhkan dan penting
keberadaanya. Sampai tahun 2018 ini Kabupaten Bolaang Mongondow
baru memiliki 1 (satu) terminal tipe C yang berlokasi di Desa Doloduo
Kec. Dumoga Barat dan 2 (dua) pelataran terminal yang terletak di
Desa Lolak dan Inobonto. Sedangkan untuk terminal tipe A di
Kabupaten Bolaang Mongondow saat ini sedang dalam perencanaan
namun sudah ditetapkan lokasi pembangunan terminal tipe A Bolaang
Mongondow yaitu di Desa Dulangon Kecamatan Lolak. Lokasi
Terminal Tipe A ini akan dibangun di Kecamatan Lolak Kabupaten
Bolaang Mongondow, sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut
ini.

. 4
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Gambar 2.13
Lokasi Terminal A dalam Wilayah Kabupaten Bolaang Mongondow
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Sumber Dinas Perhubungan Kab BolMong 2026;

b. Pelabuhan Laut.

Pelabuhan Labuan Uki merupakan satu-satunya fasilitas penunjang
transportasi laut di Kabupaten Bolaang Mongondow yang lokasinya
berada di Desa Labuan Uki Kecamatan Lolak. Saat ini Pelabuhan
Labuan Uki baru bisa melayani kapal-kapal kecil, dan kapal-Kapal
barang Ukuran Sedang. Saat ini pengembangan Pelabuhan Labuan
Uki terus di kembangkan.

c. Bandar Udara

Selama ini, prasarana transportasi (jalan dan pelabuhan) yang ada
hanya mampu menjadikan Bolaang Mongondow sebagai wilayah
lintasan, sehingga di masa mendatang sangat dibutuhkan prasarana
transportasi udara dengan harapan mampu menempatkannya sebagai
wilayah persinggahan bahkan wilayah tujuan dari berbagai
kepentingan pembangunan. Meskipun memiliki potensi sumber daya
alam yang beragam, bernilai ekonomi bahkan memiliki comparative
advantage tinggi dibanding wilayah di sekitarnya, namun realitas
tersebut belum sepenuhnya mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat dan pemerataan pembangunan wilayah. Satu
dari beberapa faktor penyebabnya adalah aksesibilitas dari/ke Bolaang
Mongondow masih tergolong rendah. RTRW Kabupaten Bolaang
Mongondow tahun rencana 2011-2031 telah menetapkan lokasi
Bandar Udara di Desa Lalow Kecamatan Lolak. Melalui serangkaian
konsultasi dengan para pihak, diskusi intens dan peninjauan
lapangan, maka pada Bulan November 2013 Kabupaten Bolaang
Mongondow telah ditetapkan sebagai lokasi bandar udara baru
didalam konstelasi wilayah Sulawesi Utara.

*
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Gambar 2.14
Lokasi Bandar Udara
dalam WilayahKabupaten Bolaang Mongondow

Sumber Dinas Perhubungan Kab Bol-Mong 2019

2. Sarana dan prasarana perlengkapan jalan

Jaringan pelayanan jalan juga tidak terlepas kaitannya dengan
perlengkapan fasilitas jaringan pelayanan jalan. Fasilitas jaringan
pelayanan jalan ini meliputi rambu-rambu, marka jalan, pemberi
isyarat lalu lintas dan fasilitas pendukung lainnya. Fasilitas tersebut
sangat berpengaruh dalam menciptakan ketertiban dan keteraturan
dalam berlalu | ntas. Di Kabupaten Bolaang Mongondow, fasilitas
jaringan pelayanan jalan saat ini masih belum cukup untuk
melayani dan mengatur lalu lintas, hal ini dapat ditinjau dari masih
banyaknya kejadian lakalantas di Kabupaten Bolaang Mongondow.
Tetapi tidak menutup kemungkinan masih terdapat beberapa target
yang masih harus diperhatikan perencanaannya. berikut fasilitas
jaringan prasarana jalan yang sudah ada maupun yang belum
terealisasi dengan baik.

3. Angkutan Umum

Angkutan umum transportasi darat yang ada di Bolaang Mongondow
ada banyak jumlah dan berbagai macam jenis. Ini disebabkan karena
luasnya wilayah Bolaang Mongondow yang mendapat pelayanan
transportasi. Berikut data transportasi angkutan umum di Bolaang

Mongondow.
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Tabel 2.78
Jumlah dan Jenis Angkutan Umum
Di Kabupaten Bolaang Mongondow

No. Jenis Angkutan 2018 | 2019 | 2020
1 |Mobil penumpang umum 109 123 15
2 |Mobil Bus 250 8 5
3 |Mobil barang 1850 1.747 253
4 |Ijin trayek pedesaan 10

Sumber Dinas Perhubungan Kab. BolMong 2021

Pengujian kendaraan bermotor atau uji KIR adalah serangkaian
kegiatan menguji dan/atau memeriksa bagiaan-bagian kendaraan
bermotor, kendaraan khusus dan sebagainya dalam rangka
pemenuhan terhadap persyaratan teknis laik jalan. Pelaksanaan
pengujian dan pemeriksaan dilakukan oleh penguji yang memenuhi
persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah. Berikut data
pelaksanaan uji kir di kabupaten Bolaang Mongondow.

2.3.1.16. Komunikasi dan Informatika

Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan di bidang komunikasi, dan informatika
dalam pemerintahan untuk membantu Bupati dalam rangka
menyelenggarakan pemerintahan.

Sampai saat ini Kabupaten Bolaang Mongondow belum memiliki
basis data dan informasi yang representatif secara terpusat untuk
menyediakan data secara lengkap, akurat dan terbaru.Pada saat ini
Kabupaten Bolaang Mongondow telah mempunyai situs web internet,
namun belum terlalu maksimal, sebagai bagian dari E-Government. E-
Government merupakan kependekan dari elektronik pemerintah. E-
Governtment biasa dikenal e-gov, pemerintah digital, online
pemerintah atau pemerintah transformasi. E-Government adalah
Suatu upaya untuk mengembangkan penyalenggaraan
kepemerintahan yang berbasis elektronik. Suatu penataan system
manajemen dan proses kerja di lingkungan pemerintah dengan
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow dalam rangka
menyebarluaskan informasi juga melakukan kerjasama dengan media
massa. Media massa adalah media (medium), saluran, sarana, atau
alat yang digunakan dalam proses komunikasi massa, yakni
komunikasi yang diarahkan kepada orang banyak. Adapun media
massa yang telah melakukan kerjasama dengan pemerintah daerah
adalah :

a. Media Cetak b. Media Online.
1. Manado Post. 1. Manadonews.co
2. Komentar 2. totabuannews.com

o
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3. Radar Bolmong 3. probmr.com

4. Metro. 4. klikbmr.com

S. Tribun Manado. S. pilarsulut.com.

6. Koran Sindo. 6. bolmora.com

7. Media Totabuan. 7. kotamobaguonline
8. Bolmong Fox. 8. beritatotabuan.com
9. Posko Manado. 9. totabuan.co

10. Radar Manado. 10. portalbmr.com

11. Indo Post. 11. kroniktotabuan.com

12. Swara Kita.

13. Aspirasi Rakyat.
14. Kawanua Post.
15. Koran Manado.
16. Media Sulut.

17. Indo Bolmong

Sementara untuk Persentasi Perangkat Daerah yang
menggunakan layanan E-Government di Kabupaten Bolaang
Mongondow bisa kita lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.79
Persentase Perangkat Daerah yang Menggunakan
Layanan E-Government

Uraian 2018 2019 2020 2021 2022
Persentase OPD yang 50 65,6 68 70 71,43
menggunakan Layanan E
government

Sumber : Dinas Kominfo Kab. Bolmong 2023

2.3.1.17. Kebudayaaan

Kabupaten Bolaang Mongondow mempunyai Budaya yang
bermacam-macam, sesuai dengan banyaknya suku masyarakat yang
menetap di Kabupaten Bolaang Mongondow. Umumnya budaya ini
selain menjadi warisan dari jaman dahulu di tanah Totabuan ini,
beberapa budaya muncul bersamaan dengan masuknya masyarakat
pendatang dan menetap di Bolaang Mongondow. Adapun kelompok
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seni Budaya yang terdaftar di Dinas pariwisata kabupaten Bolaang
Mongondow hingga tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel 2.80
Kelompok Seni Budaya
di Kabupaten Bolaang Mongondow

1 Kelompok Seni Mokosambe Mopait Lolayan Asuhan
Ambaru
2 Kelompok Seni Bilalang Asuhan
Hairun
3 Kelompok Seni Mobondu Langagon]| Bolaang
4 Klompok Seni Hadra Matuari lhwan Dumoga Barat
5 Kelompok Seni Pinobatuan Kosio Dumoga
Tengah
6 Kelompok Seni Mobata Dinas Lolak Lolak
Pariwisata dan Kebudayaan
7 Kelompok Seni Musik Bambu Mariri Poigar
Klarinet

Sumber Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kab. BolMong2023

Selain kelompok seni budaya, Bolaang Mongondow juga memiliki
warisan budaya berupa cagar budaya. Cagar Budaya ini merupakan
peninggalan ataupun kuburan raja-raja Bolaang Mongondow pada
jaman dahulu, yang oleh pemerintah daerah dipelihara dan dijadikan
sebagai cagar budaya. Adapun cagar budaya yang ada di Bolaang
Mongondow adalah sebagai berikut;

Tabel 2.81
Cagar Budaya di Kabupaten Bolaang Mongondow

1 Kuburan Bogani Passi |l Passi Barat

2 Makam Najodo Bulud Passi Barat
Mokoginta

3 Makam Sainun Bulud Passi Barat

Mokodompit

4 Makam Hotinimbang Langagon|Bolaang
Sugeha-Manoppo

5 Makam Raja Abraham Bantik Bolaang Timur
Pinengkelan Raja Ke

6 Makam Abo Sinyo Bantik Bolaang Timur
Cornelis Manoppo

7 Makam Sultan Jakobus |Bantik Bolaang Timur
Manuel Manoppo

8 Batu Kamar Toraut Dumoga Barat

Sumber Dinas pariwisata dan Kebudayaan Kab. BolMong 2023
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Selain seni budaya dan sanggar budaya kabupaten Bolaang
Mongondow sebagai daerah yang menjunjung tinggi adat istiadat juga
didaerah ini terdapat kelompok seni seperti pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.82
Kelompok Kebudayaan Kabupaten Bolaang Mongondow

Cagar
Budaya 26
Desa Adat O
Sanggar

) 3
Seni
Kelompok

; 7
Seni

Sumber Dinas pariwisata Kab. BolMong 2023
2.3.1.18. Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Koperasi di Kabupaten Bolaang Mongondow setiap tahunnya
terus meningkat, ditahun 2022 jumlah koperasi mencapai 377 buah.
Jenis koperasi kebanyakan merupakan Koperasi Serba Usaha,
Koperasi Pertanian, Koperasi Unit Desa, Koperasi Perikanan/Nelayan
dan sebagainya. Tingkat keaktifan koperasi di Kabupaten Bolaang
Mongondow masih tergolong kecil yakni hanya 27,92%. Sedangkan
jumlah Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) sebanyak 12.579. Demikian juga peranan Bank
Perkreditan Rakyat (BPR) semakin dibutuhkan oleh masyarakat, yang
sebelumnya hanya terdapat di Kotamobagu, kini sudah mulai tersebar
di Ibu Kota Kecamatan di Kabupaten Bolaang Mongondow. Berikut
adalah jumlah dan jenis koperasi yang ada di Bolaang Mongondow.

. 4
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Tabel 2.83

Daftar Koperasi menurut Jenisnya

Di Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2022

1 [Koperasi Simpan Pinjam 14
2 |Kop Konsumen 4
3 [Kop Pegawai Negeri 30
4 |Koperasi Karyawan 2
5 [Koperasi Profesi 2
6 |Koperasi Pesantren 3
7 |Koperasi Produksi 6
8 [Koperasi Unit Desa 28
9 |Koperasi Pertanian 65
10 [Koperasi Hut Bun 12
11 [Koperasi Peternakan 18
12 [Kop Industri dan kerajinan 2
13 [Koperasi Wanita 9
14 |Koperasi Nelayan 4
15 [Kop Bun 6
16 |Kop. Pengusaha Hutan 2
17 |Koperasi Veteran 1
18 [Koperasi Kopra 3
19 [Koperasi Perikanan 26
20 |Koperasi Serba Usaha 137
21 |Kop Jasa Keuangan Sari’ah 1
22 |Koperasi Jasa 2
Jumlah 377

Sumber Dinas Koperasi dan UKM Kab BolMong 2023

Selain Koperasi terdapat di kabupaten Bolaang Mongondow juga

terdapat kelompok Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dan Usaha
kecil Menengah (UKM). Berikut data tentang UMKM dan UKM.

Tabel 2.84

Jumlah dan jenis UMKM dan UKM

2018-2022

Usaha Kecil 27 | 755 | 985 |2.321| 3.328
Menengah
Usaha Mikro Kecll\; 590117 815| 9.237 | 9.739 | 9.251
Menengah
Jumlah 1.355 [ 12.570|10.222 [12.060| 12.579

Sumber Dinas Koperasi dan UKM Kab BolMong 2023

o

. 4

BABII - Hal 129



Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD)
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2024

Peningkatan jumlah anggota koperasi di Kabupaten Bolaang
Mongondow disertai peningkatan pertumbuhan jumlah anggota
koperasi. Pada tahun 2018 angota koperasi menjadi 14.005 dan tahun
2019 meningkat lagi menjadi 14.107, hingga tahun 2020 tercatat
anggota koperasi berjumlah 14.407 anggota kopersi terus bertambah
ditahun 2021 dan 2022 seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.85
Pertumbuhan Anggota Koperasi Tahun 2018-2022

1 |Jumlah Anggota Koperasi | 14,005 14,107 14,407 | 14575 | 14,724

Sumber : Dinas Koperasi Kab. Bolmong 2023

Pembinaan yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten
Bolaang Mongondow selama lima tahun terakhir dapat dikatakan
cukup berhasil ditunjukkan dengan peningkatan jumlah koperasi
aktif. Pada tahun 2018 jumlah koperasi sebanyak 376 dan yang
menjadi koperasi aktif sebanyak 43 koperasi atau 11,4 persen dari
total koperasi dan tahun 2022 jumlah koperasi sebanyak 377 dan
koperasi yang aktif sebanyak 69 koperasi atau 18,3 persen dari total
koperasi. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.86
Persentase Koperasi Aktif
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2018-2022

1 |Jumlah Koperasi 376 377 377 377 377
Jumlah Koperasi

2 Aktif 43 51 57 64 69

3 [Persen Koperasi Aktif] 11.4 135 151 17.0 18.3

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kab. Bolmong 2023

2.3.1.19. Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kinerja penanaman modal dipengaruhi oleh perkembangan
ekonomi domestik dan eksternal. Perekonomian Indonesia
keseluruhan periode 2010-2014 tumbuh cukup tinggi (rata-rata 5,8%
atau lebih tinggi dari periode 2005-2009 yaitu 5,6%) namun dengan
kecenderungan melambat sejak triwulan II pada tahun 2013.
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada awal periode (tahun 2010-
2011) didorong oleh tingginya harga-harga komoditi utamanya akibat
meningkatnya permintaan komoditi sejalan dengan pertumbuhan
ekonomi dunia khususnya Tiongkok (rata-rata 9,8%). Pada periode
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tersebut, perekonomian dunia tumbuh rata-rata 4,75% didorong oleh
kebijakan quantitative asing Amerika. Selanjutnya, normalisasi
kebijakan moneter Amerika (tapering off), lambatnya pemulihan
ekonomi kawasan Euro, melemahnya perekonomian Jepang dan
melambatnya perekonomian Tiongkok mengakibatkan melambatnya
pertumbuhan ekonomi dunia.

a. Nilai Investasi

Pengaruh penanaman modal atau investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara atau daerah dapat dilihat melalui
multiplier effect yang ditimbulkannya. Multiplier effect atau efek
penggandadari investasi dipengaruhi oleh besarnya minat masyarakat
untuk mengkonsumsi.

Penanaman modal dalam negeri maupun penanaman modal
asing dapat dilakukan dalam bentuk penanaman modal langsung
(direct Investment) maupun penanaman modal portofolio surat
berharga (portofolio Investment). Melambatnya perekonomian juga
berdampak pada perekonomian Indonesia termasuk juga realisasi
investasi di Kabupaten Bolaang Mongondow seperti tampak pada tabel
data berikut.

Tabel 2.87
Perkembangan Nilai Investasi
Kabupaten Bolaang Mongondow

1 |Rencana Investasi PMDN (Juta Rp) 1,624,418.80 | 1,624,418.04 | 7,919,651.88| 8,149,886.28 | 8,775,436.44
2 |Rencana Investasi PMA (US$) 208,732.32 41,246.76

3 |Rencana Investasi PMA (Juta Rp.) 2,786,885.11 | 3,539,705.58 | 4,000,213.98| 4,006,505.58 | 4,027,526.06
4 |Tambahan Investasi PMDN (juta Rp.)| 1,353,681.70 | 6,599,709.90| 6,791,571.90| 7,312,863.70 | 8,259,184.70
5 |Tambahan Investasi PMA (US$) 34,372.30

6 |Tambahan Investasi PMA (Juta Rp.) | 2,949,754.65 | 3,333,511.65
Sumber Dinas Penanaman Modal dan PTSP 2023

3,338,754.65| 3,356,271.72 | 3,372,575.72

Berdasarkan tabel diatas, bahwa mulai tahun 2018 sampai
dengan tahun 2022 perkembangan dan nilai investasi di daerah
mengalami tren peningkatan yang baik terlihat dari setiap tahunnya
ditahun 2019 rencana investasi penanaman modal dalam negeri naik
di bandingkan dengan tahun sebelumnya 2018, namun rencana
investasi kembali mengalami kenaikan cukup tinggi ditahun 2021 dan
tahun 2022.

Untuk sektor Penanaman Modal Asing (PMA) diwilayah
Kabupaten Bolaang Mongondow, rencana investasi mengalami
kenaikan ditiga periode yaitu ditahun 2020, tahun 2021, dan tahun
2022. Rencana investasi Penanaman Modal Asing ditinaklanjuti
dengan realisasi investasi yang ditandai dengan penerbitan izin usaha
sebagai izin untuk berproduksi komersial.
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Pencapaian ini memberikan gambaran yang sangat positif dan

baik bagi perekonomian serta peningkatan taraf kehidupan di
Kabupaten Bolaang Mongondow.
b. Penyelesaian perijinan dan Non Perijinan

Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondowdalam melaksanakan
fungsi pelayanan terhadap Perijinan dan Non Perijinan yang berkaitan
dengan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu, dalam hal
melayani masyarakat dan investor sesuai prinsip-prinsip good
governance melalui pelayanan yang prima. Sebagai fungsi pelayanan,
sampai dengan akhir tahun, Badan Penanaman Modal dan Perizinan
Kabupaten Bolaang Mongondow telah melayani customer sebanyak
1.486 (seribu empat ratus delapan puluh enam) pelanggan, sesuai
data penerbitan izin tahun 2022 pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bolaang Mongondow, data
seperti tabel di bawah ini.

Tabel 2.88
Rekapitulasi Penerbitan Izin
Badan Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Bolaang Mongondow

Tahun 2022
1 |Bidang Pendidikan 36
2 |Bidang Keseharan 382
3 |Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 70
4 |Bidang Lingkungan Hidup 331
S |Bidang Penanaman Modal 665
6 |Bidang perdagangan 2
TOTAL 1486

Sumber Dinas Penanaman Modal dan PTSP 2023

Dari tabel diatas bahwa dalam setahun Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bolaang Mongondow
melayani sebanyak 1.486 berkas. Sehingga bila dalam 1 (satu ) tahun
diasumsikan jumlah hari kerja adalah 240 hari maka setiap hari Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bolaang Mongondow menyelesaikan berkas sebanyak = 6 sampai 7
Berkas atau melayani 6 customer. Sehingga dengan jumlah berkas
yang tidak sedikit, maka pegawai di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Bolaang Mongondow dituntut
untuk professional dalam melakukan pelayanan dengan mengacu pada
sistem pelayanan yang distandarkan. Sebagaimana diamanat oleh
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan Undang-undang Nomor
30 tentang Administrasi Pemerintahan yang mengamanatkan
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penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Selanjutnya kedepan
dengan bertambahnya jenis izin yang harus dilayani maka
ketersediaan jumlah sumber daya manusia yang ada di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Bolaang Mongondow harus ditambah jumlahnya serta harus memenuhi
kualitas secara  akademis namun harus telah siap bekerja
melayani masyarakat dari 15 Kecamatan

2.3.1.20. Pemuda dan Olahraga

Kegiatan olahraga di Kabupaten